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ABSTRAK 
Ach. Zainul Mustofa Al Amin. 2018. Model Transformasi Pendidikan Pesantren 
di Pedalaman dan Pesisir (Studi Multi Kasus Pada Pondok Pesantren 
Darul Dakwah Sooko Mojokerto  dan Pondok Pesantren Mambaus 
Sholihin). Tesis, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel. 
Pembimbing Tesis: Drs. H. Nur Kholis, M.Ed. Admin., Ph.D. 
Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan tertua dalam 
perjalanan kehidupan Indonesia sejak ratusan tahun silam. Pesantren dituntut 
untuk memahami kembali identitasnya sebagai lembaga pendidikan Islam, 
sementara di pihak lain, pesantren juga dihadapkan pada tuntutan untuk membuka 
diri terhadap beberapa sistem pendidikan modern yang bersumber dari luar 
pesantren. Dalam hal ini pondok pesantren dihadapkan pada tuntutan untuk 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan, kualitas sumber 
daya insani yang dibutuhkan dalam kehidupan modern. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan model 
transformasi pendidikan pesantren pondok pesantren Darul Dakwah Sooko 
Mojokerto dan pondok pesantren Mambaus Sholihin Gresik, (2) sebab 
transformasi pendidikan pesantren di PP Darul Dakwah Mojokerto dan PP 
Mambaus Sholihin Gresik, (3) implikasi transformasi pendidikan pesantren PP 
Darul Dakwah Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik. 
Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan penelitian 
kualitatif deskriptif, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara 
pengumpulan data, mereduksi data yang tidak relevan, menyajikan data, 
kemudian penarikan kesimpulan. Dalam menguji keabsahan data digunakan 
teknik trianggulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) model transformasi pendidikan 
di daerah pedalaman yang diwakili oleh PP Darul Dakwah Mojokerto, pesantren 
ini mengadopsi model integrasi selektif. Sedangkan model  integrasi  penuh ini 
diwakili oleh PP Mambaus Sholihin Gresik tepatnya di daerah pesisir, (2) sebab 
transformasi pendidikan pesantren  di PP Darul Dakwah Mojokerto dan PP 
Mambaus Sholihin Gresik. Terdapat dua sebab yaitu, sebab khusus dan sebab 
umum. Sebab khusus di PP Darul Dakwah adalah transformasi itu terjadi 
dilatarbelakangi oleh kepemimpinan seorang kiai dan modernisasi, serta dorongan 
wali santri dan alumni. Sedangkan di PP Mambaus Sholihinlatar belakang 
pendidikan dan kepemimpinan kiai menjadi sebab utama. Sebab umum terjadinya 
transformasi pendidikan pesantren mempunyai lima aspek yang menjadi sebab 
umum, yakni: aspek kultural, aspek politis, aspek ekonomis, aspek kepemimpinan 
dan aspek edukasional. (3) implikasi transformasi ini menggunakan pendekatan 
manajemen pendidikan dalam mengembangkan pesantren yaitu: a) Transformasi 
kepemimpinan pesantren; b) Transformasi sistem pendidikan pesantren; c) 
Transformasi kurikulum pesantren; d) Transformasi metode pendidikan pesantren; 
d) Transformasi institusi pesantren.
Kata Kunci: Transformasi, Pendidikan Pesantren 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana 
peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia dan sekaligus 
sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan. Hal ini diakui bahwa 
“keberhasilan suatu bangsa sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam 
memperbaiki, memperbaharui, dan meningkatkan sektor pendidikan.”1Artinya 
keberhasilanpendidikan akan menentukan keberhasilan bangsa dalam 
menghadapi tantangan zaman di masa depan. 
Secara yuridis formal, negara mengamanatkan kepada pemerintah 
“untuk mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional 
yang dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.”2 
Sektor utama dan pertama yang mendapat prioritas dalam pembangunan 
bangsa adalah sektor pendidikan yang aksentuasinya pada peningkatan 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta akhlak mulia, 
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional yaitu: “Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk watak serta 
                                                          
1Aulia Reza Bastian, Reformasi Pendidikan: Langkah-Langkah Konsep sistem dan Pembardayaan 
Pendidikan dalam Rangka Desentralisasi Sistem Pendidikan Indonesia, (Yogyakarta : Lapera 
Pustaka Utama, 2002), 24.  
2Undang-Undang Dasar 1945 RI, dan Amandemen Tahun 2002, Bab XIII, Pasal 31, Ayat: 3 
(Surakarta: Sendang Ilmu, 2002), 30. 
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2 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang berkarakter.”3 
Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka pendidikan 
merupakan prioritas utama dijadikan sebagai usaha sadar yang dibutuhkan 
untuk  menyiapkan  manusia  unggul  demi  menunjang  perannya  dalam 
dinamika perubahan kebudayaan masyarakat di masa mendatang. Karena itu, 
upaya pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah tentu memiliki hubungan 
yang  sangat  signifikan  dengan  blue  print  peradaban  bangsa  di  masa 
mendatang. 
Pendidikan Islam sebagai  bagian dari sub-sistem pendidikan nasional 
yang  mencita-citakan terwujudnya insan kamil atau manusia yang saleh ritual 
dan saleh sosial, secara implisit akan mencerminkan ciri kualitas manusia 
Indonesia seutuhnya sebagaimana yang digambarkan dalam undang-undang 
sisdiknas.4 Pendidikan Islam memiliki kemampuan transmisi spiritual yang 
lebih nyata dalam proses pembelajarannya. Kejelasannya terletak pada 
keinginan untuk mengembangkan keseluruhan aspek dalam diri peserta didik 
secara berimbang, baik aspek spiritual, imajinasi dan keilmiahan, kultural serta 
kepribadian.5
Dengan kata lain penyelenggaraan sistem pendidikan Islam dilakukan 
dengan secara sadar dan sistematis serta terarah pada kepentingan yang 
mengacu  pada  kemajuan  ilmu  pengetahuan dan teknologi (iptek), dan 
3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Bab III, Pasal 3.Cet-II 
(Bandung: Fokus Media, 2003),  6.
4 Malik Fadjar, Visi Pembaruan Pendidikan  Islam, (Jakarta : LP3NI, 1998), 30. 
5 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996),  6. 
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3 
dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan (imtaq).6 Dengan demikian tujuan 
pendidikan nasional yang ditetapkan akan terwujud, sebab secara praktis nilai-
nilai dasar sistem pendidikan nasional pada hakekatnya tidak
bertentangan dengan ajaran islam. Untuk itu sistem pendidikan Islam harus 
dioptimalkan, agar sistem pendidikan nasional terisi dengan nilai-nilai yang 
semakin identik dengan ajaran Islam.
Masuk pada zaman modern ini penyelenggaraan masa depan 
pendidikan Islam sudah saatnya menjadi kiblat pendidikan Islam di dunia, 
sebagaimana yang di sampaikan oleh Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin bahwa: 
Indonesia sudah saatnya menjadi kiblat pendidikan Islam di dunia. 
Hal  ini karena beberapa aspek antara lain adalah kesiapan sumber 
daya manusia, keberadaan Indonesia sebagai negara dengan penduduk 
Islam terbesar di dunia, beragamnya jenis satuan pendidikan Islam 
dan kondisi bangsa Indonesia dalam hal kerukunan dan pluralisme.7 
Untuk itu pendidikan Islam perlu adanya sebuah sistem pendidikan 
yang komprehensif secara kelembagaan dan keilmuan, seimbang antara nilai 
dan sikap, pengetahuan kecerdasan dan keterampilan serta kemampuan 
komunikasi dan kesadaran akan ekologi lingkungannya.  Di samping itu juga 
membutuhkan manusia-manusia unggul yang kreatif, inovatif, dinamis, 
terbuka, bermoral baik, mandiri atau penuh percaya diri, menghargai waktu, 
mampu berkomunikasi dan memanfaatkan peluang, serta menjadikan orang 
6 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2002), 4.
7 Lukman Hakim Saifuddin, Indonesia Layak Jadi Kiblat Pendidikan Islam Dunia, Metro 
News (17 Desember 2014).  
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lain sebagai mitra dalam memajukan kehidupan bersama berdasarkan tujuan 
pendidikan Islam. 
Demikian pula dengan pendidikan Islam, keberadaannya merupakan 
salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup Islam yang bisa melestarikan, 
mempertahankan serta mengembangkan nilai-nilai Islam kepada generasi 
penerus sehingga kultural religius tetap dapat berfungsi pada generasi 
pendidikan Islam khususnya dan masyarakat umumnya.  
Berbicara pendidikan Islam tersebut, di Indonesia terdapat banyak 
jenis dan bentuknya, seperti madrasah, masjid, majlis taklim, dan pondok 
pesantren.8 Pada dasarnya terdapat lima aspek yang dapat dikaji dari sistem 
pesantren: aspek kultural yaitu mengembangkan budaya yang unik seperti 
konsepsi barakah, tawadu’, hurmat, ikhlas, haul, ijazah, ridla, dan 
semacamnya; aspek politis berkaitan dengan upaya  mempertahankan dan 
memperkuat diri pesantren tersebut; aspek ekonomis dimana dengan santri 
dengan jumlah besar identik dengan perputaran ekonomi yang besar pula; 
aspek kepemimpinan yang umumnya bebasis kharisma; dan aspek edukasional 
yaitu bertujuan untuk mencetak ustadz, kyai muda, dan ulama. 9   
Era globalisasi sarat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dewasa ini teknologi sudah masuk di berbagai lini kehidupan 
masyarakat, baik dalam bidang sosial masyarakat, budaya, dan pendidikan, 
8 H.M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2009), 
9 Nur Kholis, "Kepemimpinan Pondok Pesantren: Individual atau Kolektif" (makalah disampaikan
pada Penataran Tenaga Manajemen di Lingkungan Pondok Pesantren se Jawa Timur, Surabaya, 24 
Agustus, 2001), http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/23932. 
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termasuk pesantren.10 Hal ini mengakibatkan masyarakat dengan cepat pula 
meminta berbagai tuntutannya.  Namun demikian fenomena sekarang ini bukan 
berarti menandakan bahwa pesantren di zaman dulu tidak dituntut dengan 
berbagai macam keterampilan. Pesantren di waktu dulu juga dituntut untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat, akan tetapi tuntutannya jauh lebih 
banyak sekarang. Dalam rangka menghadapi tuntutan masyarakat seperti di 
atas, lembaga pendidikan termasuk pondok pesantren haruslah bersifat 
fungsional, sebagai pintu gerbang dalam menghadapi tuntutan masyarakat, 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami perubahan. 11 
Di tengah problematika pendidikan di tanah air, pondok pesantren 
tetap kokoh dengan semangat menjaga tradisinya. Pesantren adalah lembaga 
pendidikan Islam yang memiliki keunikan tersendiri. Di kalangan umat Islam 
sendiri pesantren dianggap sebagai model pendidikan yang mewujudkan 
masyarakat yang berkeadaban (civilized society). Eksistensi pesantren menurut 
Martin van Bruinessen seperti dikutip oleh Ahmad Barizi, adalah lembaga 
pendidikan yang senantiasa menafsirkan tradisi agung (great tradition) yang 
dalam bahasa pesantren dikenal dangan akhlaq al-karimah. 12 
Menurut Zarkasyi, hakikat pendidikan pondok pesantren terletak pada 
isi (content) dan jiwanya, bukan pada kulit luarnya. Isi pendidikan pesantren 
adalah pendidikan “ruhaniah” yang pada masa lalu telah berhasil melahirkan 
10 Nur Kholis, "Mencari Alternatif Formulasi Pengembangan Sistem Pendidikan Revolusioner di 
Era Millenium III," NIZAMIA: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam 3, no. Juli-Desember 
(2000), http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/24027. 
11 M. Sulton dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Perspektif Global 
(Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2006), 1. 
12Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif : Akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam
(Malang: UIN Maliki Press, 2011), 69.
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kader-kader muballigh dan pemimpin-pemimpin umat di berbagai bidang 
kehidupan.13 
Pergeseran pemikiran masyarakat menjadi problem bagi para 
pengasuh pondok pesantren. Mereka dihadapkan kepada pilihan sulit, yakni 
menolak atau mengakomodasi tuntutan masyarakat. Bila menolak harapan 
masyarakat, maka bisa jadi pesantren  akan ditinggalkan oleh masyarakat. 
Sebaliknya, bila mengakomodirnya, maka pondok pesantren harus mampu 
mengkombinasikan  sistem pendidikannya secara ideal. 
Sampai saat ini, pondok pesantren telah mengalami perkembangan 
dengan corak yang sangat beragam, bahkan beberapa pondok pesantren telah 
mendirikan kampus yang memiliki kelengkapan berbagai fasilitas. Dalam 
melestarikan keasliannya, pondok pesantren tetap menggunakan metode klasik 
yang sudah ada seperti sorogan dan bandongan. Di samping itu kebanyakan 
pondok pesantren mengadopsi sistem yang lebih moderat, yaitu sistem klasikal 
formal dengan kurikulum terpadu (kurikulum nasional dan lokal). 14 
Perkembangan pendidikan Islam di pondok pesantren semakin 
mengarah pada pendidikan Islam yang lebih modern, sebagaimana pandangan 
Nurcholis Madjid yang menyatakan bahwa dalam memodernisasi dunia 
pendidikan Islam Indonesia adalah kemodernan yang dibangun dan berakar 
dari kultur Indonesia serta dijiwai semangat keimanan. Maka untuk 
merekonstruksi institusi pendidikan perlu mempertimbangkan sistem pesantren 
yang mempertahankan tradisi belajar “kitab-kitab klasik” ditunjang dengan 
13Mu’awanah, Manajemen Pesantren Mahasiswa : Studi Ma’had UIN Malang (Kediri: STAIN 
Kediri Press, 2009), 27. 
14 Ibid., 28. 
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upaya internalisasi unsur keilmuan “modern.” Pesantren dijadikan modal awal, 
sebab di samping sebagai warisan budaya Indonesia, pesantren juga 
menyimpan potensi kekayaan khazanah Islam klasik yang terletak pada tradisi 
belajar kitab kuningnya.”15 
Pesantren salaf pada dasarnya dibangun secara bergotong royong oleh 
masyarakat yang dipimpin Kiai sehingga ia menyatu dengan masyarakat.3 Kata 
salaf dalam bahasa Arab berarti klasik. Sebagaimana dijelaskan Afadlal, salaf 
adalah penisbatan terhadap orang-orang yang menjalankan Islam sebagaimana 
di praktikkan oleh Nabi Muhammad Saw. dan para sahabatnya. Banyak istilah 
yang terkandung dalam beberapa hadis Nabi, kelompok salaf dianggap sebagai 
orang yang mampu menjalankan dan memahami Islam secara benar.16 
Pengertian salaf yang demikian ini apabila digunakan dalam istilah pendidikan 
pesantren akan memiliki makna yang demikian. 
Sedangkan pesantren khalaf adalah pesantren yang telah memasukkan 
pelajaran umum dan madrasah yang dikembangkan atau membuka tipe sekolah 
umum di pesantren. Misalnya pesantren Tebuireng dan Rejoso di Jombang 
telah membuka SMP, SMA, dan Universitas, tapi masih mempertahankan 
pengajaran kitab klasik.17
Menurut Mubarok, “proses modernisasi, seringkali mengagungkan 
nilai-nilai yang bersifat materi dan anti rohani, sehingga mengabaikan unsur-
15Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 130. 
16Afadlal, et. al., Islam dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: LIPI Press, 2005), 29.
17Anis Humaidi, “Transformasi Sistem Pendidikan Pesantren: Studi Kasus Unit Pondok Pesantren 
Salafi Terpadu Ar-Risalah di Lingkungan Pondok Pesantren Induk Lirboyo Kediri Jawa Timur” 
(Ringkasan Disertasi Doktor, Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 2-3.
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unsur spiritualitas.”18 Menurut Dadang Kahmad, pengertian modernisasi secara 
harfiah mengacu pada pengertian sekarang ini. Istilah yang dianggap sebagai 
lawan dari tradisional. Dengan demikian, kedua istilah itu merupakan tipe ideal 
dari dua tatanan masyarakat yang berbeda. Modern mengacu pada ciri-ciri 
masyarakat sekarang ini. Dalam pengertian acient atau traditional, mencakup 
“pengertian sisa” (residual sense) dari ciri-ciri masyarakat modern.19
Dalam kehidupan modern, dunia pendidikan mencoba memfor 
mulasikan sistem dan metodenya ke arah yang lebih modern. Menurut Anas, 
dunia pendidikan merupakan wadah untuk memberikan pemahaman, 
pengetahuan serta pengajaran bagi setiap bangsa tanpa memandang strata 
sosialnya.20
Pesantren pada awal berdirinya merupakan bagian dari upaya 
pengabdian terhadap masyarakat, sehingga pesantren yang ada menyediakan 
wadah bagi masyarakat secara luas, sebagaimana di jelaskan oleh Abd A’la, 
“Pada awal berdirinya, pengabdian pesantren terhadap masyarakat, sesuai 
zamannya, berbentuk sangat sederhana. Pengabdian diwujudkan, dengan 
menyediakan wadah bagi sosialisasi dari satu fase ke fase selanjutnya.”21 
Perubahan merupakan suatu keniscayaan, segala sesuatu yang ada di 
dunia ini akan senantiasa mengalaminya, tidak terkecuali dunia pesantren. 
Sebagaimana pemaparan Mahmud Arif, perubahan dalam konteks sosial 
diyakini akan mengubah struktur kesadaran. Dalam hal ini sama halnya dengan 
18 Achmad Mubarok, Jiwa dalam Al-Qur’an: Solusi Krisis Keruhanian Manusia Modern (Jakarta 
Selatan: Paramadina, 2000), 1. 
19 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 184.
20 Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 159. 
21 Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: Pustidaka Pesantren, 2006), 3. 

































perubahan budaya, misalnya perubahan pesantren dari agraris menuju 
industrial. Hal ini yang menyebabkan perubahan pada struktur kesadaran 
komunitas pesantren. Kesadaran inilah yang dikonstantir dengan nalar dan etos 
sebagai wawasan epestemik etik yang membangun dunia pesantren. Dalam hal 
ini harus ada pengakuan bahwa tradisi pesantren bukan merupakan entitas 
otonom (an isolated entity) yang tidak bisa disentuh oleh pergeseran dan 
perubahan dari luar. Sebab eksistensi pesantren memiliki kepentingan untuk 
mendapatkan relevansi sosiologis, kontekstual agar tetap eksis. Akibat dari 
derasnya perubahan global. Pesantren dituntut untuk menerima logika 
perubahan, selain harus tetap berpegang teguh pada tradisiya tanpa harus 
bersikap tradisional.22 
Transformasi pendidikan tidak lain merupakan upaya menyatukan 
proses modernitas dengan sosial budaya yang ada dalam suatu masyarakat 
tertentu. Bentuk nyata dari modernitas salah satunya adalah terjadinya 
trasformasi pendidikan dalam dunia pesantren. Sebagaimana dijelaskan Agus 
Salim bahwa: 
Proses transformation, adalah suatu proses penciptaan hal yang baru 
(something new) yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi 
(tools and tecnologies), yang mengubah adalah aspek budaya yang 
sifatnya material, sedangkan yang sifatnya norma dan nilai sulit sekali 
diadakan perubahan (bahkan ada kecenderungan untuk 
dipertahankan).23 
                                                          
22Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif, (Yogyakarta: LKiS, 2008), 187-188. Agus 
Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia (Yogyakarta: PT 
Tiara Wacana, 2002), 21. 
23Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia 
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), 21. 

































Untuk itu penelitian terkait dengan masalah transformasi pendidikan 
di dunia pesantren perlu dilakukan, sebagai alat ukur untuk mengetahui model-
model transformasi pendidikan yang ada dalam dunia pesantren. Pesantren 
adalah salah satu lembaga yang merupakan ciri dari pelestarian pendidikan 
Islam klasik. Dari asumsi ini,  peneliti tertarik dan menganggap penting untuk 
melakukan penelitian tentang transformasi pesantren, guna memperoleh 
gambaran terkini dalam dunia pesantren yang sekarang terjebak dalam 
modernitas. 
Pondok Pesantren Darul Dakwah24 (seterusnya ditulis dengan PP 
Darul Dakwah) Kedungmaling Sooko Mojokerto berdiri tepatnya pada tahun 
1999. Pertama berdiri dipimpin langsung oleh KH. Ibnu Amiruddin selaku 
pengasuh pondok. PP Darul Dakwah Mojokerto ini pusatnya berada di Jl. 
Kamas Setyoadi Gg. Lapangan Desa Kedungmaling Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto, Propinsi Jawa Timur. Kurikulum dan pendidikan yang 
ada di pondok ini adalah kurikulum yang terpadu, yaitu kurikulum dan 
pendidikan yang terdiri dari kurikulum DEPAG RI dan Kurikulum Pondok 
Salafi. Kedua kurikulum tersebut dipadukan menjadi sebuah kurikulum yang 
sangat ideal bagi pendidikan era sekarang. Artinya, santri yang masuk di 
pondok ini akan mendapatkan pendidikan umum tetapi tidak akan kehilangan 
pendidikan keagamaan, bahkan pendidikan keagamaan lebih banyak porsinya, 
sehingga pondasi keimanan dan ketauhidan akan tetap terjaga. Dalam 
menjalankan kurikulum terpadu tersebut, PP Darul Dakwah Mojokerto 
                                                          
24Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amiruddin, pengasuh PP Darul Dakwah tanggal 07 Maret 2018 
di depan ndalem. 

































membentuk beberapa unit pendidikan dalam mendidik santri, terbukti dengan 
adanya beberapa lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal, dari 
mulai TPQ,  SMP terpadu, SMK dan Pendidikan Sekolah Diniyyah.25 
Dalam usianya yang sudah cukup dewasa PP Darul Dakwah 
Mojokerto tetap konsisten memegang tujuan visi misi pendirinya yaitu 
Terbentuknya generasi yang mutafaqqihiina fii-al-diin yang mempunyai, 
militansi yang tinggi dalam perjuangan serta berkarakter islam dan tanggap 
dalam perkembangan ilmu dan tekhnologi. Dengan demikian PP Darul 
Dakwah Mojokerto adalah termasuk salah satu dari pesantren-pesantren yang 
lain didalam mentransformasikan dua sistem yaitu kurikulum DEPAG RI dan 
Kurikulum Pondok Salafi. Ini dilakukan sebagai wujud cara untuk menghadapi 
perkembangan zaman yang semakin maju baik di bidang keilmuan maupun 
tekhnologi. 
Pondok pesantren Mambaus Sholihin (seterusnya ditulis dengan PP 
Mambaus Sholihin) Suci Manyar Gresik adalah salah satu pondok pesantren 
yang mengadopsi perpaduan sistem salaf dan modern ini mengusung berbagai 
format dan materi dalam sistem pengajarannya. Hal ini tidak lepas dari pada 
pendidikan yang di tempuh oleh pengasuh Al Mukarrom KH. Masbuhin Faqih, 
yang merupakan alumni pondok modern Gontor dan pondok pesantren 
Langitan. Dengan semangat “al-muhafadhotu ‘ala al-qodimi al-sholih wa al-
akhdzu bil jadidi al-ashlah” menjadikan PP Mambaus Sholihin pesantren yang 
                                                          
25Wawancara dengan Ustadz A. Fauzi melalui telepon yang dilakukan pada tanggal 1 Oktober 
Oktober 2017 pukul 19.45 - 20.12 WIB. 

































cukup lengkap kurikulum pendidikannya, baik yang berupa pendidikan formal 
maupun non formal. 26 
PP Mambaus Sholihin mempunyai beberapa lembaga pendidikan baik 
formal maupun nonformal. Mengenal formal di pondok PP Mambaus Sholihin 
di dirikan pada tahun 1980 Oleh KH. Masbuhin Faqih setelah beliau 
menyelesaikan pendidikannya di Pondok Modern Gontor  dan Pondok 
Pesantren Langitan Tuban. Dengan pendidikan agama yang di perolehnya dan 
dengan dorongan dari guru-guru beliau, KH. Masbuhin faqih bersikap optimis 
untuk mendirikan pondok pesantren yang sampai saat ini masih tetap eksis 
dengan jumlah ± 7.000 Santri dari seluruh penjuru Indonesia. 27  
PP Mambaus Sholihin mempunyai beberapa lembaga pendidikan 
mulai tingkat yang paling dasar hingga yang paling tinggi: RA, MI, MTS, MA, 
INKAFA (Institut Keislaman Abdullah Faqih) yang seluruhnya berdiri 
independent, tetapi tetap di bawah naungan yayasan Mambaus Sholihin. 
Sedangkan pendidikan nonformal di PP Mambaus Sholihin yakni, madrasah 
diniyyah, Sorogan, bandongan, musyawarah, dan kursus bahasa arab dan 
kursus bahasa inggris. 28 
Berdasarkan sekilas kajian teoritik dan kajian empiric pada masing-
masing pesantren subyek penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti dengan tema: Model Transformasi Pendidikan Pesantren di 
                                                          
26 Dokumentasi diperoleh dari website PP Mambaus Sholihin Gresik: www.mambaussholihin.net 
(21 September 2017). 
27 Wawancara dengan Ustadz A. Miftahul Ma'arif di Kampus UIN Sunan Ampel pada tanggal 3 
Oktober 2017 pukul 14.10 - 14-30 WIB. 
28 Dokumentasi diperoleh dari website PP Mambaus Sholihin Gresik: www.mambaussholihin.net 
(21 September 2017). 

































Pedalaman dan Pesisir (Studi Multi Kasus Pada Pondok Pesantren Darul 
Dakwah Sooko Mojokerto  dan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik). 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan yang melatar belakangi terjadinya transformasi 
pendidikan di dalam pondok pesantren.  
2. Model transformasi pendidikan pesantren yang berbeda. Sistem Pondok 
Pesantren Darul Dakwah memadukan dari dua kurikulum, yaitu 
Kurikulum DEPAG RI dan Kurikulum Pondok Salafi. Sedangkan 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin mengadopsi perpaduan sistem 
salaf dan modern dengan mengusung berbagai format dan materi dalam 
sistem pengajarannya. 
3. Adanya perbedaan sistem pengelolaan kurikulum di pesantren. 
4. Perbedaan kegiatan santri pada masing-masing pondok pesantren. 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, penelitian ini 
difokuskan pada permasalahan yang berkenaan dengan Model Transformasi 
Pendidikan Pesantren di Pedalaman Pondok Pesantren Darul Dakwah Sooko 
Mojokerto  dan Pesisir Pondok Pesantren Mambaus Sholihin. 
C. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan pusat perhatian dalam sebuah 
penelitian. Untuk itu sesuai dengan latar belakang masalah sebagaimana 
dijabarkan di atas, maka masalah penelitian ini berusaha menjawab 
persoalan tentang:  

































1. Bagaimana model transformasi pendidikan pesantren di PP Darul 
Dakwah Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik. 
2. Bagaimana sebab transformasi pendidikan pesantren di PP Darul 
Dakwah Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik. 
3. Bagaimana implikasi transformasi pendidikan pesantren PP Darul 
Dakwah Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik. 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami, menganalisis, dan 
mendiskripsikan hal-hal sebagai berikut:  
1. Model transformasi pendidikan pesantren di PP Darul Dakwah 
Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin. 
2. Sebab transformasi pendidikan pesantren PP Darul Dakwah Mojokerto 
dan PP Mambaus Sholihin. 
3. Implikasi transformasi pendidikan pesantren PP Darul Dakwah 
Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin. 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan 
khazanah keilmuan dalam dimensi pendidikan pesantren di Indonesia. 

































b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
komprehensif dalam meningkatkan dinamika dan pembaharuan pesantren 
dan dalam meningkatkan sumber daya manusia, khususnya umat Islam.  
2.  Secara praktis 
a. Bagi Pesantren 
Memberikan kontribusi dalam usaha pencapaian optimalisasi pendidikan di 
pondok pesantren dan merumuskan serta mengembangkan program-
program yang dapat meningkatkan kualitas pondok pesantren. 
b. Bagi pengasuh 
Memberikan kontribusi dalam upaya mengembangkan sistem pesantren 
dengan tidak meninggalkan budaya lama dan tidak ketinggalan dengan 
pembaharuan sistem pendidikan yang menjadi tuntutan formal bagi 
kehidupan santri. 
c. Bagi santri 
Memberikan konstribusi dalam mengembangkan pola pikir dan kemampuan 
santri dalam mengembangkan keilmuan baik yang bercorak salaf maupun 
modern. 
d. Bagi masyarakat 
 Memberikan konstribusi kepada masyarakat dalam memilih suatu lembaga 
 yang sesuai dengan cita-cita kepada anak-anaknya. 
e. Bagi peneliti 
 Memberikan kontribusi dalam mengembangkan keilmuan di bidang sistem 
 pendidikan pesantren. Sehingga dapat dijadikan acuan bagi peneliti 

































 berikutnya atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan 
 topik dan fokus serta setting yang lain untuk memperoleh perbandingan 
 sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian. 
F. Penelitian Terdahulu 
1. Medina Nur Asyifah Purnama. Transformasi Pendidikan Islam Perspektif 
K.H. Imam Zarkasyi Dalam Pengembangan Pesantren Modern Gontor. 
Tesis. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Menggambarkan bahwa konsep pemikiran beliau adalah dengan 
mengintegrasikan antara sitem pendidikan madrasah dengan sistem 
pesantren. Dengan pertimbangan bahwa sebenarnya kedua sistem tersebut 
memiliki keunggulan masing-masing. Akan tetapi, perlu ditegaskan bahwa 
yang dimaksud transformasi disini tidak berarti ajaran-ajaran agamanya 
yang ditransformasikan, akidahnya, syariahnya, atau cara-cara ibadahnya. 
Sama sekali bukan. Transformasi dalam hal ini adalah sistemnya, 
kelembagaan dan organisasinya, manajemennya, kurikulumnya, dan metode 
pendidikannya diperbaharui secara modern. karena menurut K.H. Imam 
Zarkasyi hal tersebut lebih efektif, efisien dan mampu melahirkan karakter 
lulusan yang beda dengan pesantren lain. 29 
2. Anis Humaidi. Transformasi Sistem Pendidikan Pesantren Dari Pesantren 
Salaf Ke Terpadu: Studi Kasus Pondok Pesantren Salafiy Terpadu Ar-
Risalah Lirboyo, Disertasi. Universitas Islam Negeri Surabaya. 
Menunjukkan bahwa terjadi transformasi pendidikan salafi dan pendidikan 
                                                          
29Medina Nur Asyifa, Transformasi Pendidikan Islam Perspektif K.H. Imam Zarkasyi Dalam 
Pengembangan Pesantren Modern Nganjuk.(Tesis-- UIN Malik Ibrahim, Malang, 2013. 

































modern dengan latar belakang cita-cita pengasuh yang menginginkan 
lulusannya unggul dalam bidang agama maupun umum. 30 
3. Mahfud. Transformasi Sistem Pendidikan Pesantren di Pondok Pesantren 
Hasan Jufri, Jurnal. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kediri. 
Menunjukkan bahwa terjadi transformasi pendidikan salafi dan pendidikan 
modern dengan latar belakang pergantian kepemimpinan, tuntutan zaman 
dan dorongan orangtua. Dengan adanya transformasi ini, pesantren memiliki 
implikasi Pertama implikasi positif, yang berdampak pada kemajuan 
pendidikan di pesantren Hasan Jufri. Kedua, implikasi negatif terjadi 
pergeseran nilai dan norma santri atau karakter santri dan life style.31 
G. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh 
tentang penelitian ini, maka sistematika penulisan laporan dan pembahasannya 
disusun sebagai berikut: 
Bab kesatu, pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi 
dan batasan masalah, fokus masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua, Pada bab kedua ini peneliti memaparkan tentang kerangka  
teoritik, yang meliputi: kajian tentang transformasi pendidikan pendidikan, 
model transformasi pendidikan, review penelitian terdahulu. 
                                                          
30Anis Humaidi. “Transformasi Sistem Pendidikan Pesantren: Studi Kasus Unit Pondok Pesantren 
Salafi Terpadu Ar-Risalah di Lingkungan Pondok Pesantren Induk Lirboyo Kediri Jawa Timur”. 
Ringkasan Disertasi Doktor, Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011. 
31Mahfud, “Transformasi Pendidikan Pondok Pesantren Hasan Jufri Sangkapura Bawean 
Gresik”, Didaktika Religia Volume 2 . (Kediri: Pascasarjana STAIN Kediri, 2014). 

































Bab ketiga, metode penelitian, terdiri dari sub bab sebagai berikut: 
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, 
prosedur pengumpulan/perekaman data, teknik analisis data dan pengecekan 
keabsahan temuan. 
Bab keempat, paparan data dan temuan penelitian terdiri dari, hal-hal 
yang terkait dengan obyek penelitian, penelitian kasus I PP Darul Dakwah 
Mojokerto, penelitian kasus II Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. 
Bab kelima, analisis dan pembahasan lintas kasus terdiri dari, 
transformasi pendidikan, model transformasi pendidikan pesantren, implikasi 
transformasi pendidikan pesantren, perbandingan PP Darul Dakwah Mojokerto 
dan Pesantren Mambaus Sholihin Gresik, penyusunan proposisi dari analisis 
lintas kasus 
Bab keenam, penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran. 
 






Konsep masyarakat yang dikaji dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendapat pengertian dan pemahaman tentang pola tingkah laku kehidupan 
masyarakat dalam suatu komunitas di pedalaman dan pesisir. 
Masyarakat merupakan wadah untuk membentuk keperibadian diri 
warga kelompok manusia atau suku yang berbeda satu dengan yang lainnya. Di 
dalam suatu masyarakat itu juga warga bersangkutan mengembangkan dan 
melestarikan kebudayaan-kebudayaan yang berasal di dalam lapisan 
masyarakat tertentu yang pasti memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Setiap 
kebudayaan yang hidup dalam suatu kelompok masyarakat dapat menampilkan 
suatu corak yang khas terutama terlihat oleh orang luar.1  
Masyarakat juga dapat dikatakan sebagai suatu wadah dan wahana 
pendidikan, medan kehidupan manusia yang majemuk (Plural: suku, agama, 
kegiatan kerja, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, sosial budaya dan 
sebagainya). Manusia berbeda dalam multi kompleks antara hubungan dan 
antara aksi di dalam masyarakat itu. Pengertian masyarakat dalam organisasi 
adalah kehidupan bersama, yang secara makro ialah tata pemerintah. 
1 Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat, (Bandar Lampung: Pustaka Jaya, 1995), 46 




































Masyarakat dalam makna ini ialah lembaga atau perwujudan subjek pengelola 
menerima kepercayaan oleh, dari dan untuk masyarakat.2 
Masyarakat berasal dari bahasa arab yaitu musyarak. Masyarakat 
memiliki arti sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup 
atau terbuka. Masyarakat terdiri atas individu-individu yang saling berinteraksi 
dan saling tergantung satu sama lain atau disebut zoon polticon. Dalam proses 
pergaulannya, masyarakat akan menghasilkan budaya yang selanjutnya akan 
dipakai sebagai sarana penyelenggaraan kehidupan bersama. Oleh sebab itu, 
konsep masyarakat dan konsep kebudayaan merupakan dua hal yang senantiasa 
berkaitan dan membentuk suatu sistem. Menurut Roucek dan Warren, 
masayarakat merupakan sekelompok manusia yang memiliki rasa kesadaran 
bersama di mana mereka berdiam pada daerah yang sama, yang sebagian besar 
atau seluruh wargannya memperlihatkan adanya adat kebiasaan dan aktivitas 
yang sama.3  
Masyarakat adalah sekelompok individu yang bertempat tinggal dalam 
suatu daerah tertentu serta dapat berinteraksi dengan individu lainnya dalam 
kurun waktu yang cukup lama. Alvin L. Betrand, masyarakat adalah suatu 
kelompok orang yang sama identifikasinya, teratur sedemikian rupa di dalam 
menjalankan segala sesuatu yang diperlukan bagi kehidupan bersama secara 
harmonis.4 Selanjutnya pengertian masyarakat yang diungkapkan oleh Seorang 
ahli antropologi R. Linton, setiap selompok manusia yang telah cukup lama 
                                                          
2 Ibid. 54 
3 Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat, (Bandar Lampung: Pustaka Jaya, 1995), 84. 
4 Koentjaraningrat. Masyarakat dan kebudayaan.1987. (Jakarta: Pustaka media), 146. 




































hidup dan bekerja sama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya 
dan berfikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas 
tertentu.5  
Sesuai penjelasan di atas dapat disimpulkan masyarakat adalah 
sekelompok manusia yang mendiami tempat tertentu dengan jangka waktu 
yang cukup lama dan dapat berinteraksi dengan masyarakat lainnya dengan 
tujuan untuk mewujudkan keharmonisan dalam satu kesatuan sosial.Untuk 
mencapai keharmonisandibutuhkan kerja sama demi tercapainya tujuan yang 
dinginkan.  
Masyarakat dapat dilihat sebagai kekuatan impersonal, yang 
mempengaruhi, mengekang, dan juga menentukan tingkah laku anggota-
anggotannya. Menurut J.L. Gillin dan J.P. Gillin, masyarakat adalah 
merupakan sekelompok manusia yang terbesar dan mempunyai kebiasaan, 
tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama.6. Masyarakat meliputi 
pengelompokan-pengelompokan dari yang besasr sampai yang  lebih kecil.. 
Seorang sosiologi bangsa Belanda S.R. Steinmetz menjelaskan bahwa  
masyarakat adalah kelompok manusia yang terbesar, yang meliputi 
pengelompokan-pengelompokan yang lebih kecil, yang mempunyai 
perhubungan yang erat dan teratur.7 Proses ini biasanya bekerja tanpa disadari 
dan diikuti oleh semua anggota kelompok dalam suasana trial and error. 
                                                          
5Abu Ahmadi, Antropologi Budaya, (Surabaya: CV Pelangi, 1986) 56. 
6Ibid. 
7Ibid. 




































Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa masyarakat mempunyai arti 
yang luas dan arti yang sempit. Dalam artian luas masyarakat dimaksud 
keseluruhan hubungan-hubungan dalam hidup bersama tidak dibatasi oleh 
lingkungan, bangsa dan sebagainya. Dalam artian sempit masyarakat dimaksud 
sekolompok manusia yang dibatasi oleh aspek-aspek tertentu, misalnya 
teritorial, bangsa, golongan dan sebagainya. Contohnya adalah  masyarakat 
Jawa, masyarakat Sunda, masyarakat Minang, masyarakat Mahasiswa, 
masyarakat petani dan seterusnya.  
Dari beberapa definisi masyarakat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat bukan sekedar kumpulan manusia semata-mata tanpa ikatan, akan 
ketapi terdapat hubungan fungsional antara satu dengan yang lainnya. Setiap 
individu mempunyai kesadaran akan keberadaannya di tengah-tengah individu 
lainnya, sehingga sistem pergaulan yang membentuk kepribadaian dari setiap 
individu yang disadarkan atas kebiasaan atau lembaga kemasyarakatan yang 
hidup dalam masyarakat tertentu. Masyarakat bukan hanya sekedar memiliki 
hubungan fungsional saja tetapi masyarakat juga memiliki ide-ide serta 
gagasan yang dimiliki oleh masing-masing individu, dapat merubah sebuah 
nasib mereka untuk mendapatkan kebebasan berfikir dalam memajukan desa, 
budaya, pendidikan, agama, politik, sosial, serta yang lainnya. 
Adapun ciri-ciri masyarakat dalam satu bentuk kehidupan bersama 
menurut Soejono Soekarto antara lain adalah sebagai berikut: 




































a. Manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu sosial tak ada ukuran yang 
mutlak ataupun angka yang pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia 
yang harus ada. Akan tetapi secara teoritis, angka minimumnya adalah dua 
orang yang hidup bersama. 
b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia tidaklah 
sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya kursi, meja 
dan sebagainya. Oleh dengan berkumpulnya manusia, maka akan timbul 
manusia-manusia baru. Manusia itu juga dapat bercakap-cakap, merasa dan 
mengerti, mereka juga mempunyai keinginan-keinginan untuk 
menyampaikan kesan-kesan atau perasaan-perasaannya. Sebagai akibat 
hidup bersama itu, timbullah sistem komunikasi dan timbullah peraturan-
peraturan yang mengatur hubungan antar manusia dengan kelompok 
tersebut. 
c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan. 
d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan mersama 
menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiap anggota kelompok merasa 
dirinya terikat satu dengan lainnya.8 
Secara ringkas, kumpulan individu baru dapat disebut sebagai 
masyarakat jika memenuhi empat syarat utama, yaitu: (a) dalam kumpulan 
manusia harus ada ikatan perasaan dan kepentingan. (b) mempunyai tempat 
tinggal atas daerah yang sama dan atau mempunyai kesatuan ciri kelompok 
                                                          
8Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat, (Bandar Lampung: Pustaka Jaya, 1995), 47. 




































tertentu. (c) hidup bersama dalam jangka waktu yang cukup lama. (d) dalam 
kehidupan bersama itu terdapat aturan-aturan atau hukum yang mengatur 
prilaku mereka dalam mencapai tujuan dan kepentingan bersama. 
Empat sayarat yang telah dijabarkan di atas, merupakan salah satu 
cikal-bakal dari terbentuknya masyarakat. Sebagaimana hubungan individu 
dalam masyarakat yang pada hakekatnya merupakan hubungan fungsional, 
sekaligus sebagai kolektivitas yang terbuka dan saling ketergantungan antara 
satu sama lainnya. Individu dalam hidupnya senantiasa menghubungkan 
kepentingan dan keputusannya pada orang lain.9 
2. Karakteristik Masyarakat Pedalaman 
Ditinjau dari analisa sosial psikologi, masyarakat pedalaman adalah 
lingkungan yang penduduknya memiliki hubungan yang akrab dan serba 
informal di antara sesama warganya. Sedangkan untuk tujuan analisa ekonomi 
desa didefinisikan sebagai suatu lingkungan yang penduduknya tergantung 
kepada pertanian. Sedangkan petani dapat didefinisikan sebagai pekerjan 
pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan 
bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola 
lingkungan hidupnya guna memenuhi kebutuhan hidup dengan menggunakan 
peralatan yang bersifat tradisional dan modern. Secara umum pengertian dari 
                                                          
9 Ibid, 49. 




































pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu 
bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan.10 
Masyarakat pedalaman memiliki ciri-ciri hidup bermasyarakat, yang 
biasanya tampak dalam perilaku keseharian mereka. Pada situasi dan kondisi 
tertentu, sebagian karakteristik dapat digeneralisasikan pada kehidupan 
masyarakat desa di daerah tertentu. Masyarakat pedalaman juga ditandai 
dengan pemilikan ikatan perasaan batin yang kuat sesama warga, karena 
beranggapan sama-sama sebagai masyarakat yang saling mencintai saling 
menghormati, mempunyai hak tanggung jawab yang sama di dalam 
masyarakat. 11 
3. Karakteristik Masyarakat Pesisir 
Masyarakat pesisir dalam Ensiklopedia Indonesia digolongkan sebagai 
pekerja, yaitu orang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap 
ikan, baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai mata 
pencahariannya. Mayarakat pesisir yang kebanyakan bekerja sebagai nelayan 
dikenal sebagai masyarakat yang lekat dengan kemiskinan. Kebutuhan dasar 
manusia seperti pangan, sandang dan papan pun terkadang sulit untuk 
dipenuhi secara sehat apalagi sempurna. Pekerjaan sebagai nelayan tidak 
diragukan lagi adalah pekerjaan yang sangat berat. Mereka yang menjadi 
nelayan tidak dapat membayangkan pekerjaan lain yang lebih mudah, sesuai 
                                                          
10 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1999), 30. 
11 Ibid, 31. 




































kemampuan yang mereka miliki. Keterampilan sebagai nelayan amat 
sederhana dan hampir sepenuhnya dapat dipelajari dari orang tua mereka sejak 
mereka masih anak-anak. Apabila orang tua mereka mampu, mereka pasti 
akan berusaha menyekolahkan anak setinggi mungkin sehingga tidak harus 
menjadi nelayan seperti orang tua mereka, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mampu membebaskan diri dari profesi turun-temurun yaitu sebagai nelayan.12 
Masyarakat pesisir sendiri secara geografis adalah masyarakat yang 
hidup, tumbuh, dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan 
transisi antara wilayah darat dan laut.13 Sedangkan menurut M. Khalil 
Mansyur masyarakat pesisir dalam hal ini bukan berarti mereka yang dalam 
mengatur hidupnya hanya mencari ikan di laut untuk menghidupi keluarganya 
akan tetapi juga orang-orang yang integral dalam lingkungan itu. Masyarakat 
pesisir dalam konteks penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal menetap 
di daerah pinggir pantai baik bermata pencaharian sebagai nelayan, yakni 
dengan menangkap ikan dilaut dengan menggunakan alat tangkap seperti 
jaring, pancing, atau tidak. 14 
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan di atas dapat ditarik suatu 
pengertian bahwa: 
                                                          
12 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, Jakarta : Edisi Ke-tiga, LP3S, 1989). 57 
13 Kusnadi, Filosofi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir, (Bandung: Humaniora, 2009). 77 
14 M. Khalil Mansyur, Sosiologi Masyrakat Kota dan Desa, (Surabaya: Usaha Nasional Indonesia, 
1984). 148 




































1) Masyarakat nelayan adalah kelompok manusia yang mempunyai mata   
pencaharian menangkap ikan laut. 
2) Masyarakat pesisir bukan hanya mereka yang mengatur kehidupannya 
hanya bekerja dan mencari ikan di laut, melainkan mereka yang juga 
tinggal disekitar pantai walaupun mata pencaharian mereka adalah 
bercocok tanam dan berdagang.15 
Jadi pengertian pesisir secara luas adalah sekelompok manusia yang 
tinggal atau menetap di daerah pesisir meskipun bukan bermatapencaharian 
pokok mencari ikan di laut. Bukan mereka yang bertempat tinggal di 
pedalaman, walaupun tidak menutup kemungkinan mereka juga mencari ikan 
di laut karena mereka bukan termasuk komunitas orang yang memiliki ikatan 
budaya masyarakat pantai. 
B. Pendidikan Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Kata “Pesantren” berasal dari kata “santri”16 dengan awalan pe dan 
akhiran an berarti tempat tinggal para santri. Atau pengertian lain mengatakan 
                                                          
15 Kusnadi, Filosofi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir, (Bandung: Humaniora, 2009). 78 
16 Dalam penelitian Clifford Geertz berpendapat, kata santri mempunyai arti luas dan sempit. 
Dalam arti sempit santri adalah seorang murid satu sekolah agama yang disebut pondok atau 
pesantren. Oleh sebab itu, perkataan pesantren diambil dari perkataan santri yang berarti tempat 
untuk santri. Dalam arti luas dan umum santri adalah bagian penduduk Jawa yang memeluk Islam 
secara benar-benar, bersembahyang, pergi ke mesjid dan berbagai aktifitas lainnya. Lihat Clifford 
Geertz, “Abangan Santri; Priyayi dalam Masyarakat Jawa”, diterjemahkan oleh Aswab Mahasun 
(Cet. II; Jakarta: Dunia Pusataka Jaya, 1983), 268, dikutip oleh Yasmadi, Modernisasi Pesantren; 
Kritik Nurcholish Majid Terhadap Pendidikan Islam Tradisional (Jakarta: Quantum Teaching, 
2005), 61. 




































bahwa pesantren adalah sekolah berasrama untuk mempelajari agama Islam17 
Sumber lain menjelaskan pula bahwa pesantren berarti tempat untuk membina 
manusia menjadi orang baik.18  
Sedangkan asal usul kata “santri”, dalam pandangan Nurcholish Madjid 
dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa 
“santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta 
yang artinya melek huruf.19 Di sisi lain, Zamkhsyari Dhofier berpendapat 
bahwa, kata “santri” dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku 
suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Atau 
secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-
buku tentang ilmu pengetahuan.20 Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa 
perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari kata 
“cantrik”, berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru 
itu pergi menetap.21 
Dari asal-usul kata santri juga banyak orang yang mengartikan bahwa 
lembaga pendidikan Pesantren pada dasarnya adalah lembaga pendididkan 
keagamaan bangsa Indonesia ketika masih menganut agama Hindu-Budha 
                                                          
17Abu Hamid, “Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sul-Sel”, dalam Taufik Abdullah 
(ed), Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1983), 329. 
18 Ibid., 328. 
19Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan (Cet. I; Jakarta: 
Paramadina, 1977), 19. 
20 Zamakhsyari  Dofier,  Tradisi  pesantren:  Studi  pandangan  Hidup  Kyai  dan  Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), 18. 
21 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik.., 20. 




































yang bernama “mandala” yang kemudian diIslamkan oleh para kyai. Terlepas 
dari mana asal-usul kata tersebut, yang jelas ciri-ciri umum yang dimiliki 
pesantren adalah lembaga pendidikan yang asli Indonesia.22 
Meskipun pendapat di atas berbeda-beda, tetapi mengandung makna 
yang saling berdekatan. Santri yang berarti “guru mengaji”, terdapat kedekatan 
arti dengan fenomena santri, yaitu santri adalah orang-orang yang menadalami 
ilmu agama, kemudian mengajarkan kepada masyarakat Islam. Begitu juga 
dengan pendapat Berg, sastri yang berarti buku suci mempunyai kedekatan 
dengan makna santri karna santri adalah orang-orang yang menuntut ilmu 
agama baik dari kitab suci Islam maupun kitab-kitab agama yang ditulis oleh 
ulama-ulama salaf.23 
M. Arifin menyatakan bahwa, penggunaan gabungan kedua istilah 
secara integral yakni pondok dan pesantren menjadi pondok pesantren lebih 
mengakomodasi karakter keduanya.  
Pondok pesantren menurut M. Arifin suatu lembaga pendidikan agama 
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama 
(komplek) di mana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem 
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari 
                                                          
22 Zamakhsyari  Dofier,  Tradisi  pesantren…, 41. 
23Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta, PT 
RajaGrafindo Persada, 2005), 60. 




































leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat 
karismatik serta independen dalam segala hal.24 
Sementara itu, KH Imam Zarkasyi mendefinisikan pondok pesantren 
sebagai”lembaga pendidikan Islam dengan sisitem asrama atau pondok, kyai 
sebagai figur sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan 
pengajaran agama Islam sebagai kegiatan utamanya yang diikuti santri di 
bawah bimbingan kyai”.25 
Menurut Manfred Ziemek, sebagaimana dikutip oleh Wahjoetomo 
menyebutkan bahwa pondok pesantren terdiri dari dua kata yaitu; “pondok” 
dan “pesantren”. kata pondok berasal dari funduq (Arab) yang berarti ruang 
tidur atau wisma sederhana, karena pondok memang merupakan tempat 
penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya. 
Sedangkan kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan pe-
dan akhiran -an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah tempat 
para santri. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata sant (manusia 
baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat 
berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.26 
                                                          
24 M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 240. 
25 Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta, PT 
RajaGrafindo Persada, 2005), 4. 
26 Wahjoetmo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1997), 70. 




































Di Indonesia pondok pesantren lebih dikenal dengan istilah Kutab 
merupakan suatu lembaga pendidikan Islam, yang di dalamnya terdapat 
seorang kyai (pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri (anak didik) 
dengan sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan 
tersebut, serta didukung adanya pondok sebagai tempat tinggal para santri.27  
Dari beberapa pengertian pesantren di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan Islam asli Indonesia, yang 
memiliki asrama atau pondok sebagai tempat tinggal santri, masjid sebagai 
sarana pendidikan, pengajarannya berorientasi pada pengajaran agama Islam.  
Pesantren kemudian berkembang pesat dengan diversifikasi program dan ilmu 
yang ditawarkan kepada masyarakat. Pesantren modern telah dilengkapi 
dengan sarana dan prasarana educational dan non educational yang modern 
pula.  Secara umum, hubungan cultural dan emotional antara kyai dan santri 
sangat erat. Para santri menganggap kyai sebagai sentral figur sehingga 
mereka mentaati segala petuah dan nasihatnya, bahkan ketaatan semacam ini 
menjadi doktrin di pesantren.28  
Ciri khas pesantren adalah terletak pada orientasinya untuk mendalami 
ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian 
                                                          
27 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 1995), Cet.1, 
24. 
28 Nur Kholis, "Pesantren dan Pendidikan Karakter Bangsa" (makalah disampaikan pada  Seminar 
Nasional Pesantren dan Pendidikan Karakter Bangsa, Bojonegoro, 28 April, 2012), 
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/24343. 




































(tafaqquh fiddin) dengan menekankan pentingnya moral dalam hidup 
bermasyarakat. Hal ini secara historis sangat berkaitan dengan peran yang 
dimainkan oleh lembaga pesantren ini sejak mengalami Islamisasi yaitu selain 
sebagai lembaga pendidikan ia juga sebagai lembaga dakwah dan sosial 
keagamaan serta pusat gerakan pengembangan agama Islam.29 Secara historis 
pesantren ditempatkan pada posisi yang cukup istimewa dalam khazanah 
perkembangan sosial-budaya masyarakat. Abdurrahman Wahid menganggap 
pesantren sebagai subkultur tersendiri dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
Sebagai buktinya dalam pandangan Abdurrahman Wahid, lima ribu pondok 
pesantren yang tersebar di enam puluh desa sebagai bukti bahwa pesantren 
sebagai sebuah subkultur.30 
Dalam pandangan ilmu sosiologis, sebuah subkultur harus memiliki 
keunikan-keunikan tersendiri dalam beberapa aspek yaitu, cara hidup yang 
dianut, pandangan hidup dan tata nilai yang diikuti, serta hierarki kekuasaan 
intern tersendiri yang ditaati sepenuhnya. Ketiga aspek ini terdapat dalam 
pesantren sehingga pesantren dirasa cukup untuk mengenakan predikat 
subkultur pada kehidupan.31 
                                                          
29Rofiq Nurhadi, Sistem Pendidikan Pesantren di Tengah Arus Demokratisasi, dalam jurnal studi 
An-Nur vol. II, No. 3, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an An-Nur,, 2005), 51. 
30Sulthon Masyhud,dkk, Manajemen Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), Cet.2,  10. 
31 Abdurrahman Wahid, Menggerakan Tradisi: Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: PT LKis, 
2001), Cet. 1, 10. 




































Pesantren dianggap sebagai subkultur sebenarnya belum merata dimilki 
oleh pesantren sendiri. Terdapat kesulitan untuk melakukan identifikasi 
terhadap pesantren secara keseluruhan sebagai sebuah unit subkultur, karena 
tidak semua aspek kehidupan yang dimiliki pesantren berwatak subkultur. 
Bahkan beberapa aspek utama dari pesantren yang dianggap memiliki watak 
subkultur hanya dalam rangka ideal belaka, dan tidak ada pada 
kenyataannya.32 
Setidaknya ada dua tujuan terbentuknya pondok pesantren, yakni dapat 
dilihat dari tujuan umum, dan tujuan khusus. Tujuan umum pesantren adalah 
membimbing anak didik agar memiliki kepribadian sesuai dengan ajaran Islam 
dan mampu menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat melalui ilmu dan 
amalnya. Sedangkan tujuan khusus pesantren adalah membimbing dan 
mempersiapkan santri untuk menjadi manusia yang alim dalam ilmu 
agamanya dan mampu mengamalkan ilmunya dalam kehidupan masyarakat.33 
Melihat dari tujuan tersebut, sangat jelas bahwa pesantren merupakan 
lembaga pendidikan Islam yang berusaha membentuk kader-kader muballigh 
yang dapat meneruskan misinya dalam dakwah Islam, di samping itu 
diharapkan setelah santri belajar di pesantren dapat menguasai ilmu-ilmu 
                                                          
32 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren, (t.tc.: CV Dharma Bhakti, t.t), 9. 
33 HM Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet. 3,  
248. 




































keislaman yang telah diajarkan oleh kyai dan dapat mengamalkan ilmunya 
dalam masyarakat. 
2. Unsur Pendidikan Pesantren 
Adapun ciri-ciri khas pendidikan pesantren yang sekaligus menunjukan 
unsur-unsur pokoknya, serta membedakan dengan lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya adalah sebagai berikut. 
a. Pondok  
Pondok adalah bangunan yang menjadi tempat tinggal santri dan 
belajar di bawah bimbingan kyai. Di dalam pondok juga santri menetap, 
belajarm beribadah, dan bergaul bersama.34 Santri mukim dan tinggal di 
pondok, hal ini dimaksudkan agar santri dapat mengikuti pelajaran yang 
diberikan oleh kyai dengan baik, di samping itu agar santri mampu 
hidup mandiri dalam masyarakat.35 
Ada beberapa alasan mengapa pesantren harus menyediakan 
pondok untuk tempat tinggal para santri. Alasan itu antara lain: 
1) Kemasyhuran dan kedalaman ilmu pengetahuan yang dimliki kyai 
merupakan daya tarik para santri jauh untuk memperoleh ilmu dari 
kyai secara terus menerus diperlukan waktu yang sangat lama, 
                                                          
34 Amin Haedari, Transformasi Pesantren: Pengembangan Apek Kependidikan, Keagamaan, dan 
Sosial, (Jakarta: LekDIS & Media Nusantara, 2006),  88. 
35 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), Cet. 1, 
. 47. 




































sehingga dengan begitu santri harus menetap, maka perlu adanya 
pondok sebagai tempat tinggal santri. 
2) Kebanyakan pesantren berada di daerah-daerah terpencil yang jauh 
dari keramaian dan tidak tersedia perumahan sebagai tempat 
tinggal, dengan demikian diperlukan pondok khusus. 
3) Adanya timbal balik antara santri dengan kyai. Kyai menganggap 
santri sebagai anaknya sendiri, begitu juga santri menganggap kyai 
sebagai bapaknya sendiri.36 
b. Masjid  
Masjid mempunyai fungsi ganda, selain tempat shalat dan ibadah 
lainnya, juga tempat pengajian terutama yang masih memakai metode 
sorogan dan wetonan (bandongan). Posisi masjid dikalangan pesantren 
memiliki makna sendiri. Menurut Abdurrahman Wahid, Masjid tempat 
mendidik dan menggembleng santri agar lepas dari hawa nafsu, berada 
ditengah-tengah komplek pesantren adalah mengikuti model wayang.Di 
tengah-tengah ada gunungan. Hal ini sebagai indikasi bahwa nilai-nilai 
kultural dari masyarakat menjadi perimbangan bagi pesantren untuk 
tetap dilestarikan.37 
Masjid adalah juga merupakan pusat sebenarnya pesantren untuk 
pengajaran Islam tradisional dan dengan demikian merupakan 
                                                          
36 Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Komplesitas Global, (Jakarta: IRD PRESS, 2004), Cet. 1, 31. 
37 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 
(Jakarta: Erlangga, tt),  21. 




































komponen-komponen dasar lembaga ini. Namun pada umumnya 
pelajaran diberikan di sini pada tingkatan yang lebih tinggi, meski tak 
tertutup adanya pendidikan Islam tingkat dasar pada beberapa 
pesantren.38 
Hubungan masjid dan pendidikan Islam sangat dekat dan erat 
dalam tradisi Islam. Kaum muslimin menggunakan masjid bukan untuk 
tempat beribadah atau shalat saja, akan tetapi masjid dimanfaatkan juga 
sebagai tempat lembaga pendidikan Islam. Dalam konteks pesantren 
masjid dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik 
santri, terutama dalam hal praktik shalat lima waktu, khutbah, shalat 
jum’at, dan pengajian atau pengajaran kitab-kitab Islam klasik.39 
Upaya menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan pengkajian dan 
pendidikan Islam memiliki dampak terhadap tiga hal: 
1) Mendidik anak untuk selalu beribadah dan mengingat Allah 
2) Menanamkan rasa cinta terhadap ilmu pengetahuan dan 
menumbuhkan rasa solidaritas sosial yang tinggi sehingga bisa 
menyadarkan hak-hak dan kewajiban manusia 
                                                          
38 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, terjemah: Butche B. Soendjojo, 
(Jakarta: Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat, 1986), Cet. 1, 115. 
39 Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta, PT 
RajaGrafindo Persada, 2005), 52. 




































3) Memberikan ketentraman, kedamaian, kemakmuran, dan potensi-
potensi positif melalui pendidikan kesabaran, keberanian, dan 
semangat dalam hidup beragama.40 
c. Kyai  
Keberadaan kyai dalam pesantren merupakan hal yang mutlak 
bagi sebuah pesantren, sebab kyai adalah tokoh sentral yang 
memberikan pengajaran, karena seorang kyai adalah unsur yang paling 
dominan dalam kehidupan suatu pesantren.41 
Dalam bahasa Jawa, pekataan kyai dipakai untuk tiga jenis gelar 
yang berbeda, yaitu sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang 
dianggap keramat (kyai garuda kencana dipakai untuk sebutan kereta 
emas yang ada di kraton Yogyakarta), gelar kehormatan yang 
diperuntukan bagi orang-orang tua pada umumnya, gelar yang diberikan 
oleh masyarakat kepada orang yang ahli agama Islam yang memiliki 
atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik 




                                                          
40 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Komplesitas Global, (Jakarta: IRD PRESS, 2004), Cet. 4, 34. 
41 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Komplesitas Global, (Jakarta: IRD PRESS, 2004), 34. 
42 Zamakhsyari Dofier, Tradisi Pesantren: Studi pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES,1982), 
Cet. 1,  55. 




































d. Santri  
Santri dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti orang yang 
mendalami agama Islam.43 Santri adalah nama untuk siapa saja yang 
telah memilih pondok pesantren sebagai tempat untuk menuntut ilmu. 
Secara umum santri di pesantren dapat dikategorikan pada dua 
kelompok, yaitu santri mukim dan santri tidak mukim atau santri 
kalong.44 
Santri mukim adalah santri yang berasal dari daerah yang jauh 
dan menetap atau tinggal dalam pondok pesantren. Sedangkan santri 
kalong adalah santri-santri yang berasal dari sekitar pesantren, mereka 
tidak menetap di pesantren, mereka pulang ke rumah masing-masing 
setelah selesai mengikuti pelajaran di sebuah pesantren.45 
Ada beberapa alasan mengapa santri tinggal dan menetap di 
pesantren: 
1) Dikarenakan santri ingin mempelajari kitab-kitab lain yang 
membahas Islam secara mendalanm di bawah bimbingan kyai 
2) Santri ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren 
3) Santri ingin fokus dalam studinya di pesantren tanpa disibukan oleh 
kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya.46 
                                                          
43 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2001), 997. 
44 Mahmud, Model-Model Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta: Media Nusantara, 2006), 17. 
45 Hasbullah,  Kapita  Selekta  Pendidikan  Islam,  (Jakarta:  PT  Raja  Grafindo  Persada,1996), 
Cet. 1, 49. 
46 Zamakhsyari  Dofier,  Tradisi  pesantren:  Studi  pandangan  Hidup  Kyai  dan  Visinya 




































e. Kitab Kuning  
Ciri penting dari pesantren adalah pengajian yang disampaikan 
oleh kiai kepada para santrinya. Yaitu pengajian tentang agama yang 
terdapat dalam kitab kuning yang dikarang oleh para ulama. Yang 
menjadi tujuan dari pengajian kitab kuning ini adalah mendidik dan 
mempersiapkan calon-calon ulama, yang akan melanjutkan estafet 
dalam menegakan agama Islam.47 
Menurut Dofier, “pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan di 
lingkungan pesantren”.48 Pada saat ini, kebanyakan pesantren telah 
mengambil pengajaran pengetahuan umum sebagai bagian yang juga 
penting dalam pendidikan pesantren, namun pengajian dan pengajaran 
kitab-kitab klasik masih menjadi prioritas tinggi. Pada umumnya, 
pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian 
dilanjutkan dengan kitab-kitab yang lebih mendalam. Tingkatan suatu 
pesantren dapat diketahui dari jenis-jenis kitab yang diajarkan.49 
f. Kurikulum Pesantren  
Kurikulum pesantren tidak bisa terlepas dari dinamika ilmu 
pengetahuan maupun sosial budaya masyarakat selama pesantren masih 
                                                                                                                                                               
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), 89. 
47 Mahmud, Model-Model Pembelajaran..., 12. 
48 Zamakhsyari Dofier, Tradisi Pesantren: Study tentang Pandangan Hidup Kyai,  (Jakarta: 
LP3ES, 1982), 50. 
49 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 
Perkembangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), Cet. 2,  144. 




































hidup dan berkembang. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pesantren sebagai lembaga 
pendidikan membutuhkan kurikulum yang dinamis, demokratis, 
fleksibel, terbuka dan sesuai dengan perkembangan zaman serta 
kebutuhan masyarakat.  
Kurikulum adalah hal yang berkenaan dengan hasil-hasil belajar 
yang diharapkan dicapai oleh siswa. Beauchamp lebih memberikan 
tekanan bahwa kurikulum adalah suatu rencana pendidikan atau 
pengajaran.50 Kosakata kurikulum telah masuk kedalam kosakata bahasa 
Indonesia, yang mempunyai arti susunan rencana pengajaran. Kosakata 
tersebut menurut sebagian ahli, berasal dari bahasa latin, curriculum yang 
berarti bahan pengajaran, dan ada pula yang mengatakan, berasal dari 
bahasa prancis, courier yang berarti berlari.51 
Menurut Nurcholish Madjid dalam aspek kurikulum terlihat bahwa, 
pelajaran agama masih dominan di lingkungan Pesantren, bahwa 
materinya hanya khusus yang disajikan dalam berbahasa Arab. Mata 
pelajarannya meliputi: fiqih, aqoid, nahwu-shorof, dan lain-lain. 
Sedangkan tasawuf dan semangat serta rasa agama yang merupakan inti 
dari kurikulum "keagamaan" cenderung terabaikan. Nurcholish Madjid 
                                                          
50 Nana Syaodih S., Pengembangan Kurikulum Teori da Praktek, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2010), cet.XIII, 5. 
51 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2005), cet. Ke1, 175. 




































membedakan istilah materi pelajaran "agama" dan "keagamaan". 
Perkataan "agama" lebih tertuju pada segi formil dan ilmunya saja. 
Sedangkan perkataan "keagamaan" lebih mengenai semangat dan rasa 
agama. Menurut Nurcholish Madjid, materi "keagamaan" ini hanya 
dipelajari sambil lalu saja tidak secara sungguh-sungguh. Padahal justru 
inilah yang lebih berfungsi dalam masyarakat zaman modern. Bukan 
fiqih atau ilmu kalamnya apalagi nahwu-shorofnya serta bahasa Arabnya. 
Di sisi lain, pengetahuan umum nampaknya masih dilaksanakan secara 
setengah-setengah, sehingga kemampuan santri biasanya sangat terbatas 
dan kurang mendapat pengakuan dari masyarakat umum.52 
Meskipun demikian, kurikulum sebagai rancangan segala kegiatan 
yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan, pendidikan tetap 
memiliki peran yang penting, setidaknya, dalam mewarnai kepribadian 
seseorang. Oleh karenanya, kurikulum perlu dikelola dengan baik. 
Pemikir pendidikan Islam mungkin pernah berfikir kurikulum atau 
manajemen kurikulum seperti apakah yang diterapkan di dunia Islam 
pada masa kejayaannya dahulu sehingga mampu melahirkan filosof dan 
ilmuwan Islam yang sangat potensial. Demikian juga mengapa kurikulum 
pesantren pada masa lalu yang sederhana mampu melahirkan kiai-kiai 
besar.53 
                                                          
52 Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), Cet Ke-1, 72. 
53Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga,2009), 150. 




































Dalam tatanan praktis, dapat diartikan bahwa kurikulum pesantren 
harus memperhatikan perbedaan yang ada, sehingga karakter dan 
keunikan yang dimiliki pesantren tetap terjaga, karena mengabaikan 
keunikan dan karakter pesantren berarti menghilangkan cita-cita 
pesantren itu sendiri. Keunikan dan karakter sebuah pesantren bisa dilihat 
dari karakter lulusannya, sebagian pesantren di Indonesia mempunyai 
karakter khusus yang dikenal masyarakat, seperti pesantren Lirboyo 
dikenal dengan keahlian di bidang nahwu dan shorofnya, pesantren 
Tebuireng dan Darul Hadits Malang dengan ahli haditsnya, pesantren 
Sidogiri dengan keahlian di bidang fiqh, pesantren Kwagean dengan ilmu 
falakiyah dan syifa’ biddua’.54  
Dilihat dari segi karakter lulusannya, pesantren merupakan 
lembaga pendidikan tradisional khas Islam yang tidak bisa dipaksanakan 
untuk sepenuhnya mengikuti kurikulum yang digunakan secara luas 
karena kurikulum pesantren harus dikemas secara mandiri. Dengan 
demikian akan terwujud kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat serta sebagai pedoman dalam menyelenggarakan 
pembelajaran di pesantren. 
Unsur pesantren di atas merupakan ciri khusus yang dimiliki 
pesantren yang membedakannya dengan lembaga pendidikan lainnya. 
Meskipun unsur tersebut saling menunjang keberadaan pesantren, namun 
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posisi kiai dalam praktiknya memegang peranan sentral dalam dunia 
pesantren.55 Kiai merupakan unsur yang sangat penting dalam kemajuan 
sebuah pesantren, karena kiai merupakan key person, kunci 
perkembangan pondok pesantren. Bahkan banyak orang yang melihat 
sosok kiai sebagai alasan untuk menitipkan putra-putrinya pada sebuah 
pesantren. 
3. Kategorisasi Pesantren  
Kategori pesantren dilihat dari proses dan substansi yang diajarkan. 
Secara umum pondok pesantren dapat dikategorikan menjadi dua kategori, 
yaitu pesantren salaf dan pesantren khalaf. Pesantren salaf sering disebut 
pesantren tradisional, sedangkan pesantren khalaf disebut dengan pesantren 
modern. 
a. Pesantren Salaf  
Salaf adalah sesuatu atau orang yang terdahulu. Pendidikan salafi 
adalah sistem pendidikan yang tetap mempertahankan materi pelajaran 
yang bersumber dari kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan, 
sistem madrasah diterapkan untuk memudahkan pelaksanaan sistem 
sorogan yang merupakan sendi utama. Pesantren yang menerapkan 
pendidikan salaf tidak mengajarkan pengetahuan umum.56 
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Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2005),  63. 
56 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren  (Jakarta: CV.Rajawali,1992). 41. 




































Istilah salaf bisa disebut juga dengan tradisional yang selalu 
dihadapkan dengan kata modern. Kata modern menggambarkan sesuatu 
yang maju, dinamis, selalu bergerak sesuai perkembangan zaman, tidak 
terikat dengan adat istiadat (tradisi) dan bila dikaitkan dengan teknologi, 
maka modern berarti canggih. Sedangkan istilah salaf atau tradisional 
menggambarkan keadaan sebaliknya, yakni keterbelakangan, terbelenggu 
dengan ikatan tradisi kuno statis, sukar dan enggan mengikuti perubahan 
sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam kaitan ini memang banyak 
orang menyangka pesantren adalah sarang kekolotan, pesantren adalah 
sarang konservatisme dan merek-merek keterbelakangan lain. Akan 
tetapi apabila direnungkan secara mendalam, tidak mungkin dapat 
ditemukan suatu masyarakat yang benar-benar statis, diam ditempat atau 
tidak bergerak maju. Soejono Soekanto menjelaskan tentang teori proses-
proses sosial, yaitu bahwa masyarakat manusia bersifat dinamis, selalu 
bergerak, mengalami perubahan dan perkembangan, selalu mewujudkan 
segi dinamikanya disebabkan kontak dengan dunia luar dan saling 
mempengaruhi satu sama lainnya.57 
Ciri-ciri pendidikan di pesantren salaf yaitu metode sorogan, 
wetonan dan hafalan (muhafadzoh) dan juga materi pelajaran adalah 
terpusat pada kitab-kitab klasik. Tinggi rendahnya ilmu dan lulusan santri 
                                                          
57 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV.Rajawali,1992). 71. 




































diukur dari penguasaannya kepada kitab-kitab tersebut.58Adapun 
beberapa pola kehidupan sosial pendidikan Islam tradisional sebagai 
berikut: 
a. Adanya hubungan yang akrab antara kyai dan santri 
b. Tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang santri terhadap kyai 
c. Pola hidup sederhana 
d. Kemandirian atau independensi 
e. Berkembangnya tradisi tolong menolong dan suasana 
persaudaraan 
f. Berani tirakat untuk mencapai tujuan 
g. Kehidupan dengan tingkat religius yang tinggi 
Secara lebih rinci, pola umum pendidikan tradisional meliputi 
beberapa dua aspek utama kehidupan di Pesantren. Pertama, pendidikan 
dan pengajaran berlangsung dalam sebuah struktur, metode, dan bahkan 
literature yang bersifat tradisional, baik dalam pendidikan non formal 
seperti halaqoh maupun pendidikan formal seperti Madrasah dengan 
ragam tingkatannya. Adapun yang menjadi ciri utama dari pendidikan 
dan pengajaran salafi atau tradisional adalah lebih kepada pemahaman 
tekstual, pendekatan yang digunakan lebih berorientasi pada 
penyelesaian pembacaan terhadap sebuah kitab atau buku untuk 
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(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 50. 




































kemudian beralih kepada kitab berikutnya yang lebih mendalam 
pembahasannya (kitab syarh). 
Kedua, pola umum pendidikan Islam tradisional selalu memelihara 
sub kultur (tata nilai) pesantren yang berdiri atas landasan ukhrawi yang 
terimplementasikan dalam bentuk ketundukan mutlak kepada ulama, 
mengutamakan Ibadah sebagai wujud pengabdian, serta memuliakan 
ustadz demi memperoleh pengetahuan agama yang hakiki. Dari pola 
umum inilah kemudian muncul kecendrungan untuk berterikat demi 
mencapai keluhuran jiwa, ikhlas dalam melaksanakan apa saja yang 
menjadi kepentinga ustadz atau kyai, dan bahkan sampai pada titik yang 
disebut loyalitas keislaman yang mengabaikan penerapan ukuran-ukuran 
duniawi dalam menjalani kehidupan sebagai seorang Santri.59 
Sebagai cirri utama, pola umum pendidikan Islam tradisional juga 
mempunyai kelebihan, meski terkandung juga beragam kekurangan. 
Berikut ini adalah beberapa kelebihan pola umum pendidikan tradisional 
yang diterapkan di Pesantren: 
a. Mampu menanamkan sikap hidup universal secara merata 
dengan tata nilai 
b. Mampu memelihara tata nilai pesantren hingga terus 
teraplikasikan dalam segala aspek kehidupan di sepanjang 
kehidupan seorang 
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Diantara yang menjadi kelemahan pendidikan salafi Pesantren 
adalah pada manajemen pesantren tersebut. Kenyataan ini 
menggambarkan bahwa kebanyakan pesantren tradisional dikelola 
berdasarkan tradisi, bukan profesionalisme berdasarkan keahlian skill, 
baik human skill, conceptual skill, maupun technical skill secara terpadu, 
akibatnya, tidak ada perencanaan yang matang, distribusi kekuasaan atau 
kewenangan yang baik. 
Tradisi ini merupakan salah satu kelemahan pesantren meskipun 
dalam batas-batas tertentu dapat menumbuhkan kelebihan. Dalam 
perspektif manajerial, landasan tradisi dalam mengelola suatu lembaga, 
termasuk Pesantren menyebabkan produk pengelolaan itu asal jadi, tidak 
memiliki fokus strategi yang terarah, dominasi personal terlalu besar, dan 
cenderung eksklusif dalam pengembangannya. Di sisi lain Hamdan 
Farchan dan Syarifuddin melaporkan “banyak pesantren yang masih 
melakukan sakralisasi sehingga apapun yang bersifat pembaharuan 
dianggap menyimpang dari tradisi salafiyah”.60 
Sikap yang demikian berarti menghadapkan tradisi dan modernisasi 
dalam posisi berbenturan. Semestinya Pesantren mampu 
mengintegrasikan tradisi dan modernisasi menjadi salah satu watak khas 
pesantren. Hal ini sesuai dengan kaidah “Al muhafadhah ‘ala al-qadim 
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al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah” (memelihara hal-hal lama 
dan mengimplementasikan hal-hal baru yang lebih baik).61 
Contoh Pesantren yang menerapkan sistem pendidikan salafi atau 
tradisional adalah pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo 
Kediri. Berdirinya pesantren “Lirboyo” bermula dari kehadiran seorang 
kyai bernama Kyai Manab (Nama asli kyai Abdul Karim) dalam struktur 
keluarga K.H Sholeh dari Banjar Melati yang letaknya berdekatan 
dengan desa Lirboyo. Berdiri pesantren ini pada tahun 1910 M. Dengan 
kyai Manab sebagai pendirinya.62 
Sebagaimana lazimnya Pesantren-Pesantren salaf, Pesantren 
Lirboyo dalam hal metode pengajaran mengacu pada pola pendidikan 
lama. Yakni dengan menggunakan sistem sorogan. Dalam metode ini 
yang dilakukan Santri adalah mereka membawa kitab tertentu kepada 
sang kyai dan membacanya di hadapan kyai. Selanjutnya kyai 
mendengarkan bacaan Santri dan kalau di rasa perlu dia membenarkan 
apa yang dibaca Santri bila terjadi kesalahan. 
Selain metode sorogan Pesantren Lirboyo juga menggunakan 
sistem bandongan yakni kyai terlebih dahulu membacakan suatu kitab 
lengkap dengan atribut penerjemahan ala jawa. Dalam metode ini kyai 
membacakan suatu kitab secara harfiah dengan simbol-simbol yang telah 
baku dipakai, seperti utawi, iku, apane, ing dalem, ing yento, dan lain-
                                                          
61 Mujamil Qomar, ….,62. 
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lain. Kemudian setelah itu kyai melanjutkannya dengan menjelaskan 
maksud yang terkandung dalam kitab tersebut.63 
b. Pesantren Khalaf  
Pesantren Khalaf atau yang disebut juga pesantren modern Yaitu 
pendidikan yang menerapkan sistem pengajaran klasikal (madrasah), 
memberikan ilmu umum dan agama, serta juga memberikan pendidikan 
keterampilan. Pesantren yang telah melakukan pembaharuan 
(modernisasi) dalam sistem pendidikan, kelembagaan, pemikiran dan 
fungsi. 
Pesantren modern tidak berarti merubah dan memodernisir sistem 
asuhnya yang berlandaskan kepada jiwa keimanan, ketaqwaan, 
keikhlasan, kesederhanaan, ukhuwah, dan kebebasan.64 Ciri khas 
pesantren modern adalah adanya sistem klasikal, tahun ajaran, dengan 
agama serta satuan pendidikan. 
Perubahan metode pembelajaran dari bentuk halaqah kepada sistem 
klasikal merupakan konsekuensi dari perubahan kelembagaan pendidikan 
Islam yang menuntut penyesuaian metode pembelajaran. Perubahan 
tersebut mengakibatkan berubahnya bentuk hubungan guru dan murid 
yang bersifat personal.65 
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Pendidikan sekolah dengan mengadaptasi sistem klasikal, 
penggunaan bangku dan meja dan memasukkan pengetahuan umum 
sebagai bagian dari kurikulumnya, dikategorikan sebagai pendidikan 
modern. Pendidikan keagamaan dengan sistem sekolah, umumnya 
disebut dengan istilah madrasah. Kata madrasah dari bahasa Arab yang 
berarti sekolah. Dalam kamus umum bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
kata madrasah merupakan isim makan dari akar darasa yang berarti 
tempat duduk untuk belajar. Dan istilah madarasah ini sekarang telah 
menyatu dengan istilah sekolah atau perguruan tinggi. 66 
Seperti telah disebutkan diatas, bahwa pendidikan Islam di 
Indonesia sebelum tumbuhnya sistem pendidikan madrasah, dilaksanakan 
secara tradisional dan non klasikal. Ada yang dilaksanakan secara di 
surau-surau atau di masjid-masjid, di rumah-rumah kiai atau di pondok-
pondok pesantren dengan duduk bersila, beralaskan tikar mengelilingi 
guru. Dan materi pelajarannya sepenuhnya bersifat keagamaan. 
Penggunaan istilah madrasah nampaknya digunakan untuk memenuhi 
tuntutan kebutuhan modernisasi pendidikan Islam dengan mengintrodusir 
sistem klasikal, penjenjangan, penggunaan bangku dan meja yang terasa 
secara teratur dan rapih dan sekaligus memasukkan pengetahuan umum 
sebagai bagian dari kurikulumnya.67 
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2001), 7. 
67 Maksum, Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), 
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Hanun Asrohah di dalam bukunya menyebutkan, bahwa 
penggunaan istilah madrasah di Indonesia adalah untuk membedakan 
dengan sistem tradisional dan sekaligus untuk membedakan dengan 
sistem pendidikan Belanda yang sekuler. Organisasi-organisasi 
pembaharuan Islam kemudian berlomba-lomba mendidrikan madarasah 
sebagai sarana untuk menyebarkan ide-ide pembaharuan agama.68 
Adapun ciri khas pesantren khalaf adalah prioritas pendidikan pada 
sistem sekolah formal dan penekanan bahasa. Sistem pengajian kitab 
kuning, baik pengajian sorogan wetonan maupun madrasah diniyah 
porsinya sedikit bahkan ada yang ditinggalkan. Pondok pesantren khalaf 
atau modern memiliki konotasi yang bermacam-macam. Tidak ada 
definisi dan kriteria pasti tentang ponpes seperti apa yang memenuhi atau 
patut disebut dengan pesantren modern. Namun demikian, beberapa 
unsur yang menjadi ciri khas pondok pesantren modern adalah sebagai 
berikut: 
a. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan 
menerapkan kurikulum nasional, baik yang hanya memiliki 
sekolah keagamaan maupun yang juga memiliki sekolah umum. 
b. Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan 
agama dalam bentuk Madrasah Diniyah 
c. Pesantren yang hanya sekedar manjadi tempat pengajian 
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d. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan 
dalam bentuk Madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu 
pengetahuan umum meski tidak menerapkan kurikulum 
nasional. 69 
Perkembangan akhir-akhir ini menunjukkan bahwa beberapa 
pesantren ada yang tetap berjalan meneruskan segala tradisi yang 
diwarisinya secara turun temurun, tanpa ada perubahan dan improvisasi 
yang berarti, kecuali sekedar bertahan. Namun ada juga pesantren yang 
mencoba mencari jalan sendiri, dengan harapan mendapatkan hasil yang 
lebih baik dalam waktu singkat. Pesantren semacam ini adalah pesantren 
yang kurikulumnya berdasarkan pemikiran akan kebutuhan santri dan 
masyarakat sekitarnya. 
Meskipun demikian, semua perubahan itu, sama sekali tidak 
mencabut pesantren dari akar kulturnya. Secara umum pesantren tetap 
memiliki fungsi-fungsi sebagai: (1) Lembaga pendidikan yang 
melakukan transfer ilmu-ilmu pengetahuan agama (tafaqquh fi addin) 
dan nilai-nilai islam (Islamic values). (2) Lembaga keagamaan yang 
melakukan kontrol sosial (social control). (3) Lembaga keagamaan yang 
melakukan rekayasa sosial (Social engineering). Perbedaan-perbedaan 
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(Jakarta: PPBKPP, 1978), 2. 




































tipe pesantren di atas hanya berpengaruh pada bentuk aktualisasi peran-
peran ini. 70 
Modernisasi atau inovasi pendidikan pesantren dapat diartikan 
sebagai upaya untuk memecahkan masalah pendidikan pesantren. Atau 
dengan kata lain, inovasi pendidikan pesantren adalah suatu ide, barang, 
metode yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang 
atau sekelompok orang , baik berupa hasil penemuan (invention) maupun 
discovery, yang digunakan untuk mencapai tujuan atau memecahkan 
masalah pendidikan pesantren. 
Menurut Nurcholis Madjid, yang paling penting untuk direvisi 
adalah kurikulum pesantren yang biasanya mengalami penyempitan 
orientasi kurikulum. Maksudnya, dalam pesantren terlihat materinya 
hanya khusus yang disajikan dalam bahasa Arab. Mata pelajarannya 
meliputi fiqh, aqa’id, nahwu-sharf, tasawuf dan semangat keagamaan 
yang merupakan inti dari kurikulum keagamaan cenderung terabaikan. 
Padahal justru inilah yang lebih berfungsi dalam masyarakat zaman 
modern. Disisi lain, pengetahuan umum nampaknya masih dilaksanakan 
secara setengah-setengah, sehingga kemampuan santri biasanya sangat 
terbatas dan kurang mendapat pengakuan dari masyarakat umum. Maka 
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dari itu, Cak Nur menawarkan kurikulum Pesantren Modern Gontor 
sebagai model modernisasi pendidikan pesantren.71 
C. Transformasi Pendidikan Pesantren 
1. Pengertian Transformasi 
Kata Transformasi dalam bahasa Inggris ialah transform yang berarti 
mengubah bentuk atau rupa, transformation merupakan perubahan bentuk atau 
penjelmaan.72 Pendidikan berada di tengah-tengah masyarakat yang terus 
menerus mengalami perubahan. Perubahan pada masyarakat terjadi secara 
berkesinambungan dan berjalan relatif cepat. Perubahan yang terjadi pada 
masyarakat lebih cepat dari pada perubahan yang terjadi pada pendidikan, 
sehingga terjadi gap/kesenjangan, jurang pemisah yang cukup tajam antara 
masyarakat dan pendidikan. Upaya untuk mempersempit jurang pemisah 
tersebut, pendidikan harus melakukan perubahan dan pembaharauan. 
Transformasi pendidikan akan berjalan dengan baik dan tepat jika dilakukan 
secara komprehensif.  
Transformasi pendidikan dimaknai sebagai proses perubahan secara 
terus-menerus menuju kemajuan. Kata “kemajuan” ditandai dengan karakter, 
budaya, dan prestasi. Pendidikan Islam dikatakan maju jika mampu bersaing 
dengan sekolahan modern. Pada pertengahan tahun 1970-an, lembaga 
pendidikan Islam pada umumya relatif jauh tertinggal dari sekolah modern. 
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Pada tahun 1980-an muncul beberapa lembaga pendidikan Islam yang mulai 
berkembang. Pada tahun 1990-an mulai banyak lembaga pendidikan Islam 
yang mengalami kemajuan. Kemudian pada tahun 2000-an sudah mulai 
banyak sekolah Islam yang mampu bersaing dengan sekolah negeri non-
Islam.73 
Dapat disimpulkan bahwa transformasi adalah suatu perubahan dari satu 
kondisi (bentuk awal) ke kondisi yang lain (bentuk akhir) secara kontinyu 
yang dipengaruhi oleh dimensi waktu baik cepat atau lambat, dan  
berhubungan dengan sosial, budaya, ekonomi, dan politik masyarakat.   
2. Penyebab Transformasi 
Transformasi pesantren yang dilakukan oleh pondok pesantren di 
Indonesia, nampaknya dilakukan dalam rangka merumuskan kembali sistem 
pendidikannya. Dalam konteks ini, pesantren tengah berada dalam proses 
pergumulan antara “identitas dan keterbukaan.” Identitas sebagai lembaga 
pendidikan indigenous Indonesia yang memiliki ciri khas sendiri dan 
keterbukaan untuk mengadopsi dan mengakomodasi berbagai sistem 
pendidikan lain. 
Transformasi pesantren juga merupakan terobosan baru bagi pesantren 
dalam menyikapi perubahan kondisi sosial yang ada, yakni ketika muncul 
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kesadaran di kalangan kyai pengasuh dan santri, bahwa tidak semua alumni 
pesantren bisa menjadi ustadz, kyai atau mubaligh setelah pulang ke kampung 
halamannya dan bahkan justru menjadi warga biasa yang tidak terlepas dari 
kebutuhan mencari pekerjaan yang tentu saja memerlukan pengetahuan dan 
keterampilan tertentu. 74 
Dalam sejarahnya, transformasi pesantren dimulai pada awal abad ke-
20, ketika sistem madrasah dengan corak klasikal yang sesuai sistem 
pendidikan Barat mulai diperkenalkan dalam penyelenggaraan pendidikan di 
Nusantara, sehingga sampai saat ini, sebagian pesantren di Indonesia telah 
mentransformasikan sistem pendidikannya. Mukti Ali ketika menjabat Menteri 
Agama mengadakan pembaruan pesantren dengan gagasan konvergensi 
kependidikannya, yakni membuka sekolah-sekolah umum (SD, SMP, dan 
SMU), di samping madrasah (MI, MTs dan Aliyah) pada lembaga pesantren, 
dan memasukkan materi pelajaran umum ke dalam lembaga-lembaga 
pendidikan keagamaan tersebut dengan perbandingan 30% pelajaran umum 
dan 70% pelajaran agama.75  
Sejatinya tema tentang transformasi pesantren telah dikaji oleh beberapa 
pakar pendidikan di antaranya Husni Rahim dalam buku “Arah Baru 
Pendidikan Islam di Indonesia” menulis bahwa pembaharuan pendidikan 
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nasional hendaklah mempertimbangkan kultur pesantren. Menurutnya, praktek 
sistem pendidikan pesantren yang menerapkan sistem asrama secara kasat 
mata telah diadopsi oleh sekolah-sekolah unggulan yang populer dikenal 
dengan nama boarding school. 
A. Malik Fadjar menulis tentang pesantren di dalam buku berjudul 
“Reorientasi Pendidikan Islam”. Malik telah berusaha membongkar sisi 
negatif dan kelemahan mutu pesantren dibanding pendidikan formal. Misalnya 
perguruan tinggi dalam menyikapi perubahan yang begitu cepat dalam dunia 
pendidikan di era globalisasi ini.76Menurut Malik Fajar, tema tentang 
transformasi pesantren dan dampaknya terhadap pendidikan pesantren di 
Indonesia ini terjadi dengan beberapa alasan. Pertama, adanya pengakuan 
pemerintah bahwa pesantren adalah contoh terbaik dari pendidikan berbasis 
masyarakat (community based education) karena keterkaitan sejarah bahwa 
pesantren adalah lembaga pendidikan asli (indigenous) Indonesia yang lahir 
dari perut rakyat  Sebagaimana di daerah lain, lahirnya pesantren-pesantren 
adalah dari kebutuhan dan untuk masyarakat di mana lembaga itu hidup. 
Kedua, banyaknya pesantren di suatu daerah yang memtransformasikan 
sistem pendidikannya. Ketiga, dukungan pemerintah melalui kebijakan 
Otonomi Daerah (UU No 32/2004) dan UU No 20/2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdikas) yang mengakui secara eksplisit dan tegas 
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terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan dalam sistem 
pendidikan nasional, sejajar dengan lembaga-lembaga pendidikan lain seperti 
sekolah umum dan madrasah.77  
Dari penjelasan diatas, transformasi memiliki sebab yang berbeda-beda 
sesuai dengan arah dan tujuan dari lembaga yang akan mentransformasikan 
pendidikannya. Akan tetapi, dari semua sebab tersebut bisa disimpulkan 
bahwa semuanya bertujuan untuk keluar dari kemelut dan problematika 
internal maupun eksternal yang dihadapi oleh suatu lembaga. 
3. Model-model Transformasi 
Pendidikan pondok pesantren di tengah arus perubah global tidak lantas 
kehilangan pola dan cirinya. Pesantren tetaplah lembaga pendidikan Islam 
yang berusaha mengawinkan antara pola pendidikan modern dengan 
pendidikan tradisional. Bahkan dalam hal ini mengupayakan adanya sebuah 
sistem pendidikan yang tidak hanya mampu mencetak manusia -manusia yang 
memiliki keterampilan hebat, akan tetapi pesantren masih aktif berusaha untuk 
melahirkan ulama hebat. 
Dengan pendekatan klasikal yang digunakan di sini, tampak bahwa 
istilah “model” dimaknai dengan berbagai arti. Oleh karena itu, karena lebih 
diperuntukkan untuk keperluan operasional, maka pengertian model yang 
digunakan adalah sifat. Dengan begitu, model transformasi berarti pula sifat 
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transformasi. Jadi, dalam kaitannya dengan paparan ini, frasa “model 
transformasi” sebagaimana terdapat dalam paparan di atas sedapat mungkin 
dikaitkan dengan model-model transformasi yang dilakukan di pondok 
pesantren, lalu dianalisis sedemikian rupa sehingga dapat ditentukan model 
pembaruannya. Hal ini juga dapat digunakan untuk melihat model 
transformasi yang terjadi di pondok pesantren. 78 
Penentuan model transformasi pendidikan pondok pesantren, dapat 
diidentifikasi secara detail melalui transformasi pada komponen-komponen 
pendidikannya yang meliputi tujuan, kelembagaan, keorganisasian, kurikulum, 
metodologi, dan tenaga pengajar. Transformasi yang dilakukan kepada 
keseluruhan komponen pendidikan tersebut tidak selalu sama. Sebagian 
komponen ditransformasi dengan jalan merumuskan kembali konsep baru 
karena yang lama dianggap tidak memadai lagi. 
Sekarang ini, pondok pesantren yang ada di Indonesia telah bersama-
sama mencoba menetapkan bentuk baru dunia pendidikan. Afandi Mochtar 
menjelaskan bahwa ada 4 model pondok pesantren dilihat dari perpaduan 
antara pendidikan formal dan non formal yang membentuk integrasi. Empat 
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model tersebut adalah: integrasi penuh, integrasi selektif, integrasi 
instrumental dan integrasi minimal.79 
Model integrasi penuh adalah  perpaduan antara  pondok pesantren  salaf  
dan  modern  secara  menyeluruh. Artinya, watak dan sistem pondok pesantren 
salafiyah masih dipertahankan sepenuhnya, dan sistem pendidikan formal 
seperti sekolah, madrasah dan universitas juga diselenggarakan sepenuhnya. 
Representasi model ini adalah Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa 
Timur dan Pondok Pesantren Cipasung Jawa Barat.80  
Sedangkan model integrasi selektif adalah pondok pesantren yang masih  
mempertahankan watak dan sistem salafiyahnya secara penuh, dengan 
mengadopsi sistem madrasah/sekolah hanya dalam pengorganisasiannya 
(sistem penjenjangan dan klasikal). Sedangkan kurikulum sekolah modern 
tidak diadopsi. Representasi model ini adalah Pondok Pesantren Langitan 
Tuban dan Pondok Maslakul Huda Kajen Pati.81  
Selanjutnya adalah model integrasi instrumental. Pondok pesantren 
model ini adalah pondok pesantren yang masih mempertahankan watak dan 
sistem salafiyahnya dimodifikasi dengan sistem pendidikan modern namun, 
ditekankan pada bahasa. Sedangkan sistem madrasah/sekolah hanya dalam 
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81 Mochtar Afandi, Membedah diskursus Pendidikan Islam (Jakarta: Kalimah, 2001), 131. 




































pengorganisasian saja. Representasi model ini adalah Pondok Pesantren 
Gontor Ponorogo dan Al Amin Prenduan Sumenep Madura. 
Model yang terakhir adalah model integrasi minimal. Pondok pesantren 
model ini adalah pesantren yang dimodifikasi hanya sebagai instrumen 
pendidikan berasrama, sementara pola yang dikembangkan berdasarkan sistem 
madrasah/sekolah/universitas. Representasi model ini adalah Pondok 
Pesantren Darunnajah Jakarta. 82 
Karena itu, ditinjau dari kurikulum, organisasi, jumlah santri, tenaga 
pengajar (pengasuh), sarana fisik dan lain-lain, pesantren di Indonesia sangat 
beragam. Pesantren dapat berdiri kapan saja dan akan terus berkembang 
selama masyarakat masih memerlukan kehadirannya. Pesantren merupakan 
lembaga pendidikan yang unik, tidak saja karena keberadaanya yang cukup 
lama, tetapi juga karena kulture, metode dan jaringan yang dimiliki oleh 
lembaga keagamaan tersebut. Karena keunikannya itu pesantren disebut 
sebagai sub-kulture masyarakat indonesia (khusunya Jawa). 83 
Disamping memiliki jaringan sosial yang kuat dalam masyarakat, 
pesantren juga membangun hubungan yang solid dengan sesama pesantren, 
karena sebagian besar pengasuh pondok pesantren memiliki hubungan 
kekerabatan yang cukup erat. Hampir semua pesantren di Indonesia memiliki 
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kesamaan referensi dengan metode pengajaran dan pemahaman keagamaan 
yang sama pula. Berdasarkan catatan Martin Van Bruinessen atas 46 pesantren 
besar di Indonesia, semua menggunakan referensi kitab yang sama, khususnya 
dalam bidang Fiqih.84  
Dalam pesantren tradisional, kitab Ta‟lim al-Muta‟allim adalah buku 
yang menjadi bacaan wajib. Kitab ini menjadi pegangan para santri di hampir 
semua pesantren di Indonesia. Sebelum membaca kitab-kitab yang lain, para 
santri umumnyaterlebih dahulu diharuskan membaca kitab ini. Dalam 
perkembangan terakhir, akibat persentuhan dengan pola-pola pendidikan 
modern, banyak pesantren tradisional/salafiyah yang memperlihatkan 
perubahan-perubahan model. Perubahan itu dilakukan pesantren sebagai 
respon terhadap perkembangan dunia pendidikan dan perubahan sosial, yang 
tercakup diantaranya: (1) pembaharuan substansi atau isi pendidikan 
pesantren,yaitu dengan memasukkan objek umum dan vocational, (2) 
pembaharuan metodologi seperti klasikal dan perjenjangan, (3) pembaharuan 
kelembagaan seperti kepemimpinan pesantren dan diversifikasi lembaga 
pendidikan dan, (4) pembaharuan fungsi dari fungsi kependidikan sampai 
fungsi sosial-ekonomi.85 
Dalam pembaharuan substansi atau isi pendidikan pesantren, secara 
umum kurikulum pesantren terdiri dari pengkajian kitab-kitab dengan materi 
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Akidah, Fiqih, Usul Fiqih, Tafsir-Hadis, Nahwu-Shorof, dan kitab penunjang 
lainnya. Walaupun demikian, setiap pesantren mengembangkan ciri masing-
masing.ada pesantren yang menonjolkan Fiqih, ada yang Tafsir dan lain 
sebagainya.86 
Dari penjelasan model-model transformasi diatas, dapat disimpulkan 
bahwa semua model transformasi masih berpegang teguh pada tradisi-tradisi 
yang baik sekaligus mengadaptasi perkembangan kelimuan baru yang lebih 
baik (al-Muhafazah ala al-qadim al-salih wa al-akhdzu bi al-jadid al-aslah), 
maka diharapkan peran pesantren sebagi agent of change mampu bertahan atau 
dipertahankan dan tujuan dari pesantren akan tercapai. 
4. Transformasi Pendidikan Pesantren 
Transformasi pendidikan pesantren di institusi-institusi pesantren 
memunculkan dua wajah berbeda, tergantung dari sudut pandang mana 
memandangnya, yakni dampak positif dan dampak negatif. Bisa jadi, cara 
pandang eksternal mengatakan, sebuah pesantren yang mentransformasikan 
pendidikannya dinilai meningkat mutunya, tetapi menurut lingkungan internal 
pesantren dinilainya merosot. Hal demikian, sekali lagi, disebabkan 
independensi dan cara pendiri atau kyai pengasuh pesantren merumuskan 
mutu kependidikan sesuai dengan corak yang dikehendakinya. 
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Dalam penelitian ini, pendekatan yang dipakai dalam menentukan 
dampak transformasi pendidikan pesantren menggunakan pendekatan 
manajemen pendidikan, yakni berkenaan faktor kepemimpinan pesantren, 
sistem, kurikulum, dan metode. 
a. Transformasi Kepemimpinan 
Dalam tradisi pesantren, kyai merupakan elemen vital dari sebuah 
pondok pesantren. Menurut Gus Dur, figur kyai digambarkan memiliki 
kedudukan ganda, sebagai pengasuh sekaligus pemilik pesantren. Secara 
kultural, kedudukan ini sama dengan kedudukan bangsawan feodal yang di 
Jawa dikenal dengan nama kanjeng. Tradisi feodalisme telah menjadikan 
kyai memiliki kebijakan dan kewenangan absolut. 87 
Dalam posisi demikian, segala bentuk kebijakan pendidikannya 
baik menyangkut format kelembagaan, kurikulum yang dipakai, metode 
pengajaran, maupun secara global sistem pendidikan yang dipakai mutlak 
kehendak kyai. Kyai menguasai dan mengendalikan seluruh sektor 
kehidupan pesantren. Ustadz, apalagi santri, baru berani melakukan 
sesuatu tindakan diluar kebiasaan setelah mendapatkan restu dari kyai. Ia 
ibarat raja, segala titahnya menjadi konstitusi baik tertulis maupun 
konvensi yang berlaku bagi kehidupan pesantren.88  
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Nasib transformasi yang masuk ke pesantren-pesantren tersebut 
juga berada di tangan kyai. Maka seperti diungkapkan di atas, ada 
pesantren yang melanjutkan transformasinya ada pula yang menghentikan 
dan mengubahnya dalam corak lain. 
b. Transformasi Sistem Pendidikan 
Sistem pendidikan pesantren memiliki sifat dan bentuk yang lain 
dari pola pendidikan nasional. Maka pesantren menghadapi dilema untuk 
mengintegrasikan sistem pendidikan yang dimiliki dengan sistem 
pendidikan nasional. Tetapi hal ini bisa dimaklumi karena sejak awal 
berdirinya, pesantren tidak dimaksudkan untuk meleburkan dirinya ke 
dalam sistem pendidikan nasional. 
Pesantren benar-benar sistem pendidikan independen yang muncul 
dari keinginan rakyat (masyarakat muslim Indonesia) agar memiliki 
lembaga pendidikan tersendiri tanpa intervensi dari kalangan luar. Maka 
ketika kolonial Belanda berusaha intervensi, pesantren mengambil strategi 
isolasi dan konservasi. Strategi ini justru dinilai sebagian kalangan sebagai 
citra negatif pesantren yang tidak mau terbuka terhadap dinamika 
pendidikan nasional.89 
Jika sebelumnya sistem pendidikan pesantren dikenal sebagai 
bentuk sistem pendidikan non sekolah (kelas bandongan/halaqah 
                                                          
89Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan Islam dalam Kurun Modern  
(Jakarta: LP3ES, 1994), 212.  




































tradisional), yang muncul kemudian justru bentuk sistem pendidikan 
sekolah; mulai dari MI, MTs, MA SLTP/SLTA umum, perguruan tinggi 
keagamaan bahkan perguruan tinggi umum. Jika semula penyelenggaraan 
pendidikan di pesantren dilakukan tradisional, kini diselenggarakan 
dengan sistem modern seperti sekolah agama yang dikembangkan 
Departemen Agama. 
Perubahan sistem pendidikan pesantren melahirkan perubahan 
pada metode dan materi pengajarannya. Pada pesantren yang memakai 
pengajaran kurikulum campuran (integratif) antara yang agama dan 
umum, bisa dipenuhi melalui pengajaran di MTs dan MA dengan 
kurikulum Depag atau perguruan tinggi di luar lingkungan pesantren. 
Perubahan sistem pengajaran yang berpusat pada kyai mulai ditinggalkan 
dan beralih pada metode-metode pengajaran yang aktif dan inovatif. 
c. Transformasi Kurikulum 
Secara umum, materi pelajaran yang dipakai oleh pesantren-
pesantren tidak lepas dari bentuk yang sederhana, yakni inti ajaran Islam 
yang mendasar: rukun Islam, rukun iman, dan akhak. Jika diuraikan 
berdasar bidang keilmuan, terdapat ilmu sharaf dan nahwu, ilmu fiqih, 
tafsir, hadits, ilmu kalam (tauhid), ilmu tasawuf, dan sebagainya. 
Kurikulum yang dipakai pun terus mengalami dinamika, sesuai 
perkembangan sistem dan kelembagaan pesantren masing-masing. 




































Meskipun begitu, kitab yang dipakai antara pesantren satu dan lainnya 
relatif tidak sama.90 
Dilihat dari perspektif ini, sebagaimana dikutip Mujamil Qomar, 
justru mendukung variasi kurikulum pondok pesantren dan tidak 
menyetujui penyeragaman (uniformitas) kurikulum pesantren sebagaimana 
lembaga pendidikan madrasah dan sekolah. Penyamaan kurikulum 
terkadang justru membelenggu kemampuan santri seperti pengalaman 
madrasah yang mengikuti kurikulum pemerintah, yang pada 
kenyataannya, lulusan pesantren hanya memiliki kemampuan keilmuan 
setengah-setengah. 91 
Dari paparan di atas, dapat digeneralisasikan bahwa kajian 
keilmuan pesantren didominasi ilmu-ilmu agama. Dominasi ini pada 
akhirnya menciptakan penghalang mental di kalangan pesantren untuk 
menerima sekolah umum dalam lingkungannya sendiri. Dalam kerangka 
ini, beberapa pesantren yang sempat menarik diri atau memilah 
kelembagaannya dari formalisasi disebabkan karena tekanannya yang kuat 
pada ilmu agama. 
Memang titik pusat pengembangan keilmuan di pesantren adalah 
ilmu-ilmu agama. Tetapi ilmu agama tidak akan berkembang dengan baik 
tanpa ditopang ilmu-ilmu lain. Dalam kerangka ini, pesantren  menerima 
                                                          
90Abdurrahman Mas’ud, Sejarah dan Budaya Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 110.  
91Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Erlangga), 112.  




































sistem pendidikan madrasah dengan desain kurikulum lokal. Jadi, 
orientasinya tetap ilmu agama. Ilmu umum hanya dipandang sebagai 
kebutuhan atau tantangan. Tantangan untuk menguasai pengetahuan 
umum itu merupakan salah satu tugas yang mesti dilaksanakan pesantren. 
Karena pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang mandiri, 
maka Pesantren kemudian memberikan pelajaran keterampilan. Tujuannya 
adalah agar santri mampu hidup secara mandiri di tengah-tengah 
masyarakat, ketika kembali ke kampung halamannya. Jenis keterampilan 
yang diberikan berupa kursus menjahit, koperasi, simthuddurar, dan lain 
sebagainya disesuaikan dengan kebutuhan santri dan masyarakat sekitar. 
d. Transformasi Metode Pembelajaran 
Dalam rangkaian sistem pembelajaran, metode menempati urutan 
sesudah materi (kurikulum). Penyampaian materi tidak berarti tanpa 
melibatkan metode. Di samping pergeseran sistem, kelembagaan, dan 
kurikulum, pesantren juga mengalami pergeseran metode pengajarannya.92 
Pada mulanya, semua pesantren menggunakan metode-metode 
yang bersifat tradisonal, yakni: sorogan, wetonan, majlis ta'lim, dan lain-
lain. Belakangan, ketika model dan corak pesantren mengalami dinamika 
ke pesantren semi salaf, metode pembelajaran pun mengalami 
                                                          
92Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Erlangga), 141.  




































'penyempurnaan'. Ada diskusi, tanya jawab, resitasi, problem solving 
(bahtsul masail), dan lain-lain. 
Pesantren salafi kebanyakan masih menggunakan metode, 
ceramah, hafalan, sorogan dan bandongan (wetonan) dan majlis ta'lim. 
Sementara pada pesantren yang mengalami transformasi telah berkembang 
ke metode tanya jawab, diskusi, resitasi, kerja kelompok, dan problem 
solving (bahtsul masail). Perkembangan metode pembelajaran pesantren 
menunjukkan bahwa pesantren telah menempuh sikap adaptif terhadap 
perkembangan pendidikan di lingkungannya. Kehadiran madrasah di 
lingkungan pesantren semakin memperkokoh usaha-usaha adaptasi 





                                                          
93Ibid., 143.  





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dikatakan deskriptif 
kualitatif, karena pada penelitian ini hanya menggambarkan gejala atau 
keadaan yang diteliti secara apa adanya dari data yang bersifat empiris atau 
peneliti terjun langsung ke lapangan. Dan jenis penelitian ini menggunakan 
rancangan field research.1 Menurut Moleong deskriptif yaitu data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.2 Dengan 
demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut bisa berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, catatan atau memo dan dokumen resmi 
lainnya. Dan jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan (grounded).3
Dalam penelitian ini nantinya akan menggambarkan suatu fenomena, 
yakni tentang ” Model Transformasi Pendidikan Pesantren di Pedalaman dan 
Pesisir (Studi Multi Kasus Pada Pondok Pesantren Darul Dakwah Mojokerto 
dan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik)”. 
B. Data dan Sumber Penelitian
Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 
1 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung:  Remaja Rosd, 2011),  20. 
2 Ibid,. 23 
3 Ibid,. 11 

































data tambahan seperti dokumen, data tertulis, foto dan lain-lainnya.4 Dengan 
demikian, maka data-data yang dikumpulkan peneliti bersumber dari: 
 
1. Informan utama dalam hal ini adalah Kiai dan dzurriyahnya, Ustadz dan 
santri. 
2. Dokumen (file) tentang Model Transformasi Pendidikan Pesantren di 
Pedalaman dan Pesisir (Studi Multi Kasus Pada Pondok Pondok Pesantren 
Darul Dakwah Mojokerto dan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
Gresik). 
3. Rekaman hasil observasi dan interview 
C. Prosedur dan Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga cara pengumpulan 
data, yaitu: Pertama, metode wawancara, Kedua, pengamatan dan Ketiga, 
dengan dokumentasi. Pengumpulan data penelitian ini dapat di peroleh dengan 
cara sebagai berikut: 
1. Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam hal 
ini, peneliti mewawancarai Kiai, Pengasuh, para ustadz, para santri dan 
wali santri guna mendapatkan informasi tentang: 1) Nilai-nilai pendidikan 
pesantren, 2) Karakter santri, 3) Implementasi nilai-nilai pendidikan 
pesantren dalam membentuk karakter santri , 4) Persamaan dan perbedaan 
implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter 
santri.  
                                                          
4 Ibid, 157. 

































Dalam menggunakan teknik wawancara ini keberhasilan dalam 
mendapatkan data atau informasi dari obyek yang diteliti sangat 
bergantung pada kemampuan peneliti dalam melakukan wawancara. 
Keunggulan utama wawancara ialah memungkinkan peneliti mendapat 
jumlah data yang sebanyak mungkin, sebaliknya kelemahannya ialah 
karena wawancara melibatkan aspek emosi, maka kerjasama yang baik 
antara pewawancara dan yang diwawancarai sangat diperlukan. 
2. Metode pengamatan (Observasi) yang melibatkan diri peneliti di dalam 
komunitas yang diteliti (obsevasi). Observasi dilaksanakan oleh peneliti 
terutama untuk mengamati tentang Proses internalisasi nilai-nilai pesantren 
dalam membentuk karakter santri baik diamati dari kehidupan santri 
sehari-hari dan kegiatan sehari-hari yang bersifat formal di madrasah/ 
sekolah maupun pengamatan pada kegiatan-kegiatan yang bersifat ekstra 
kurikuler santri dari kedua pesantren tersebut. Untuk memperkuat data 
yang di dapat dari hasil interview. 
3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk  tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang.5 Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi 
untuk mengumpulkan data-data sebagai berikut: 
a. Data tentang bukti fisik tentang Transformasi Pendidikan Pesantren di 
Pondok Pesantren Darul Dakwah Mojokerto dan Pondok Pesantren 
Mambaus Sholihin Gresik. 
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D). 
(Bandung: Alfabeta; 2010), 239. 

































b. Data-data tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Dakwah 
Mojokerto dan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. 
c. Data tentang kondisi objektif santri dan ustadz Pondok Pesantren Darul 
Dakwah Mojokerto dan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. 
D. Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara 
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang 
telah dihimpun oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah 
data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, 
mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna, dan apa yang 
diteliti dan dilaporkan secara sistematik. Data tersebut terdiri dari deskripsi-
deskripsi yang rinci mengenai situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan perilaku. 
Dengan kata lain, data merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan 
seseorang tentang perspektif, pengalaman, atau sesuatu hal, sikap, keyakinan, 
dan pikirannya serta petikan-petikan isi dokumen yang berkaitan dengan suatu 
program.6 
Mengingat penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus, maka 
dalam menganalisis data dilakukan dua tahap, yaitu: (1) analisis data kasus 




                                                          
6 Rober C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research,. 97-102, dan  145. 
7 Robert K Yin, Case Study Research, 114-115. 

































1. Analisis Data Kasus Individu 
Analisis data kasus individu dilakukan pada masing-masing objek 
yaitu: Pondok Pesantren Darul Dakwah Mojokerto dan Pondok Pesantren 
Mambaus Sholihin Gresik. Dalam menganalisis, peneliti melakukan 
interpretasi terhadap data yang berupa kata-kata, sehingga diperoleh makna 
(meaning). Karena itu analisis dilakukan bersama-sama dengan proses 
pengumpulan data, serta setelah data terkumpul. 
Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data penelitian 
kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu: (1) reduksi data (data reduction), yaitu menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data; (2) 
penyajian data (data displays), yaitu: menemukan pola-pola hubungan yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan; 
dan(3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verifivacation), 
yaitu: membuat pola makna tentang peristiwa- peristiwa yang terjadi. Model 
kerja analisis tersebut dapat dilihat pada dua gambar di bawah ini.8 
a. Reduksi Data 
  Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 
akhir dan diverifikasi. Reduksi data diartikan juga sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
                                                          
8Matthew B. Miles and A. Michael  Huberman, Qualitative, 22. 

































lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian 
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah 
mengantisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak sewaktu 
memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan 
penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Selama 
pengumpulan data berlangsung sudah terjadi tahapan reduksi, selanjutya 
(membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-
gugus, menulis memo). Proses ini berlanjut sampai pasca pengumpulan 
data di lapangan, bahkan pada akhir pembuatan laporan sehingga 
tersusun lengkap. 
  Langkah selanjutnya mengembangkan sisten pengkodean. Semua 
data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip) dibuat 
ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik liputan 
dibuat kode yang menggambarkan  topik tersebut. Kode-kode tersebut 
dipakai untuk mengorganisasi satuan-satuan data, yaitu: potongan-
potongan kalimat yang diambil dari transkrip sesuai dengan urutan 
paragraf menggunakan komputer. 
b. Reduksi Data 
  Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Hubberman,9 bahwa 
penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna 
serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga 
                                                          
9Matthew B. Miles and A.Michael  Huberman, Qualitative Data, p. 21. 

































dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah 
diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi 
yang kompleks menjadi sederhana namun selektif. 
  Data yang diperoleh dari penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-
kalimat, atau paragraf-paragraf. Penyajian data yang paling sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif pada masa lalu adalah bentuk teks 
naratif. Namun oleh Miles dan Huberman cara penyajian data dalam 
bentuk teks naratif dikritik sangat tidak praktis, 10 karena itu Miles dan 
Huberman menyarankan agar data disajikan dalam matriks, grafik, 
jaringan dan bagan. Merancang deretan kolom-kolom sebuah matrik 
untuk data kualitatif dan merumuskan jenis dan bentuk data yang harus 
dimasukkan ke dalam kotak-kotak matriks merupakan kegiatan analisis. 
c. Penarikan Kesimpulan 
  Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan 
sesudah pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan, 
sehingga dapat menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. 
Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna atau arti dari 
simbol-simbol, mencatat keteraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan 
alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat simpulan-
simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum,kemudian menuju ke yang 
                                                          
10Baca Matthew B. Miles and A.Michael  Huberman, Qualitative Data, 21-22.  

































spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
2. Analisis Data Lintas Kasus 
Analisis data lintas kasus dimaksudkan sebagai proses 
membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing kasus, 
sekaligus sebagai proses memadukan antar kasus. Pada awalnya temuan 
yang diperoleh Pondok Pesantren Darul Dakwah Mojokerto, disusun 
kategori dan tema, dianalisis secara induktif konseptual, dan dibuat 
penjelasan naratif yang tersusun menjadi proposisi tertentu yang selanjutnya 
dikembangkan menjadi teori substansif I. 
Proposisi-proposisi dan teori substantif I selanjutnya dianalisis dengan 
cara membandingkan dengan proposisi-proposisi dan teori substantif II 
(temuan dari Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik) untuk 
menemukan perbedaan karakteristik dari masing-masing kasus sebagai 
konsepsi  teoritik berdasarkan perbedaan. Pada tahap terakhir dilakukan 
analisis secara simultan untuk merekonstruksi dan menyusun konsepsi 
tentang persamaan kasus I dan kasus II secara sistematis.. Analisis akhir ini 
dimaksudkan untuk menyusun konsepsi sistematis berdasarkan hasil analisis 
data dan interpretasi teoritik yang bersifat naratif berupa proposisi-proposisi 
lintas kasus yang selanjutnya dijadikan bahan untuk mengembangkan 
temuan teori substantif. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis lintas kasus ini 
meliputi: (1) menggunakan pendekatan induktif konseptualistik yang 

































dilakukan dengan membandingkan dan memadukan temuan konseptual dari 
masing-masing kasus individu, (2) hasilnya dijadikan dasar untuk menyusun 
pernyataan konseptual atau proposisi-proposisi lintas kasus, (3) 
mengevaluasi kesesuaian proposisi dengan fakta yang menjadi acuan, (4) 
merekonstruksi ulang proposisi-proposisi sesuai dengan fakta dari masing-
masing kasus individu, dan (5) mengulangi proses ini sesuai keperluan, 
sampai batas kejenuhan. 
E. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau pembanding terhadap data tersebut. 
Dalam hal triangulasi, Susan stainback dalam Sugiyono menyatakan 
bahwa tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa 
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa 
yang telah ditemukan.11 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan 
sumber lainnya, adapun pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melelui beberapa 
sumber.12  
 
                                                          
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D). 
(Bandung: Alfabeta, 2010), 330. 
12 Ibid., 335 





1. Pondok Pesantren Darul Dakwah Mojokerto
a. Sejarah
Pesantren ini didirikan oleh KH. Ibnu Amiruddin pada tahun 1999, 
setelah melalui proses perjalanan panjang dari keinginan beliau mencari 
tempat yang strategis untuk mengajarkan dan mengembangkan ilmu agama. 
Pada awalnya beliau merupakan pengasuh pesantren Darul Hikmah milik 
ayahnya, akan tetapi beliau mempunyai keinginan mendirikan pesantren 
sendiri sesuai dengan apa yang dicita-citakannya. Sehingga, pada tahun 
1999 beliau mendirikan pesantren masih dengan nama yang sama yakni 
Darul Hikmah yang kemudian dikenal dengan nama pondok pesantren 
Darul Hikmah “kebon lor” nama ini dikenal oleh masyarakat karena letak 
pesantren yang berada di area perkebunan dan berbatasan langsung dengan 
area persawahan. Selama delapan tahun pesantren Darul Hikmah “kebon 
lor” secara badan hukum masih menginduk kepada pesantren induk milik 
ayah beliau KH. Ibnu Amiruddin. Pada tahun 2007 pesantren secara resmi 
sudah memiliki badan hukum sendiri yakni berubah menjadi Yayasan Islam 
Darul Dakwah yang masih menaungi 2 lembaga yakni Pondok Pesantren 
dan Madrasah Diniyah Darul Dakwah dan pada tahun 2009 baru berdiri 
sekolah formal SMP Terpadu Darul Dakwah. Pada awal berdiri, jumlah 
santrinya sekitar 30 orang terdiri dari santri putra dan putri. Hal ini wajar 


































karena pesantren ini berdiri dari mulai nol. Akan tetapi beberapa tahun 
kemudian, pesantren ini jumlah santrinya terus bertambah dari wilayah 
sekitar dan luar jawa. Sampai sekarang sekitar ada 300 santri yang telah 
mukim di pesantren Darul Dakwah Mojokerto.1 
b. Visi dan Misi 
Dengan dirumuskannya visi dan misi akan dapat memberikan arah 
sekaligus motivasi serta kekuatan gerak bagi segenap jajaran yang terlibat 
dalam pengembangan di lingkungan pondok pesantren.  
1) Visi 
Membina muslim yang mandiri berilmu, beramal, berakhlakul 
karimah berhaluan ahlussunnah wal jama’ah an nahdliyah.  
2) Misi 
a) Mendidik para santri memiliki kemantapan aqidah, kedalaman 
spiritual, dan keluhuran akhlaq 
b) Mendorong para santri agar memiliki keahlian dalam bidang 
keagamaan dan kemasyarakatan 
c) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan, 




                                                          
1Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amiruddin, pengasuh PP Darul Dakwah tanggal 07 Maret 2018 
di depan ndalem. 
2Arsip Pesantren, Buku Pedoman Kepengurusan Pondok Pesantren Darul Dakwah, 
(Mojokerto:2012), 5. 


































c. Kurikulum dan Pembelajaran 
Kurikulum yang dikembangkan di lingkungan PP Darul Dakwah, 
khususnya untuk pendidikan formal mengacu pada kurikulum Nasional 
dengan berbagai pengembangan sesuai dengan ciri dan identitas pesantren, 
sedangkan untuk kurikulum madrasah diniyyah dan pengajian sorogan, 
bandongan di pesantren sepenuhnya menggunakan kurikulum salafi. Secara 
rinci model kurikulum tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Untuk kurikulum pendidikan umum mengacu pada pendidikan 
Nasional. Hal ini dilakukan karena pesantren mengharuskan 
santri untuk mengikuti Ujian Nasional di tingkat SMP. 
2) Untuk kurikulum pendidikan Agama mengacu pada kurikulum 
pesantren atau salafi (Ilmu Nahwu, Shorof, Fiqih, dan 
Tasawwuf).3 
Tabel 1.1 
Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Darul Dakwah 
No Waktu Kegiatan Keterangan 
1. 04.00 – Selesai Jama'ah Sholat Shubuh Semua Santri 
2. Ba'da Shubuh – 06.15 Mengaji Al Qur an Semua Santri 
3. 07.00 – 12.00 Sekolah Formal Siswa SMP Darul Dakwah 
4. 07.00 – 12.45 Sekolah Formal Siswa Darul Hikmah 
5. 12.00/12.45 – 13.45 Istirahat / Makan Semua Santri 
6. 13.45 – 14.00 Jama'ah Sholat Dzuhur Semua Santri 
7. 14.00 – 16.35 Sekolah Diniyah  Siswa SMP Darul Dakwah 
8. 15.30 – Selesai Jama'ah Sholat Ashar Semua Santri 
                                                          
3 Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amiruddin, pengasuh PP Darul Dakwah tanggal 07 Maret 2018 
di depan ndalem. 


































9. 16.00 – 17.00 Mengaji Kitab Siswa Darul Hikmah 
10. 17.00 – 17.25 Istirahat / Makan Semua Santri 
11. 17.30 – Selesai Jama'ah Sholat Maghrib Semua Santri 
12. 18.30 – 20.30 Sekolah Diniyah Semua Santri 
13. 20.30 – Selesai Jama'ah Sholat Isya' Semua Santri 
14. 21.00 – 21.45 Belajar Bersama Semua Santri 
15.  Mengaji Sorogan Kitab Siswa Madrasah Diniyah 
16. 21.15 – 23.00 Qiro'at   Semua Santri 
17.  Al Banjari / Ishari Semua Santri 
18. 21.00 – 00.00 Khitobah Semua Santri 
19. 22.00 – 04.00 Istirahat  Semua Santri  
Nb:  Untuk mengaji sorogan di laksanakan pada hari Selasa ( Kitab Nahwu 
Shorof  & Fiqh ) & Rabu ( Kitab Fiqh ) 
  Hari kamis ba'da Maghrib di laksanakan " Sholawat Kubro " di Maqom  
  Hari kamis ba'da Khitobah " Jama'ah Sholat Lail " 
  Hari Sabtu Ba'da Jama'ah Isya' ( Musyawarah / Rapat Warga ) 
  Qiro'at di laksanakan pada hari Jum'at  Pagi ( Ba'da Shubuh )& Malam ( 21.15 – 23.00 )  
  Kegiatan Latihan Al Banjari / Ishari di laksanakan pada Hari Ahad 
 
KHUSUS HARI AHAD 
No Waktu Kegiatan Keterangan 
1. Ba'da Shubuh – 06.15 Mengaji Kitab  Semua Santri 
2. 06.30 – 07.30 Sholawat kubro  Santri Putri 
3. 08.00 – Selesai Ro'an Bersama Semua Santri 
4. 09.30 – 12.00 Khitobah Santri Putra 
5. 12 – 14.00 Istirahat  






































d. Keadaan Santri 
Santri pondok pesantren Darul Dakwah terdapat dua kategori yaitu, 
santri muqim dan santri kalong. Santri muqim adalah santri yang tinggal di 
asrama pondok pesantren. Santri yang pertama ini dapat mengikuti kegiatan 
pondok pesantren secara lebih intens sekaligus dapat berinteraksi dengan 
sesama santri untuk belajar hidup secara bersama. Sedangkan santri kalong 
adalah santri yang tinggal di luar asrama pondok pesantren atau tinggal di 
rumah orang tuanya di rumah masing-masing. Mereka datang ke pesantren 
hanya untuk mengikuti kegiatan yang ada di pesantren, baik formalnya 
maupun diniyahnya saja. Santri yang demikian ini belum bisa dibina secara 
intensif sesuai dengan ciri dan watak kehidupan di lingkungan pondok 
pesantren. 
Jumlah santri PP Darul Dakwah kurang lebih 169 santri yang terbagi 
atas 82 santri putra dan 87 santri putri yang terbagi pada MA Darul Hikmah 
65 siswa, SMP Terpadu Darul Dakwah 97 siswa, 7 Mahasiswa.4 
e. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Untuk melengkapi dan menunjang proses pembelajaran yang 
dilakukan di PP Darul Dakwah, maka dalam perkembangannya berupaya 
melengkapi sarana dan prasarana yang ada. Mulai dari sarana prasarana 
pendidikan hingga sarana prasarana santri, baik putra maupun putri.5 
 
                                                          
4Arsip Pesantren, Buku Pendaftaran Santri Baru Pondok Pesantren Darul Dakwah, 
(Mojokerto:2017) 
5Arsip Pesantren, Proposal Pembaruan Piagam Pondok Pesantren Darul Dakwah, 
(Mojokerto:2016) 



































Sarana Prasarana Pondok Pesantren Darul Dakwah 
NO JENIS BANGUNAN TAHUN PEMBUATAN KETERANGAN 
1 Rumah Pengasuh 1999 1 Lantai 
2 Musholla 1999 2 Lantai 
3 Asrama 1 Putri 1999 2 Lantai 
4 Asrama 1 Putra 1999 2 Lantai 
5 Asrama 2 Putri 2006 3 Lantai 
6 Gubuk Santri 2010 1 Lantai 
7 Kantin Putra  2006 1 Lantai 
8 Kantin Putri 1999 1 Lantai 
9 Koperasi 2010 1 Lantai 
10 Kamar Tamu 2009 1 Lantai 
11 Lab. Komputer 2011 1 Lantai 
12 Perpustakaan 2010 2 Lantai 
13 Dapur Santri 1999 1 Lantai 
14 Isi Ulang Air Minum 2001 1 Lantai 
 
2. Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
a. Sejarah 
Mambaus Sholihin adalah sebuah institusi yang terletak di kawasan 
pegunungan Suci, bersuhu udara cukup hangat, ± 25 °C. Kawasan ini berada 
kurang lebih 3 Km dari terminal Bunder (jalur utama Surabaya-Jakarta). 
Dan 2 Km dari Pertigaan Desa Tenger Sukomulyo yang terletak di jalur 
pantura ini termasuk kawasan yang cukup makmur ekonominya. Dengan 


































sumber daya alamnya serta pasokan air yang melimpah ruah, merupakan 
aset yang sangat berharga bagi masyarakat sekitar dan juga bagi pesantren. 
Mambaus Sholihin berdiri di areal perkebunan cukup luas, yang 
dipisahkan oleh ruas jalan utama Bunder-Tenger menjadi dua bagian, untuk 
komplek Putra di sebelah barat jalan, dan untuk komplek Putri di sebelah 
timur jalan, pemisahan ini menjadikan situsasi yang kondusif dan 
memudahkan pengaturan antara santri Putra dan Putri. Mengingat letaknya 
yang strategis dan mudah dijangkau dari berbagai penjuru, menjadikan 
Mamba'us Sholihin adalah sebuah institusi yang tergolong cepat 
perkembangannya.6 
PP Mamba'us Sholihin dirintis oleh ayahanda KH. Masbuhin Faqih, 
yaitu Al Maghfurlah Al Mukarrom KH. Abdullah Faqih Suci sekitar tahun 
1969 yang pada mulanya berupa surau kecil untuk mengaji AI-Qur’an dan 
Kitab Kuning di lingkungan desa Suci dan sekitarnya. 
Berkat dorongan dari guru-guru beliau yaitu KH. Abdul Hadi Zahid, 
KH. Abdullah Faqih Langitan, KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. Usman Al-
Ishaqi, serta keinginan luhur beliau untuk Nasrul Ilmi, maka didirikanlah 
sebuah pesantren yang kelak bernama Mamba'us Sholihin. Adapun dana 
pertama kali yang digunakan untuk membangun pondok adalah pemberian 
guru beliau, KH. Abdullah Faqih Langitan. Pada saat pendirian Pesantren, 
                                                          
6 Mohammad Najib, Selayang Pandang Mambaus Sholihin, (Gresik: Tb.El Faqih Mandiri, 2014), 
35. 


































KH. Masbuhin Faqih masih menimba serta mendalami ilmu di Pondok 
Pesantren Langitan.7 
b. Visi dan Misi 
Dengan dirumuskannya visi dan misi akan dapat memberikan arah 
sekaligus motivasi serta kekuatan gerak bagi segenap jajaran yang terlibat 
dalam pengembangan di lingkungan pondok pesantren. 
1) Visi 
a) Terbentuknya santri yang Alim, Sholih, dan Kafi.  
2) Misi 
a) Mempersiapkan kader muslim yang Intelektual. 
b) Melestarikan ajaran ahlus Sunnah wa al Jama'ah demi 
berlangsungnya kehidupan religius yang moderat. 
c) Mencetak generasi Islam yang berpegang teguh pada ajaran 
Al-Qur'an dan Al-Hadist, kritis dan profesional dalam segala 
bidang.8 
c. Kurikulum dan Pembelajaran 
Pondok pesantren Mambaus Sholihin merupakan sebuah pondok 
pesantren yang mengadopsi perpaduan sistem Salaf dan modern telah 
mengusung berbagai format dan materi dalam sistem pengajarannya. Hal ini 
tak lepas dari pada background Pengasuh Pondok pesantren KH Masbuhin 
Faqih, yang merupakan alumni pondok Modern Gontor dan pondok 
pesantren Langitan. Dengan semangat melestarikan prinsip-prinsip klasik 
                                                          
7 Ibid, 37. 
8 Wawancara dengan Gus H. Muhammad Ma’ruf, Ketua Yayasan Mambaus Sholihin, tanggal 15 
Maret 2018 di Kantor Yayasan. 


































dan bersikap adoktif selektif terhadap nilai-nilai kekinian, menjadikan 
Mambaus Sholihin sebagai pondok pesantren yang cukup lengkap 
kurikulum pendidikannya, baik yang berupa pendidikan formal maupun non 
formal. Secara umum kurikulum yang dikembangkan di pondok pesantren 
Mamba'us Sholihin merupakan perpaduan antara dua pondok pesantren 
yang menjadi kiblat aktivitas keseharian di Mambaus Sholihin, kedua 
pondok pesantren tersebut yaitu : 
1) Pondok Modern Gontor merupakan kiblat Mambaus Sholihin 
dalam hal penguasaaan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa 
sehari-hari. Mambaus Sholihin juga mengadopsi sistem 
keorganisasian sosial kemasyarakatan sebagaimana yang 
diterapkan di pondok Modern Gontor.  
2) Pondok pesantren Langitan. sebagai kiblat Mamba'us Sholihin 
dalam hal kurikulum Salafiyahnya.9 
Pondok pesantren Mambaus Sholihin merupakan pondok 
pesantren yang memiliki aktivitas kegiatan pembelajaran yang cukup 
padat. Hal ini bisa dilihat pada tabel aktivitas sehari-hari santri 
Mambaus Sholihin sebagai berikut:  
Tabel 1.1 
Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
NO WAKTU KETERANGAN 
1 03.30 - 04.00 SHOLAT MALAM 
2 04.00 - 04.15 PERSIAPAN SHOLAT SUBUH 
                                                          
9 Wawancara dengan Ustadz Muhyin, Ketua Umum PP Mambaus Sholihin, tanggal 19 Maret 2018 
di Kantor Pusat OSPMS. 


































3 04.30 - 05.10 JAMAAH SUBUH 
4 05.10 - 06.00 NGAJI KITAB KUNING 
5 06.00 - 06.30 KURSUS BAHASA 
6 06.30 - 07.20 MANDI + SARAPAN 
7 07.20 - 12.30 SEKOLAH FORMAL 
8 12.30 - 13.00 PERSIAPAN SHOLAT DHUHUR 
9 13.00 - 13.30 JAMAAH DHUHUR 
10 13.30 - 14.15 MAKAN SIANG 
11 14.15 - 15.00 ISTIRAHAT 
12 15.00 - 15.15 PERSIAPAN SHOLAT ASHAR  
13 15.30 - 16.00 JAMAAH ASHAR 
14 16.00 - 16.45 NGAJI / KURSUS BAHASA (ARAB / INGGRIS) 
15 16.45 - 17.30 PERSIAPAN SHOLAT MAGHRIB 
16 17.30 - 18.30 JAMAAH MAGHRIB 
17 18.30 - 19.00 BACA AL QURAN DAN PEMBACAAN RATIB AL HADDAD 
18 19.00 - 19.30 JAMAAH ISYA' 
19 20.00 - 21.15 DINIYAH 
20 21.15 - 21.30 DRILL BAHASA ARAB / INGGRIS 
21 21.30 - 22.15 MUTHOLAAH 
22 22.15 - 23.00 ISTIRAHAT 
23 23.00 - 03.30 TIDUR MALAM 
 
a. Kurikulum dan Pembelajaran 
Berbicara tentang keadaan santri, maka pondok pesantren Mambaus 
Sholihin merupakan salah satu pondok pesantren yang tergolong cepat 
perkembangannya. Pada beberapa tahun terakhir ini jumlah santri yang 
masuk mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Total santri 
Mambaus Sholihin kurang lebih 5570 santri. Terhitung mulai tahun ajaran 
2010/2011 jumlah santri sekitar 3500 santri, tahun ajaran 2012/2013 
berjumlah 4050 santri , tahun ajaran 2013/2014 sekitar 4900 santri , pada 


































tahun 2014/2015 jumlah santri mencapai 3050 santri, Kemudian pada tahun 
2015/2016 jumlah santri sekitar 3900, dan terakhir pada tahun ajaran 
2016/2017 jumlah santri mencaapai 5570 santri. Jumlah tersebut tersebar 
pada 4 (empat) unit pendidikan yang ada, yaitu: MI, Mts, MA, dan 
Perguruan Tinggi.10 
b. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Untuk melengkapi dan menunjang proses pembelajaran yang 
dilakukan di pondok pesantren Mambaus Sholihin, maka dalam 
perkembangannya Mambaus Sholihin berupaya melengkapi sarana dan 
prasarana yang ada. Mulai dari sarana prasarana pendidikan hingga sarana 
prasarana santri, baik putra maupun putri. Penyediaan sarana pendidikan 
yang dilakukan oleh pondok pesantren Mambaus Sholihin dapat dilihat dari 
penyediaan gedung – gedung sekolah, laboratorium, perpustakaan, alat-alat 
peraga dan lain-lain.  
Secara umum pembangunan yang ada di lingkungan putra lebih 
banyak daripada yang ada di lingkungan putri. Hal ini dikarenakan lahan di 
kawasan lingkungan putra lebih luas daripada di lingkungan putri. Oleh 
karenanya, pembangunan sarana prasarana tambahan yang dilakukan oleh 
Mambaus Sholihin sering kali dilakukan di kawasan putra, misalnya 
Mushola Agung, pendopo Serba guna, lapangan olah raga, kantor pusat 
OPPMS, unit-unit usaha pondok pesantren dan lain sebagainya.11 
                                                          
10 Wawancara dengan Ustadz Idrus Fahrudin, Wakil Ketua Umum PP Mambaus Sholihin, tanggal 
19 Maret 2018 di Kantor Pusat OSPMS. 
11 Wawancara dengan Dr. Muhammad Najib, Wakil Ketua Yayasan Mambaus Sholihin, tanggal 20 
Maret 2018 di Kantor Yayasan Mambaus Sholihin. 


































B. Temuan Penelitian di Pondok Pesantren Darul Dakwah Mojokerto 
1. Makna transformasi pendidikan perspektif PP Darul Dakwah Mojokerto 
KH. Ma’ruf Amiruddin memberikan penjelasan tentang makna 
transformasi yang dijalankan di pesantren Darul Dakwah Mojokerto. 
Transformasi perlu dilakukakan pesantren ini karena beberapa sebab, yaitu 
cita-cita kyai, derasnya arus modernisasi, kebutuhan masyarakat, dan kenginan 
para alumni. Berikut data dari interviu: 
“Jaman yang serba tekhnologi atau bisa disebut era digital saat ini, jika 
tidak ada perubahan dan melihat perkembangan jaman, lambat laun kita 
akan sedikit demi sedikit ditinggalkan. Gak usah jauh-jauh, masyarakat 
sekitar saja ketika ada acara haflah selalu disampaikan abah kalau 
khusus untuk putra-putri yang berasal dari desa Kedungmaling, jika 
mau ikut ngaji atau mengikuti pendidikan madrasah diniyah tidak usah 
bayar syahriyah bahkan yang mau mengaji di pesantren akan diberi 
kitab secara gratis pula. Tapi minat masyarakat masih sangat rendah 
sekali. Oleh sebab itu, ketika abah membangun pendidikan formal, 
barulah masyarakat sekitar mau memasukkan putra-putrinya untuk 
bersekolah di pesantren. Karena dulunya abah juga punya keinginan 
agar masyarakat sekitar mau mengajikan putra-putrinya di pesantren, 
sehingga pendidikan formal disetting “ya sekolah ya ngaji”. Dengan 
begini secara tidak langsung jika bersekolah di Darul Dakwah, maka 
akan mendapatkan pendidikan pesantren juga. 12 
Masyarakat juga membutuhkan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan 
zaman sekarang. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Hanah: 
“Yai Ib dulu itu cak, bilang gini: anak sampean nek pingin ngaji nang 
pondok gak usah bayar gak opo-opo, sing penting gelem ngaji lan aktif 
ben gak hapean karo dolen ae. Masalah kitabe kari jaluk nang kantor. 
Lha posisi waktu itu karena masih belum jadi sekolah formalnya, anak 
saya masih belum mau, dan teman-temannya dari luar juga masih 
                                                          
12 Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amiruddin, pengasuh PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di depan ndalem. 


































sangat sedikit. Ketika sudah ada sekolah formal, barulah anak saya mau 
bersekolah dan ngaji di pesantren.” 13   
Para alumni juga ingin pesantren terus berkembang dan bertambah 
maju. Berikut data dari interviu dengan alumni santri A. Fathul Mujib: 
“Waktu sowan ke yai Ibnu dulu, beliau pernah bertanya: Anakmu utowo 
tonggo-tonggomu gak kok pondokno rene ta? (anak kamu dan 
tetanggamu tidak di taruh pondok sini apa?), kemudian saya jawab: 
Enggih yai, sakderenge nggeh nyuwun ngapunten, keranten yugo kulo 
niku nggih kepingin sekolah formal dadose nggih sementara teng griyo 
riyen. Tanggi-tanggi nggeh katah sing tangglet wonten sekolahe nopo 
mboten teng pondok? (Iya yai, sebelumnya saya minta ma’af, karena 
anak saya ingin sekolah formal juga, jadinya sementara di rumah dulu. 
Tetangga saya juga banyak yang tanya ada apa tidak sekolahnya di 
pesantren?. Lantas ditanggapi oleh beliau: Iyo jib, saiki wong-wong nek 
nang pondok gak ono sekolahe iku gak gelem. Aku yo wes duwe 
kepinginan bangun sekolahan ben anake yo iso ngaji yo sekolah (Iya 
jib, sekarang orang-orang kalau di pondok tidak ada sekolah formalnya 
itu kurang minat. Saya juga punya keinginan untuk membangun 
pendidikan formal agar anak-anak bisa mengaji juga bisa sekolah.” 14 
 
2. Tujuan transformasi pendidikan perspektif PP Darul Dakwah Mojokerto 
Informan menjelaskan tujuan transformasi pendidikan yang dijalankan 
di pesantren Darul Dakwah Mojokerto. Berikut data dari interviu:  
“Dulu abah bilang, santri yang tidak sekolah maka wajib mengaji. 
Maklum, dulu santri disini belum tentu yang mondok ingin sekolah jadi 
tujuan utamanya memang mengaji. Tapi seiring perkembangan zaman, 
pada akhirnya banyak yang mondok dengan bersekolah daripada di 
pondok mengaji saja tanpa sekolah formal. Sehingga, dulunya abah 
berkeinginan santrinya itu bisa mengerti agama saja. Sejak adanya 
sekolah formal, keinginan abah berubah, bahwasannya selain santri 
harus paham agama juga harus paham dengan ilmu umum untuk 
menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju seperti 
sekarang.” 15  
                                                          
13 Wawancara dengan Ibu Hanah, masyarakat sekitar PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 di 
rumah beliau. 
14 Wawancara dengan A. Fathul Mujib, alumni santri PP Darul Dakwah tanggal 13 Maret 2018 di 
kantor madrasah diniyah. 
15 Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amiruddin, pengasuh PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di depan ndalem. 


































Senada dengan ketua Yayasan Islam Darul Dakwah, Gus M. Nasrullah 
juga menjelaskan tujuan transformasi pendidikan yang dijalankan di pesantren 
Darul Dakwah Mojokerto. Berikut data dari interviu:  
“K.H. Ibnu Amiruddin melihat bahwa pendidikan merupakan bagian 
terpenting bagi kehidupan dan sekaligus kemajuan umat Islam. Untuk itu 
beliau berupaya untuk mengkonsolidasikan dan pembaruan sistem 
pendidikan sebagai salah satu kemajuan umat Islam. Menurutnya, salah 
satu kelemahan pesantren di masa lalu adalah belum adanya tujuan 
pendidikan yang dirupakan dalam tahapan-tahapan rencana kerja atau 
sebuah program. Sehingga pendidikan berjalan seakan hanya mengikuti 
arus keahlian seorang kiai. Berkenaan dengan ini, KH. Ibnu Amiruddin 
merumuskan tujuan pesantrennya sebagai berikut: 16 
KH. Ibnu Amiruddin menekankan tujuan pendidikan  yang diarahkan  
untuk  mempersiapkan santri agar siap dan mampu hidup bermasyarakat 
sesuai dengan bidang keahliannya. Seperti yang dijelaskan oleh Gus Ihsan 
Hamid: 
“KH. Ibnu Amiruddin sejatinya mengarahkan santrinya bukan untuk 
memasuki suatu lapangan profesi tertentu, tidak pula untuk memasuki 
perguruan tinggi tertentu, tidak mengarahkan tidak berarti melarang, tetapi 
tidak terlalu mempertimbangkan apa yang harus dipersiapakan pada santri 
untuk memasuki dunia profesi atau perguruan tinggi. Santri dengan bekal 
yang diperolehnya selama pendidikan, diharapkan mampu melanjutkan 
studi di perguruan tinggi, mengembangkan kemampuan dirinya dan 
menentukan jalan hidupnya sendiri di masyarakat. Dulunya abah sering 
bilang ke santri kalau pulang dari pondok harus siap jika dibutuhkan 
masyarakat seperti mimpin acara-acara keagamaan. Sekarang malah tidak 
cukup itu saja, beliau menyampaikan bahwa santri sekarang tidak cukup 
hanya mendalami agama, bidang akademik yang lain harus mampu 
dikuasai juga. Sehingga,kalau ada santri yang sowan untuk pulang dari 
pondok dengan tujuan ingin kuliyah beliau sering berpesan jika mau 
kuliyah harus sampai tinggi jangan sekedar kuliyah sampai S1 saja.” 17   
 
                                                          
16 Wawancara dengan Gus M. Nasrullah, ketua Yayasan PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di depan ndalem. 
17 Wawancara dengan Gus Ihsan, Mudir Madrasah Diniyah Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di kantor madrasah diniyah. 


































3. Bentuk transformasi pendidikan di PP Darul Dakwah Mojokerto 
Bentuk transformasi pendidikan bersifat adaptif, dimana pendidikan salaf 
masih dijalankan seperti awal berdiri dan menyelenggarakan pendidikan 
formal. Seperti penjelasan KH. Ma’ruf Amiruddin berikut ini: 
“Dalam awal berdirinya PP Darul Dakwah yang awalnya menganut sistem 
salafi seperti pesantren Lirboyo atau Langitan dimana model pembelajaran 
masih bersifat tradisional dan terpusat pada seorang kiai atau ustadz. 
Ditengah perkembangannya setelah berdiri sebuah yayasan, pesantren 
mengalami pembaruan dengan mendirikan madrasah diniyah dan sekolah 
menengah terpadu. Pembaruan ini tidak bersifat total, karena pesantren 
menganut model integrasi selektif dimana pesantren masih 
mempertahankan  watak  dan sistem salafiyahnya, dengan mengadopsi 
sistem madrasah/sekolah hanya dalam pengorganisasiannya (sistem 
penjenjangan dan klasikal). Sedangkan kurikulum sekolah modern tidak 
diadopsi dan pesantren juga menyelenggaran pendidikan formal. 18Sistem 
madrasah ditemui dalam madrasah diniyah. Konsep madrasah di sini 
berbeda dan unik,  dikembangkan kearah tujuan pokok pendidikan 
pesantren, yaitu tafaqquh fi ad-din, guna mencetak ulama dan tokoh 
masyarakat dengan menerapkan sistem belajar yang efektif dan efisien. 
Salah satu konsep madrasah adalah, penanggalan belajar mengajar masih 
menggunakan bulan hijriyah ditambah lagi ujian akhir praktek ubudiyah 
dan kegiatan yang biasa dilakukan di masyarakat seperti pidato (ceramah), 
menjadi imam sholat, tahlil, yasinan dan lain-lain.” 19 
4. Implikasi transformasi pendidikan di PP Darul Dakwah Mojokerto 
Pada bagian ini, dipaparkan temuan-temuan tentang implikasi model 
pembaharuan PP Darul Dakwah terhadap pendidikan Islam. Bisa dikatakan 
relatif cukup besar dan mempunyai implikasi yang baik taerhadap 
pengembangan selanjutnya. Secara kuantitatif besarnya implikasi PP Darul 
Dakwah memang sulit untuk diukur, tetapi secara kualitatif hal ini dapat 
diamati dengan jelas dalam pembaharuan yang dihasilkannya bagi umat Islam 
                                                          
18 Wawancara dengan Gus M. Ihsan, Kepala Madrasah Diniyah Darul Dakwah tanggal 10 Maret 
2018 di kantor Madrasah Diniyah.19 Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amiruddin, pengasuh PP 
Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 di depan ndalem. 
19 Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amiruddin, pengasuh PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di depan ndalem. 


































pada umumnya dan bagi PP Darul Dakwah itu sendiri pada khususnya. 
Terlebih dengan dilihat dari alumni yang dihasilkannya banyak diantara 
mereka yang kini menjadi tokoh di masyarakat. 
Demikian pula peneliti menggunakan aspek-aspek dalam menentukan 
implikasi dari pembaharauan yang dilakukan oleh pesantren dalam 
mengembangkan pesantren ditinjau dari segi manajemen: a) Transformasi 
kepemimpinan pesantren; b) Transformasi sistem pendidikan pesantren; c) 
Transformasi kurikulum pesantren; d) Transformasi metode pendidikan 
pesantren; e) Transformasi Institusi di pesantren. 20 
a) Transformasi kepemimpinan pesantren di PP Darul Dakwah Mojokerto 
Informan memberikan penjelasan tentang implikasi kepemimpinan di 
pesantren Darul Dakwah Mojokerto dari pola kepemimpinan individual ke 
pola kepemimpinan kolektif.  Berikut data dari interviu dengan Gus A. 
Baihaqi: 
“Di Darul Dakwah ini mulanya tidak ada yang namanya susunan 
kepengurusan secara terstruktur, yah, itu karena dulu jumlah santri 
masih sedikit. Sehingga abah dulu bilang ke para santri bahwa di 
pesantren tidak ada pengurus, yang jadi pengurus adalah dirinya 
sendiri. Nah, pemimpin pondok ya abah sendiri, apapun tentang 
kebijakan yang ada di pondok ya langsung dari abah. Barulah, sejak 
2007 dengan dibentuknya yayasan pesantren mulai dibentuk sistem 
kepengurusan dengan terstruktur. Abah sebagai pengambil keputusan 
akhir atau sebagai pengasuh saja dan putra-putrinya yang menjalankan 
masing-masing lembaga seperti ketua yayasan dipasrahkan kepada 
adik ipar saya, pondok pesantren saya sendiri yang diberi tanggung 
jawab, madrasah diniyah juga adik ipar saya yang memimpin, dan 
SMP Terpadu adik kandung perempuan saya sendiri. Jadi sepeninggal 
abah wafat pada tahun 2011, pesantren tidak mengalami 
                                                          
20 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Erlangga), 166. 


































kekhawatiiran yang berarti karena sudah jauh-jauh dipersiapkan oleh 
abah.” 21 
Salah satu pengurus juga menambahkan tentang kepemimpinan di 
pesantren Darul Dakwah. Berikut datanya: 
“Pernah saat saya mentakzir seorang santri karena ketahuan pacaran di 
sekolah. Waktu itu orang tuanya tidak terima karena saya takzir 
memakai kekerasan fisik, mulanya sih secara biasa tapi karena gak 
mau ngaku ya akhirnya pakai jalan terakhir itu. Nah, karena tidak 
terima, akhirnya orang tuanya lapor langsung ke romo yai. Seketika 
itu, masalah tersebut langsung diambil alih oleh beliau. Kalau 
sekarang, apabila ada masalah, kitalah yang harus menyelesaikannya 
sampai tuntas, baru jika menemui jalan buntu maka kita lapor ke 
ndalem.” 22          
b) Transformasi sistem pendidikan pesantren di PP Darul Dakwah 
Mojokerto 
Sistem pendidikan yang awalnya murni salafi menjadi pendidikan 
yang adaptif. Berikut interviu dari KH. Ma’ruf Amiruddin: 
“Santri yang mondok disini, awalnya banyak yang tidak mengenyam 
pendidikan formal karena banyak faktor diantaranya: Santri memang 
bertujuan ingin mengabdi atau ngalap berkah kepada kyai, ada yang 
fokus di bidang tahfidz qur’an dan keadaan ekonomi yang menengah 
kebawah sehingga daripada di rumah pendidikan agamanya 
terbengkalai, mending di pondok. Kegiatan disini juga fokus 
pengajian kitab kuning dan ngabdi seperti ada yang bertugas 
mengurus isi ulang air minum, kantin, pembangunan pondok, dan 
ternak ikan. Terus bagi santri yang ingin sekolah diniyah dan formal 
harus sekolah di komplek pesantren Darul Hikmah milik paman saya 
atau kakaknya abah. Pada tahun 2005, karena jumlah santri terus 
meningkat, abah memulai membuat pendidikan madrasah diniyah tapi 
masih belum dibawah yayasan sendiri, perizinan masih ikut yayasan 
kakak beliau Darul Hikmah. Barulah di tahun 2007 beliau mendirikan 
                                                          
21 Wawancara dengan Gus A. Baihaqi, putra KH. Ibnu Amiruddin tanggal 10 Maret 2018 di kamar 
gubuk. 
22 Wawancara dengan Khoiron Wahyudi, pengurus keamanan PP Darul Dakwah  tanggal 10 Maret 
2018 di kantor pesantren. 


































sebuah yayasan yang didalamnya terdapat pondok pesantren, 
madrasah diniyah dan SMP Terpadu Darul Dakwah. 23 
c) Transformasi kurikulum pesantren di PP Darul Dakwah Mojokerto 
Kurikulum di pesantren tetap menjaga materi dasar keislaman dengan 
penambahan ketrampilan. Berikut data dari interviu dengan Gus Ihsan: 
“Sebelum abah meninggal, beliau berpesan: San, pondok karo 
diniyahe iku aturen sing apik. Pokoke arek iso moco kitab karo nek 
wes moleh, iso kanggo nang masyarakat (San, pondok dan diniyahnya 
itu aturlah yang baik sedemikian rupa. Yang terpenting santri itu bisa 
membaca kitab dan berguna di masyarakat ketika sudah pulang dari 
pondok. Dari sini saya menawarkan sistem seperti di pesantren 
Paculgowang dan Lirboyo. Kurikulum madrasah diniyah saya 
ambilkan seperti di Paculgowang dan Lirboyo. Awalnya kurikulum 
mengambil kurikulum seperti di pondok pesantren Tarbiyatun 
Nasyi’iin karena awalnya sebelum saya disini, istri saya Neng 
Nihayatul Mufidah yang menawarkan kurikulum tersebut. Maklum, 
beliau juga alumni dari Pacul Gowang dan pernah menjadi pengurus 
dan ustadzah di sana jadi sedikit banyak ada kesamaan. Setelah 
menikah dengan beliau neng fidah, barulah saya mendapatkan amanah 
dari abah yang kemudian saya tambahkan seperti di pesantren 
Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo. Kurikulum di pesantren sini juga tidak 
bisa disamakan persis dengan pesantren salaf, dimana di pesantren 
salaf pendidikan madrasahnya lebih lama jenjangnya. Sehingga masa 
mendalami ilmu di pesantren juga lama. Akibatnya, di Darul Dakwah 
sini kitab referensi juga masih belum bisa banyak menjangkau kitab 
syarh dan tafsir yang lebih tinggi tingkatannya.” 24   
Gus Ihsan juga menambahkan, penambahan materi ketrampilan juga 
sudah dijalankan pesantren Darul Dakwah. Seperti penjelasan berikut ini: 
“Pesan abah yang saya ingat adalah, bahwa santri yang sudah pulang 
dari pondok harus siap jika dibutuhkan masyarakat. Akhirnya, 
menurut kesepakatan keluarga bahwa ketika santri mau pulang atau 
boyong wajib mengikuti ujian munaqosyah diantaranya bisa mimpin 
tahlil, yasinan, istighotsah, dan ngimami sholat dengan baik. Tidak 
                                                          
23 Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amiruddin, pengasuh PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di depan ndalem. 
24 Wawancara dengan Gus Ihsan, Mudir Madrasah Diniyah Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di kantor madrasah diniyah. 


































cukup disitu, karena di area pondok ini juga terdapat kolam ikan maka 
santri juga dibekali ilmu ternak ikan bagi yang minat 
mendalaminya.” 25      
d) Transformasi metode pendidikan pesantren di PP Darul Dakwah 
Mojokerto 
Metode pendidikan di pesantren masih menjalankan metode sorogan, 
bandongan dan wetonan. Namun, perjalanan waktu membawa kesadaran baru 
bagi pemimpin pesantren. Perlunya pengembangan pendidikan di pesantren 
termasuk metode pengajaran yang dipandang kurang relevan dengan tuntutan 
zaman. Berikut penjelasan dari Gus M. Nasrullah: 
“Metode sorogan, bandongan dan wetonan itu masih kita lestarikan, 
karena metode tersebut tidak bisa dipisahkan dari pesatren. Zamannya 
abah memang hampir seluruhnya metode tersebut dipakai untuk 
mengajar santri-santri. Tapi, sepeninggal beliau dengan kondisi santri 
sekarang yang sudah berbeda dari santri lama, maka dewan pendidik 
kita arahkan untuk  mengembangkan metode mengajarnya. Mungkin 
dulunya yang Cuma menggunakan metode ceramah, sekarang kita 
mulai menerapkan metode mudzakaroh atau bahtsul masa’il dan 
diskusi. Santri sekarang memang termasuk santri milenial yang 
identik dengan sesuatu yang baru dan maju dimana metode 
pengajaran yang pasif memang kurang diminati dan menyebabkan 
kebosanan sehingga semangat belajar jadi kurang. Maka dari itu, mau 
tidak mau kita harus berubah metodeya dalam mengajar. Contohnya, 
ketika saya mengajar materi fiqh kalau cuma diterangkan saja mereka 
itu pasti cuma diam saja seolah-olah paham, padahal sebenarnya 
mereka bosan. Tapi ketika diberi penjellasan sekaligus praktek, 
mereka jadi timbul rasa antusias seperti bertanya.” 26   
 
 
                                                          
25 Wawancara dengan Gus Ihsan, Mudir Madrasah Diniyah Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di kantor madrasah diniyah. 
26 Wawancara dengan Gus M. Nasrullah, ketua Yayasan PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di depan ndalem. 


































e) Transformasi institusi di PP Darul Dakwah Mojokerto 
Pesantren telah mengalami perubahan dan pengembangan format 
dimulai dari surau (langgar) bentuk kamar santri yang terbuat dari kayu 
bambu (gubuk-gubukan) hingga pesantren yang makin lengkap. Berikut data 
dari interviu dengan KH. Ma’ruf Amiruddin:  
“Pada tahun 1999 awal berdirinya pesantren, dimana abah masih 
membangun bangunan pertama kali  yaitu berupa musholla. 
Kemudian asrama atau kamar santri masih dibuatkan gubuk dari kayu 
bamboo. Kata beliau ini menunjukkan dan mengajarkan 
kesederhanaan dan juga meniru ajaran ayahnya abah meskipun punya 
rumah gedung, tapi mbah lebih suka tidur diatas tempat tidur yang 
beralaskan kayu. Hampir bangunan lama seperti kamar santri putra 
dan tempat mengaji terbuat dari kayu bambu. Sekarang kamar gubuk 
sudah dibongkar semuanya, karena bertambah tahun jumlah santri 
makin banyak, asrama mulai dibangun lebih besar dengan maksud 
untuk bisa menampung jumlah santri yang lebih besar disamping itu 
biar santri yang mondok merasa nyaman dalam mencari ilmu. Dan 
juga umur bangunan bisa lebih lama daripada model gubuk seperti 
dulu. Tinggal 1 kamar dan bangunan madrasah diniyah saja yang 
masih terdapat unsur gubuk seperti dulu.” 27 
Adanya madrasah yang semula hanya pengajian berdasarkan 
pembagian waktu pagi, sore dan malam. Berikut data dari interviu:  
“Sebelum adanya madrasah, santri ya ngajinya cuma pagi setelah 
sholat subuh, sore menjelang maghrib dan setelah sholat isya’ saja. 
Abah mendirikan madrasah diniyah tidak dimaksudkan untuk 
menggusur pengajian tradisional, melainkan malah melengkapinya. 
Jika di madrasah diajarkan ilmu secara terstruktur dari tingkaan lebih 
rendah dan sesuai jenjangnya, Maka pengajian beliau bisa fokus ke 
materi yang lebih tinggi seperti tafsir, tasawuf, dan ilmu assyifa’ bi 
du’a atau istilahnya ilmu pengobatan melalalui do’a-do’a yang sesuai 
syari’at Islam, Maklum memang beliau terkenal sebagai kyai tabib 
                                                          
27 Wawancara dengan KH. Ma’ruf Amiruddin, pengasuh PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di depan ndalem. 


































yang suka mengobati pasien yang kebanyakan terkena gangguan yang 
tidak tampak mata.” 28   
Sekolah umum sebagai penyediaan kebutuhan masyarakat dan 
pemantapan pembaharuan. Berikut data dari interviu dengan Gus Nasrullah:  
“Karena banyak sekali dorongan untuk menyelenggarakan pendidikan 
formal, dimulai dari wali santri, masyarakat sekitar, dan para alumni 
sehingga lembaga pendidikan formal harus diselenggarakan. Memang 
tidak sekali dua kali masukan ini datang, zaman sekarang kalau orang 
tua mau memondokkan anaknya pertanyaan pertama kali adalah ada 
sekolah formalnya tidak? Mereka lebih suka sekolah yang berada di 
dalam lingkungan pesantren karena pengawasan lebih mudah dan 
siswa yang tidak mondok juga bisa ikut merasakan materi agama di 
pesantren. 29        
5. Faktor pendorong dan penghambat transformasi pendidikan di PP Darul 
Dakwah Mojokerto 
a) Faktor pendorong 
Terdapat dua hal yang menjadi pendorong transformasi pendidikan 
pondok pesantren Darul dakwah yakni kepemimpinan kiai dan 
modernisasi, serta dorongan wali santri dan alumni. Faktor utama adalah 
kepemimpinan kyai dan modernisasi. Data interviu menunjukkan bahwa 
kyai di sini aktif dalam kegiatan social dan organisasi masyarakat, seperti 
penjelasan informan berikut: 
                                                          
28 Wawancara dengan Gus Ihsan, Mudir Madrasah Diniyah Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di kantor madrasah diniyah. 
29 Wawancara dengan Gus M. Nasrullah, ketua Yayasan PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di depan ndalem. 


































“Yai Ib dulu itu aktif di organisasi NU, beliau sampai pernah ketika 
pemilihan kepengurusan di PCNU Mojokerto malah pulang duluan 
supaya tidak dipilih. Tapi malah sebaliknya, beliau tetap dipilih.” 30   
Interviu dengan ustadz Mudzakkir menyatakan bahwa kyai Ibnu 
Amiruddin memang memiliki cita-cita yang kuat untuk memajukan 
pesantrennya, hal ini seperti yang pernah diungkapkan beliau ketika acara 
halal bihalal di SMP Terpadu Darul Dakwah: 
“Saya membangun pondok, madrasah, dan SMP terpadu ini 
menggunakan biaya sendiri. Tidak saya hitung berapa 
pengeluarannya seluruhnya. Ini bukan untuk kesombongan, 
melainkan demi kemajuan dari pondok pesantren agar bisa terus 
berkembang.” 31    
 
Derasnya arus modernisasi masyarakat di sekitar pesantren. Dari 
catatan observasi menunjukkan adanya kemajuan di lingkungan kabupaten 
telah mendorong pemimpin pesantren untuk melakukan perubahan-
perubahan dalam pesantren, termasuk membuka pendidikan formal dan 
semacamnya. Disekitar wilayah pesantren tepatnya di desa Kedungmaling 
sendiri terdapat empat yayasan pendidikan yang masing-masing 
menyelenggarakan pendidikan formal yaitu: 1) Yayasan Darul Hikmah 
Kedungmaling 2) Yayasan Islam Walisongo Kedungmaling 3) Yayasan 
Islam Al Ihsan Brangkal 4) Yayasan Pendidikan Salafiyah Syafi’iyah 
Klinterejo. 32  
                                                          
30 Wawancara dengan Ust. Anshori Soleh, alumni sekaligus tangan kanan KH. Ibnu Amiruddin 
tanggal 13 Maret 2018 di rumah beliau. 
31 Wawancara dengan Ust. Innama Anta Mudzakkir, Guru SMP Terpadu darul Dakwah 13 Maret 
2018 di kantor SMP Terpadu. 
32 Observasi di PP darul Dakwah Mojokerto tanggal 13 Maret 2018. 


































“Faktor kedua adalah kepedulian alumni. Persatuan alumni di 
pesantren ini  cukup kuat sehingga mereka rela menyumbangkan apa saja 
demi kemajuan pesantren. Terdapat ikatan alumni pesantren yang 
mempunyai agenda setiap satu bulan sekali pada hari sabtu di setiap awal 
bulan mengadakan rutinan pengajian alumni yang dilaksanakan di 
pesantren Darul Dakwah. Tidak hanya itu saja, setiap wilayah juga 
terdapat koordinator alumni yang berfungsi untuk menyampaikan 
informasi tentang keadaan pesantren ketika butuh bantuan tenaga maupun 
dana.” 33   
b) Faktor penghambat 
Faktor yang menjadi penghambat adanya transformasii pendidikan 
pesantren di pesantren Darul Dakwah Mojokerto ini diantaranya adalah 
belum seimbang antara pembangunan fisik dengan SDM tenaga pengajar, 
kurang komunikasi sehingga terdapat perbedaan kebijakan masing-masing 
unit dan kurangnya dukungan masyarakat. Sebagaimana penjelasan dari 
Gus M. Nasrullah: 
“Pada awal tahun 2009 dulu, pesantren sempat kuwalahan dalam 
menampung jumlah santri hal ini dikarenakan pembangunan gedung 
asrama yang masih belum selesai. Sarana dan prasarana juga masih 
belum dibangun sehingga antara pembangunan fisik dengan 
meningkatnya jumlah yang santri yang masuk tidak seimbang. 
Sehingga kegiatan di pesantren juga terdapat kendala penyediaan 
tempat. Dalam perekrutan guru atau ustadz, disini sistem perekrutan 
kurang selektif karena masalah yang yang pertama masih minim guru 
yang berkompeten di bidangnya, kemudian putra-putri pengasuh juga 
masih keadaan mencari ilmu di pesantren. Sehingga, santri yang 
sudah lama tinggal di pesantren mau tidak mau diberikan tanggung 
                                                          
33 Observasi pada tanggal 13 Maret 2018 pada jaringan media sosial alumni. 


































jawab untuk mengajar. Ketika baru mendirikan yayasan dan masing-
masing lembaga sudah dipimpin oleh orang yang di tunjuk abah, 
masih sering terjadi kesalahpahaman dalam komunikasi antar 
lembaga. Hal ini memang masih belum terbiasa dengan adanya 
sistem baru di pesantren. Seperti, dalam penentuan libur dan 
masuknya santri. Karena pesantren dan madrasah menggunakan 
penanggalan hijriyah, sedangkan SMP Terpadu menggunakan 
penanggalan nasional sehingga terjadi ketidak samaaan.Masyarakat 
sekitar memang waktu berdirinya pesantren masih bersifat pasif, hal 
ini maklum karena masyarakat sini itu dulunya abangan dan jauh dari 
kegiatan-kegiatan keagamaan. Sampai di utara pesantren ini ada 
kampung yang mendapatkan julukan dengan KAMSET atau 
Kampung Setan, karena masyarakatnya jarang beribadah, suka hal-
hal yang berbau mistis, tingkah laku mereka juga banyak yang 
ngawur atau meresahkan masyarakat sekitar. Tapi sejak berdirinya 
pesantren, hal itu mulai berkurang krena KH. Ibnu Amiruddin selalu 
memberi tahu mereka kalau anaknya ingin ngaji di pesantren, ya 
ngaji saja tidak apa-apa dan yang mau sekolah tapi kekurangan biaya 
bilang saja yang penting mau ngaji dan sekolah.” 34 
 
C. Temuan Penelitian di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik 
1. Makna transformasi pendidikan perspektif PP Mambaus Sholihin Gresik 
KH. Masbuhin Faqih  memberikan makna tentang transformasi yang 
dijalankan di pesantren Mambaus Sholihin Gresik. Transformasi dijalankan 
pesantren sebagai bentuk cita-cita kyai dan juga untuk menyesuaikan 
kebutuhan masyarakat. Berikut data dari interview:  
“Untuk memenuhi kebutuhan santri dalam menghadapi era modern 
atau globalisasi ini, maka santri dituntut untuk dibekali kemampuan 
spiritual dan keintelektualannya secara seimbang, jadi tidak fokus pada 
ilmu agama saja. Pesantren setidaknya harus berani membuat 
terobosan baru dalam sistem pendidikannya, seperti santri diberikan 
kebebasan dalam mengembangkan talenta mereka masing-masing, 
baik berkenaan dengan pemikiran, bahasa, ilmu pengetahuan, 
teknologi, maupun ilmu kewirausahaan. Jadi santri sekarang di tidak 
hanya fokus belajar ilmu agama/ngaji saja. Dalam hal ini pesantren 
                                                          
34 Wawancara dengan Gus M. Nasrullah, ketua Yayasan PP Darul Dakwah tanggal 09 Maret 2018 
di depan ndalem. 


































harus ada perubahan sesuai dengan “al-muhafadhotu ‘ala al-qodimi al-
sholih wa al-akhdzu bil jadidi al-ashlah” dimana santri tetap 
menikmati tradisi salaf, dan santri juga dibekali hal baru yang lebih 
baik. 35 
Menurut Ulil Fadilah, model transformasi di pesantren ini dipengaruhi 
karena latar belakang beliau yaitu sebagai alumni pondok pesantren Langitan 
Tuban dan juga pondok modern Darussalam Gontor. Berikut data hasil 
dokumentasi: 
“Mamba’us Sholihin yang mengadopsi perpaduan sistem salaf-modern 
ini mengusung berbagai format & materi dalam sistem pengajarannya. 
Hal ini tak lepas dari pada background Pengasuh Pesantren Al 
Mukarrom KH Masbuhin Faqih, yang merupakan alumni Pondok 
modern Gontor dan Pondok Pesantren Langitan. Sistem pendidikan 
yang dikembangkan di pondok pesantren Mamba’us Sholihin 
merupakan perpaduan antara dua pondok pesantren yang menjadi 
kiblat aktivitas keseharian di Mamba’us Sholihin, antara lain: Pondok 
Modern Gontor merupakan kiblat Mamba’us Sholihin dalam hal 
Penguasaaan Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa sehari-hari. 
Mamba’us Sholihin juga mengadopsi sistem keorganisasian sosial 
kemasyarakatan sebagaimana yang diterapkan di Pondok Modern 
Gontor. Pondok Pesantren Langitan. sebagai kiblat Mamba’us Sholihin 
dalam hal kurikulum Salafiyahnya.” 36 
 
2.  Tujuan transformasi pendidikan perspektif PP Mambaus Sholihin Gresik 
Dalam melakukan pembaharuan pendidikan, pesantren Mamba’us 
Sholihin melakukan perubahannya bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan pengembangan pesantren agar bisa menyesuaikan dengan 
                                                          
35 Wawancara dengan KH. Masbuhin Faqih, Pengasuh PP Mambaus Sholihin, tanggal 15 Maret 
2018 di Ndalem Beliau. 
36 Dokumentasi dari e-Jurnal Pendidikan Sejarah Volume 4, No. 2, Juli  2016, “Perjuangan K.H. 
Abdullah Faqih dalam mengembangkan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar 
Gresik”. 
  


































perkembangan  zaman. Hal tersebut diungkapkan oleh beliau KH. Masbuhin 
Faqih:  
“Dalam melakukan pembaharuan, pondok pesantren ini melakukan 
pembaharuan bertujuan untuk memperbarui kurikulum, metode, 
evaluasi serta SDM nya sehingga semua dapat bekerja sama dengan 
baik untuk mewujudkan pesantren yang sesuai dengan zaman 
sekarang. Pengembangan tersebut dengan cara membuat sistem baru 
pesantren dengan cara melestarikan kebaikan masa klasik, dan 
mengadopsi hal-hal baru yang lebih baik. Jadi, pesantren tidak 
kehilangan identitas asal, tapi mampu mengikuti dengan arus 
perkembangan zaman.” 37 
Senada dengan penjelasan diatas, beliau Gus Ma’ruf juga 
mengungkapkan bahwa: 
“Untuk menjadikan pesantren ini sebagai pesantren yang sesuai 
dengan zaman serta meningkatkan kepercayaan masyarakat, hal yang 
dilakukan dalam pembaharuan adalah paling utama pada SDM nya 
kemudian juga peningkatan terhadap mutu pendidikan yang ada di 
pesantren ini yang mencakup metode, evaluasi, dan kurikulumnya.” 
Pembaruan di PP Mambaus Sholihin juga sebagai respon terhadap 
perkembangan zaman dan juga mempunyai tujuan untuk dapat 
mempertahankan dan mengembangkan ide-ide ulama terdahulu. 
Tradisi kajian kitab-kitab kuning, karya para ulama adalah satu sisi 
yang harus dipertahankan. Didalam Pesantren, KH. Masbuhin Faqih di 
samping menyelenggarakan pendidikan salaf berupa sorogan, wetonan, 
dan bandongan beliau juga menyelenggarakan sebuah lembaga 
pendidikan formal, dari mulai tingkat Madrasah Ibtida’iyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) sampai tingkat 
perguruan tinggi yaitu Institut Keislamanan Abdullah Faqih 




                                                          
37 Wawancara dengan KH. Masbuhin Faqih, Pengasuh PP Mambaus Sholihin, tanggal 15 Maret 
2018 di Ndalem Beliau. 
38 Wawancara dengan Gus H. Muhammad Ma’ruf, MA. Ketua Yayasan Mambaus Sholihin, 
tanggal 15 Maret 2018 di kantor MTs MBS.  


































3. Bentuk transformasi pendidikan di PP Mambaus Sholihin Gresik 
Bentuk transformasi pendidikan bersifat integratif, dengan menerapkan 
model  integrasi  penuh yang memadukan antara sistem salaf dan modern 
secara penuh. Artinya, watak dan sistem pondok pesantren salafiyah 
dipertahankan sepenuhnya, dan sistem pendidikan formal seperti sekolah, 
madrasah dan universitas juga diselenggarakan ditambah dengan penekanan 
terhadap ilmu bahasa. Seperti penjelasan KH. Ma’ruf berikut ini: 
“Pondok pesantren Mamba'us Sholihin merupakan sebuah pondok 
pesantren yang bersifat mengintegrasikan sistem salaf dan modern 
dengan mengusung berbagai format dan materi dalam sistem 
pengajarannya. Hal ini tak lepas dari pada background pengasuh pondok 
pesantren Al Mukarrom KH Masbuhin Faqih, yang merupakan alumni 
Pondok modern Gontor dan Pondok Pondok pesantren Langitan. Dengan 
melestarikan prinsip-prinsip klasik dan bersikap integrative adaptif 
selektif terhadap nilai-nilai kekinian menjadikan Mambaus Sholihin 
sebagai pondok pesantren yang cukup lengkap  pendidikannya, baik yang 
berupa pendidikan formal maupun non formal. Secara umum di pondok 
pesantren Mamba'us Sholihin merupakan representasi perpaduan antara 
dua pondok pesantren yang menjadi kiblatnya, kedua pondok pesantren 
tersebut yaitu: Pondok Modern Gontor dalam hal penguasaan bahasa 
arab dan inggris sebagai bahasa sehari-hari santri dan dalam hal sistem 
ke organisasian sosial kemasyarakatan juga diterapkan di pesantren ini. 
Pondok pesantren Langitan sebagai kiblat PP Mambaus Sholihin dalam 
hal kurikulum Salafiyahnya.39 
 
4. Implikasi transformasi pendidikan di PP Mambaus Sholihin Gresik 
Seperti yang terjadi di pesantren Darul Dakwah, dalam hal ini peneliti 
menggunakan implikasi transformasi pendidikan ditinjau dari aspek 
manajemen. Seperti: a) Transformasi kepemimpinan pesantren; b) 
Transformasi sistem pendidikan pesantren; c) Transformasi kurikulum 
                                                          
39 Wawancara dengan Gus H. Muhammad Ma’ruf, MA. Ketua Yayasan Mambaus Sholihin, 
tanggal 15 Maret 2018 di kantor MTs MBS.  


































pesantren; d) Transformasi metode pendidikan pesantren; e) Transformasi 
Institusi di pesantren. 40 
a) Transformasi kepemimpinan pesantren di PP Mambaus Sholihin Gresik 
Informan memberikan penjelasan tentang implikasi kepemimpinan di 
pesantren Mamba’us Sholihin Gresik dari pola kepemimpinan individual ke 
pola kepemimpinan kolektif.  Berikut data dari interview: 
“Pondok Pesantren Mambaus Sholihin mulanya adalah terdiri dari 
tempat ngaji di langgar dimana santri waktu itu langsung pulang 
setelah selesai ngaji dan belum ada yang mukim, waktu itu masih 
dipimpin langsung oleh abah beliau KH. Abdullah Faqih. Setelah KH. 
Abdullah Faqih wafat, kemudian perjuangan dilanjutkan oleh putra 
beliau KH. Masbuhin Faqih. Beliau memegang penuh kepemimpinan 
pesantren, akan tetapi untuk menjalankan pesantren beliau 
memberikan tanggung jawab secara bersama-sama seperti kepala 
pesantren dipimpin dari kalangan seorang santri yakni ustadz 
Muhammad Azaruddin sedangkan dari kepala Madrasah Tsanawiyah, 
Madrasah Aliyah hingga rektor INKAFA semua dipimpin oleh putra 
beliau KH. Masbuhin Faqih. Kepala Madrasah Tsanawiyah dipimpin 
oleh gus Muhammad Ma’ruf, gus Muhammad Suhaimi sebagai kepala 
Madrasah Aliyah dan rektor INKAFA dipimpin oleh KH. Abdus 
Salam.” 41 
Salah satu pengurus juga menambahkan tentang kepemimpinan di 
pesantren Darul Dakwah. Berikut data interviuw dengan Miftahul Ma’arif: 
“Sekarang ini, jika ada apa-apa romo yai tidak harus turun tangan, 
karena semua urusan sudah diserahkan tanggung jawabnya kepada 
putra-putri beliau maupun santri. Beliau akan turun jika pada 
kaitannya dengan seluruh lembaga.” 42  
                                                          
40 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Erlangga), 166. 
41 Wawancara dengan Gus H. Muhammad Ma’ruf, MA. Ketua Yayasan Mambaus Sholihin, 
tanggal 15 Maret 2018 di kantor MTs MBS.  
42 Wawancara dengan Ust. Miftahul Ma’arif, pengurus pesantren Mambaus Sholihin, tanggal 15 
Maret 2018 di kantor MTs MBS.  


































b) Transformasi sistem pendidikan pesantren di PP Mambaus Sholihin 
Gresik 
Sistem pendidikan yang awalnya murni salafi menjadi pendidikan 
yang integratif. Berikut data dari interview: 
“Dulunya waktu kepemimpinan KH. Abdullah Faqih memang masih 
belum berbentuk pondok pesantren atau masih berupa langgar dimana 
santri masih bersifat kalong, belum mukim. Sehingga sistem 
pengajaran juga fokus belajar agama dengan metode sorogan, wetonan 
dan bandongan. Barulah ketika pesantren dilanjutkan KH. Masbuhin 
Faqih, pesantren langsung didesain seperti pondok Langitan dan 
pondok modern Gontor. Hal ini karena keilmuan beliau memang 
didapat dari kedua pondok tersebut.” 43   
Hal ini juga ditegaskan oleh Menurut Ulil Fadilah dalam jurnalnya 
sebagai berikut berikut: 
“Sistem pendidikan yang dikembangkan di pondok pesantren 
Mamba’us Sholihin merupakan perpaduan antara dua pondok 
pesantren yang menjadi kiblat aktivitas keseharian di Mamba’us 
Sholihin, antara lain: Pondok Modern Gontor merupakan kiblat 
Mamba’us Sholihin dalam hal Penguasaaan Bahasa Arab dan Inggris 
sebagai bahasa sehari-hari. Mamba’us Sholihin juga mengadopsi 
sistem keorganisasian sosial kemasyarakatan sebagaimana yang 
diterapkan di Pondok Modern Gontor. Pondok Pesantren Langitan. 
sebagai kiblat Mamba’us Sholihin dalam hal kurikulum 
Salafiyahnya.” 44 
c) Transformasi kurikulum pesantren di PP Mambaus Sholihin Gresik 
Kurikulum di pesantren tetap menjaga tradisi salaf dengan 
penambahan kurikulum pondok modern dengan menekankan ke penguasaan 
bahasa. Berikut data dari interview dengan Dr. H. Mohammad Najib: 
                                                          
43 Wawancara dengan Dr. H. Mohammad Najib, MA. Kepala Markaz Al Lughoh, tanggal 14 
Maret 2018 di kantor INKAFA. 
44 Dokumentasi dari e-Jurnal Pendidikan Sejarah Volume 4, No. 2, Juli  2016, “Perjuangan K.H. 
Abdullah Faqih dalam mengembangkan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar 
Gresik”. 
  


































“Kurikulum pesantren Mambaus Sholihin juga mengalami 
pembaharuan yang dulunya ketika masih menjadi pesantren salaf, 
kurikulum yang digunakan adalah dengan menggunakan kurikulum 
yang dibuat oleh kyai. Akan tetapi, sekarang kurikulum yang 
digunakan sudah mengikuti kurikulum pesantren salaf yang 
dipadukan dengan kurikulum pondok modern. Dulu dalam 
melaksanakan pembelajaran di pesantren ini, kurikulumnya dibuat 
sendiri oleh kyai, kurikulumnya juga tidak formal dan tidak 
sistematis, kemudian di pesantren ini melakukan pembaharuan dengan 
memasukkan pendidikan umum dalam kurikulum pendidikan 
pesantren yang sifatnya integratif, yaitu penggabungan kurikulum 
madrasah diniyah salafiyah sebagai penekanan di kitab kuningnya dan 
kurikulum pondok modern dalam penekanan bidang bahasanya.” 45 
d) Transformasi metode pendidikan pesantren di PP Mambaus Sholihin 
Gresik 
Metode pengajaran yang dilakukan di pondok pesantren juga berubah. 
Dari metode sorogan, bandongan dan wetonan yang  digunakan pada 
pesantren salaf menjadi metode yang bervariatif seperti diskusi, mudzakaroh, 
muhawaroh, dan bahtsul masa’il. Metode pembelajaran yang digunakan 
pesantren Mambaus Sholihin, sebagaimana penjelasan dari Gus Ma’ruf 
adalah sebagai berikut: 
“Metode pembelajaran yang digunakan dulu di pesantren ini adalah 
dengan metode bandongan dengan kyai membaca dan menerjemahkan 
kitab; sorogan dengan santri membacakan kitab dihadapan kyai; 
wetonan dengan kyai membaca kitab dan santri mendengarkan dan 
menyimak ngajinya kyai tersebut; mukhawarah yaitu santri berlatih 
bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris; 
mudzakarah yaitu santri dengan mengadakan diskusi untuk 
mendiskusikan sesuatu hal untuk memecahkan suatu masalah dan 
dilandasi dengan kitab dan takhasus ini diperuntukkan bagi santri 
yang ingin lebih mendalami untuk mempelajari kitab-kitab kuning, 
                                                          
45 Wawancara dengan Dr. H. Mohammad Najib, MA. Kepala Markaz Al Lughoh, tanggal 14 
Maret 2018 di kantor INKAFA. 


































takhasus ini semacam pembinaan belajar dan dibimbing oleh santri 
senior.” 46 
Hal ini didukung oleh hasil pengamatan kegiatan yang peneliti 
rumuskan sebagai berikut:  
“Sistem  pengajaran yang  dilakukan  di  pesantren Mambaus Sholihin 
diantaranya adalah metode bandongan, sorogan, mukhawarah, 
mudzakarah, dan takhasus.” 47  
Metode yang digunakan sekarang di pesantren Mambaus Sholihin ini 
yaitu masih tetap menggunakan metode yang dulu dan ditambah dengan 
menggunakan metode-metode pembelajaran modern, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ustadz Miftahul Ma’arif dalam wawancara sebagai berikut: 
“Metode dalam pengajaran di pesantren ini tetap menggunakan 
metode lama, akan tetapi juga ditambah dengan metode-metode 
pembelajaran yang bersifat modern diantaranya adalah metode 
sorogan, bandongan, wetonan, halaqah, takhasus, hafalan, dan 
diskusi.” 48 
e) Transformasi institusi di PP Mambaus Sholihin Gresik 
Pesantren ini juga telah mengalami perubahan dan pengembangan 
format dimulai dari surau (langgar) hingga pesantren yang bangunannya 
kokoh dan makin lengkap. Berikut data diambil dari jurnal pendidikan Ulil 
Fadilah:  
“Pondok pesantren mambaus sholihin dirintis oleh Al Maghfurlah Al 
Mukarrom KH. Abdullah Faqih Suci sekitar tahun 1969 yang pada 
mulanya berupa surau kecil untuk mengaji AI Qur’an dan kitab 
                                                          
46 Wawancara dengan Gus H. Muhammad Ma’ruf, MA. Ketua Yayasan Mambaus Sholihin, 
tanggal 15 Maret 2018 di kantor MTs MBS.  
47 Observasi di pesantren Mambaus Sholihin Gresik tanggal 15 Maret 2018. 
48 Wawancara dengan Ust. Miftahul Ma’arif, guru pesantren Mambaus Sholihin, tanggal 15 Maret 
2018 di kantor MTs MBS.  


































kuning di lingkungan desa Suci manyar Gresik.” Untuk melengkapi 
dan menunjang proses pembelajaran yang dilakukan di pondok 
pesantren Mambaus Sholihin, maka dalam perkembangannya 
Mambaus Sholihin berupaya melengkapi sarana dan prasarana yang 
ada. Mulai dari sarana prasarana pendidikan hingga sarana prasarana 
santri, baik putra maupun putri. seperti gedung-gedung sekolah, 
laboratorium, perpustakaan, alat-alat peraga dan lain-lain. Secara 
umum pembangunan yang ada di lingkungan putra lebih banyak 
daripada yang ada di lingkungan putri. Hal ini dikarenakan lahan di 
kawasan lingkungan putra lebih luas daripada di lingkungan putri. 
Oleh karenanya, pembangunan sarana prasarana tambahan yang 
dilakukan oleh Mambaus Sholihin sering kali dilakukan di kawasan 
putra, misalnya Mushola Agung, pendopo Serba guna, lapangan olah 
raga, kantor pusat OPPMS, unit-unit usaha pondok pesantren.” 49  
Lembaga pendidikan juga semakin lengkap, dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi juga diselenggarakan oleh pondok pesantren 
Mambaus Sholihin Gresik. Hal ini didukung oleh hasil pengamatan yang 
peneliti rumuskan sebagai berikut: 
“Pendidikan dimulai dari MI. Mambaus Sholihin, MTs. Mambaus 
Sholihin, MA. Mambaus Sholihin, dan Perguruan Tinggi Institut 
Keislaman Abdullah Faqih (INKAFA).”50 
 
5. Faktor pendorong dan penghambat transformasi pendidikan di PP Darul 
Dakwah Mojokerto 
a) Faktor pendorong 
Berdasarkan data informan faktor yang menjadi pendukung adanya 
transformasi pendidikan pesantren di pesantren Mambaus Sholihin Gresik 
ini diantaranya adalah kemampuan pengasuh, adanya pemimpin yang kuat 
                                                          
49 Ulil Fadilah, Dokumentasi dari e-Jurnal Pendidikan Sejarah Volume 4, No. 2, Juli  2016, 
“Perjuangan K.H. Abdullah Faqih dalam mengembangkan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
Suci Manyar Gresik”.  
50 Observasi di pesantren Mambaus Sholihin Gresik tanggal 15 Maret 2018. 


































dalam bervisi, dukungan dari guru-guru beliau dan kuatnya arus 
modernisasi. 
“KH. Masbuhin Faqih, merupakan alumni pondok Langitan dan 
pondok modern Gontor. Keilmuan beliau memang didapat dari 
kedua pondok tersebut dan beliau memang memiliki gaya 
kepemimpinan yang kuat dan kharismatik. Hal ini bisa dilihat 
ketika beliau mendapatkan amanah dari abah beliau KH. Abdullah 
Faqih dimana kondisi pesantren waktu itu masih belum marak 
pesantren yang menyelenggarakan pendidikan integratif, beliau 
KH. Masbuhin Faqih dengan visinya yang kuat mampu 
memberikan model pendidikan yang sesuai dengan perkembangan 
dan kemajuan zaman saat ini.” 51 
Disamping itu, beliau juga mendapat dukungan penuh dari guru-
guru atau kyai yang pernah mendidik beliau di pesantren dulu. Hal ini bisa 
dilihat dalam dokumentasi:  
“Berkat dorongan dari guru-guru beliau yaitu KH. Abdul Hadi 
Zahid, KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. Usman Al-Ishaqi, serta 
keinginan luhur beliau untuk Nasrul Ilmi, maka didirikanlah 
sebuah pesantren yang kelak bernama At-Thoharoh yang sekarang 
dikenal dengan nama Mambaus Sholihin. Adapun dana pertama 
kali yang digunakan untuk membangun pondok adalah pemberian 
guru dan kerabat-kerabat beliau, yaitu salah satunya KH.Abdul 
Hadi Zahid. Sebelum pesantren mambaus sholihin didirikan, Al 
Mukarrom KH. Abdul Hadi Zahid Langitan sempat mengunjungi 
lokasi yang akan digunakan untuk membangun pesantren. Setelah 
beliau mengelilingi tanah tersebut, beliau berkata, “Yo wis tanah 
iki pancen cocok kanggo pondok, mulo ndang cepet 
dibangun”.("Ya sudah, tanah ini memang cocok untuk dibangun 
pondok pesantren, maka dari itu cepat bangunlah"). Tidak lama 
kemudian beberapa Masyayikh dan Habaib juga berkunjung ke 
lokasi tersebut. Diantara Habaib dan Masyayikh yang hadir yaitu 
KH. Abdul Hamid (Pasuruan), KH. Usman Al-Ishaqi (Surabaya), 
Habib Al Idrus dan Habib Macan dari Pasuruan. Tepatnya pada 
tahun 1976, mulai perintisan pembangunan musollah pondok 
pesantren Mambaus Sholihin. Adapun yang menjadi modal awal 
pembangunan ini berasal dari materi yang dititipkan kepada adik 
                                                          
51 Wawancara dengan Ust. Miftahul Ma’arif, guru pesantren Mambaus Sholihin, tanggal 15 Maret 
2018 di kantor MTs MBS.  


































kandung beliau (KH. Asfihani Faqih) yang nyantri di pondok 
pesantren Romo KH. Abdul Hamid Pasuruan. Pada saat itu KH. 
Asfihani Faqih turun dari tangga sehabis mengajar, tiba-tiba ada 
seseorang yang tidak dikenal memberikan sekantong uang, 
kemudian beliau pergi dan menghilang. Pada pagi harinya KH. 
Asfihani dipanggil oleh KH. Abdul Hamid Pasuruan, beliau 
berkata “Asfihani saya ini pernah berjanji untuk rnenyumbang 
pembangunan rumah santri (jama’ah) tapi hari ini saya tidak 
punya uang, Yai silihono dhuwit opo'o nak !”. kemudian KH. 
Asfihani menjawab "saya tadi malam habis mengajar di beri 
orangsekantong uang, dan saya tidak kenal orang tersebut”. KH. 
Abdul Hamid berkata “ Endi saiki dhuwitendang ayo di itung”.lalu 
KH. Asfihani mengambil uang tersebut dan dihitung sebanyak Rp. 
750.000,yang pada akhirnya KH. Abdul Hamid Pasuruan memberi 
isyarat, bahwa yang memberikan uang tersebut adalah Nabiyullah 
Khaidir AS (Abul Abbas Balya bin Malkan), kemudian KH. Abdul 
Hamid Pasuruan berkata pada KH. Asfihani “Nak, saiki muliyo. 
Dhuwit iki ke’no abahmu kongkon bangun Musholla.” 52 
b) Faktor penghambat 
Faktor yang menjadi penghambat dalam transformasi pendidikan 
di pesantren Mambaus Sholihin SDM tenaga pengajar atau pembimbing 
dan pengelolaan manajemen sebagaimana penjelasan dari Gus H. Ma’ruf 
sebagai berikut: 
“Yang menjadi penghambat adalah pertama, pemilihan tenaga 
pendidik yang tidak selektif dan tidak berkompeten sesuai dengan 
kemajuan pondoknya berakibat pada lambatnya pembaharuan itu 
sendiri. Kedua, kurangnya jumlah tenaga pembimbing yang 
kompeten, dimana sistem asrama pesantren adalah 1 kamar terdapat 
ustadz atau pembimbing sebgai penanggung jawab. Ketiga, 
pengelolaan dan pengembangan sistem mutu pendidikan yang tidak 
tetap berakibat pada pengelolaan setiap unit mengalami 
perkembangan yang tidak menentu. Faktor penghambat juga 
dikarenakan kurang kompaknya antara pihak unit lembaga dalam 
persoalan terkait dengan program-program lembaga, misalnya dalam 
membuat kegiatan atau lomba yang semestinya bisa dilaksanakan 
                                                          
52 Ulil Fadilah, Dokumentasi dari e-Jurnal Pendidikan Sejarah Volume 4, No. 2, Juli  2016, 
“Perjuangan K.H. Abdullah Faqih dalam mengembangkan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
Suci Manyar Gresik”.  


































secara bersama namun dilakukakan sendiri-sendiri.Hal ini berakibat 





                                                          
53 Wawancara dengan Gus H. Muhammad Ma’ruf, MA. Ketua Yayasan Mambaus Sholihin, 
tanggal 15 Maret 2018 di kantor MTs MBS.  
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BAB V 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Transformasi Pendidikan Pesantren
1. Model transformasi pendidikan pesantren di PP Darul Dakwah Mojokerto
dan PP Mambaus Sholihin Gresik
Penelitian ini mempetakan empat model dan corak transformasi 
pesantren di pedalaman yang diwakili oleh PP Darul Dakwah Mojokerto dan 
pesisir diwakili oleh PP Mambaus Sholihin Gresik, yakni: Model integrasi 
penuh, integrasi selektif, integrasi instrumental dan integrasi minimal.1 Dari 
kedua pesantren yang diteliti, PP Darul Dakwah Mojokerto masuk kategori 
model integrasi selektif dimana pesantren masih mempertahankan  watak  dan 
sistem salafiyahnya, dengan mengadopsi sistem  madrasah/sekolah hanya 
dalam pengorganisasiannya (sistem penjenjangan dan klasikal). Sedangkan 
kurikulum sekolah modern tidak diadopsi dan pesantren juga menyelenggaran 
pendidikan formal. Pesantren yang berada di Mojokerto ini menyelenggarakan 
pendidikan formal berupa SMP Terpadu Darul Dakwah dan yang terbaru 
adalah akan didirikan sekolah tingkat menengah kejuruan SMK Islam Darul 
Dakwah. Pesantren ini menggunakan model  integrasi selektif karena proses 
1 Muljono D., Pesantren Modern Pencetak Muslim Modern (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2011), 41. 



































terjadinya transformasi didasari kuat oleh dorongan orang tua, alumni dan 
kuatnya arus modernisasi. Sehingga peran kiai disini bersifat menyediakan 
kebutuhan masyarakat yang sesuai dengan tuntutan zaman.     
Transformasi pendidikan pesantren yang dilakukan oleh PP Darul 
Dakwah didasarkan pada sejumlah kelemahan pondok pesantren tradisional 
pada saat itu. Sehingga untuk mengatasi berbagai kelemahan pondok pesantren 
tersebut pesantren melakukan transformasi yang bertujuan untuk  
mempersiapkan santri agar siap dan mampu hidup bermasyarakat sesuai 
dengan bidang keahliannya . Tujuan transformasi ini sangat progressif dengan 
cara menyiapkan lulusan mampu hidup bermasyarakat sesuai keahliannya. 
Kebutuhan masyarakat sangat beragam mulai dari ekonomi sampai pada 
spiritual. Pesantren ini tetap ingin mengisi segmen kebutuhan masyarakat 
tentang keagamaan dengan cara membekali lulusan dengan bidang ilmu agama. 
Dengan bekal ilmu agama yang kuat, lulusan pesantren akan mampu hidup di 
masyarakat dengan cara menjadi konsultan agama, pencerahan agama dan 
semacamnya. Trend ini sangat menyata dalam kehidupan kekinian, misalnya 
lulusan dapat menggunakan media social untuk menyampaikan materi 
keagamaan yang bernilai ekonomis bagi dirinya. Kehidupan para dai modern 
dapat dikatakan cukup mapan apalagi yang sudah terakomodasi lewat TV dan 
media internet lainnya.  
Sedangkan model dan corak model  integrasi  penuh yang memadukan 
antara sistem salaf dan modern secara penuh. Artinya, watak dan sistem 
pondok pesantren salafiyah dipertahankan sepenuhnya, dan sistem pendidikan 



































formal seperti sekolah, madrasah dan tingkat perguruan tinggi juga 
diselenggarakan sepenuhnya. Model pesantren ini diwakili oleh PP Mambaus 
Sholihin Gresik. Unit pendidikan formal di pesantren ini terdiri dari empat unit 
pendidikan yang ada, yaitu: MI, Mts, MA Mambaus Sholihin dan Perguruan 
Tinggi INKAFA Abdullah Faqih. 
Model transformasi pendidikan integrasi penuh ini berupaya 
mengantarkan umat manusia yang memiliki wawasan luas atau memiliki 
kompetensi IMTAQ dan IPTEK yang seimbang dan turut serta mencerdaskan 
bangsa Indonesia. Hal ini sesuai dengan misi pesantren sendiri yakni mencetak 
generasi Islam yang berpegang teguh pada ajaran Al-Qur'an dan Al-Hadist, 
kritis dan profesional dalam segala bidang dan mempersiapkan kader muslim 
yang intelektual. Pengambilan integrasi penuh ini karena pengaruh yang kuat 
dari keilmuan beliau KH. Masbuhin Faqih yang juga merupakan alumni 
pondok Langitan Tuban dan pondok modern Gontor. Kemudian visi misi 
beliau yang ingin mengembangkan talenta para santri, baik berkenaan dengan 
pemikiran, bahasa, ilmu pengetahuan, teknologi, maupun ilmu kewirausahaan. 
Jadi santri sekarang di tidak hanya fokus belajar ilmu agama/ngaji saja. Santri 
tetap menikmati tradisi salaf, dan santri juga dibekali hal baru yang lebih baik. 
Berdasarkan model dan corak di atas, transformasi pendidikan 
pesantren tidaklah hanya dipahami usaha institusi pesantren yang 
mengembangkan pendidikan formal di bawah manajemen pesantren, seperti 
MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA, PTA/PTU dan Madrasah Diniyah saja, tetapi 
dipahami juga sebagai usaha pesantren dalam mengembangkan kelembagaan, 



































kurikulum, pola pembelajaran dan sistem pendidikannya sesuai dengan 
perkembangan zaman meskipun polanya melalui majlis taklim dan asrama 
pelajar ataupun mahasiswa.  
2. Sebab transformasi pendidikan pesantren di PP Darul Dakwah Mojokerto 
dan PP Mambaus Sholihin Gresik 
Teori Talcott Parsons yang berbicara tentang perubahan sosial berdampak 
pada terjadinya transformasi pendidikan. Transformasi dilakukan, karena 
pendidikan pesantren ingin menjawab tantangan zaman modern yang penuh 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.2 Pada pembahasan 
sebab terjadinya transformasi pendidikan pesantren ini, peneliti membagi 
menjadi dua bagian, yakni sebab khusus dan sebab umum.  
Pertama, sebab khusus di PP Darul Dakwah Gresik memiliki latar 
belakang yang menarik. Hal yang membuat menarik, bukan karena letak 
objeknya yang berada di tengah-tengah masyarakat yang fanatik terhadap 
agama Islam, tetapi transformasi itu terjadi dilatarbelakangi oleh 
kepemimpinan seorang kiai dan modernisasi, serta dorongan wali santri dan 
alumni. 
Kepemimpinan kiai dan modernisasi. Di masyarakat, yang menempati 
strata sosial paling tinggi adalah seorang kiai. Sehingga seorang kiai juga 
dianggap sebagai tokoh utama yang dapat membendung arus modernisasi yang 
terjadi di era globalisasi seperti sekarang ini. Di masyarakat, kiai yang menjadi 
tumpuan untuk mengawal proses transformasi dan modernitas. Kiai dipercaya 
                                                          
2 Parsons Talcott, The Social System, (New York: the Free Pers, 1951), 48. 



































bisa menampung dan menerjemahkan modernisasi secara proporsional sesuai 
dengan kaidah agama Islam. Penerjemahan modernisasi oleh kiai menjadi hal 
penting agar tidak menyalahi aturan agama. Saat ini, modernisasi telah 
menunjukkan pengaruhnya yang dominan di tengah-tengah masyarakat. 3 
Selanjutnya, dorongan orang tua yang menginginkan anaknya 
mendapatkan pendidikan formal merupakan salah satu sebab dilakukannya 
transformasi pendidikan Pondok Pesantren Darul Dakwah. Begitu pula 
dorongan para alumni yang menginginkan almamaternya terus berkembang. 
Jika pondok pesantren yang menjadi almamaternya berkembang bagus, maka 
mereka ikut merasa senang dan bangga. Sebaliknya, bila terjadi kemunduran, 
maka mereka ikut merasa sedih. Apalagi banyak para alumni yang juga 
sekaligus menjadi wali santri pada nantinya. 
Sedangkan sebab khusus yang menjadi sebab terjadinya transformasi 
pendidikan pesantren di PP mambaus Sholihin Gresik juga seperti yang terjadi 
di PP Darul Dakwah Gresik dimana kepemimpinan kiai menjadi sebab utama. 
Akan tetapi yang menjadi perbedaan adalah di PP Mambaus Sholihin lebih 
kearah latar belakang pendidikan pesantren yang ditempuh oleh seorang kiai.  
Al Mukarrom KH Masbuhin Faqih, yang merupakan alumni Pondok Modern 
Gontor dan Pondok Pesantren Langitan. Dengan semangat “al-muhafadhotu 
‘ala al-qodimi al-sholih wa al-akhdzu bil jadidi al-ashlah” yaitu melestarikan 
kebaikan masa klasik, dan mengadopsi hal-hal baru yang lebih baik, sehingga 
                                                          
3 Jacob Vredenbregt, Bawean dan Islam. De Baweaner in Hun Moederland en In Singapore 
(Jakarta: INIS, 1990), 23. 



































menjadikan Mamba'us Sholihin sebagai pesantren didesain oleh seorang kiai 
dengan pengaruh kuat latar belakang pendidikannya.  
Kedua, terjadinya transformasi pendidikan yang dilakukan oleh  PP Darul 
Dakwah Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik ini juga mempunyai lima 
aspek yang menjadi sebab umum, yakni: aspek kultural yaitu mengembangkan 
budaya yang unik seperti konsepsi barakah, tawadu’, hurmat, ikhlas, haul, 
ijazah, ridla, dan semacamnya; aspek politis berkaitan dengan upaya  
mempertahankan dan memperkuat diri pesantren tersebut; aspek ekonomis 
dimana dengan santri dengan jumlah besar identik dengan perputaran ekonomi 
yang besar pula; aspek kepemimpinan yang umumnya berbasis kharisma; dan 
aspek edukasional yaitu bertujuan untuk mencetak ustadz, kyai muda, dan 
ulama.4 
Aspek kultural, adalah serangkaian budaya unik yang menjadi ciri khusus 
sebuah pesantren baik itu bercorak salaf maupun modern. Konsepsi barakah, 
tawadu’, hurmat, ikhlas, haul, ijazah, ridla, dan semacamnya pasti ada 
didalamnya, bahkan konsep ini seringkali mengalahkan aspek yang lain. 
Asalkan santri disiplin (manut) terhadap peraturan kyai maka mereka yakin 
akan meraih keberhasilan di kemudian hari.  
PP Darul Dakwah dan PP Mambaus Sholihin yang masih memelihara 
tradisi salaf, sangat kuat dalam aspek kulturalnya. Hal ini seperti yang 
diungkapkan pada sebagian santri dan alumni santri pesantren Darul Dakwah 
                                                          
4 Nur Kholis, "Kepemimpinan Pondok Pesantren: Individual atau Kolektif" (makalah disampaikan 
pada Penataran Tenaga Manajemen di Lingkungan Pondok Pesantren se Jawa Timur, Surabaya, 24 
Agustus, 2001), http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/23932. 



































kepatuhan atau ketaatan adalah hal yang mutlak bagi santri. Konsep barokah 
juga sangat melekat di kalangan santri sehingga apapun yang berkaitan dengan 
keberkahan, pasti mereka dengan senang hati melakukannya.5 
Hal diatas diatas menunjukkan bahwa aspek kultural di PP Darul Dakwah 
dan PP Mambaus Sholihin masih sangat melekat di kalangan para santri 
maupun yang sudah menjadi alumni. Bahkan ada yang berpendapat jikalau di 
pesantren pada akhirnya tidak pintar, asalkan dapat barokah kyai maka itu lebih 
baik daripada menjadi pintar tetapi tidak barokah. Jadi meskipun pesantren 
telah mengalami proses transformasi, akan tetapi pesantren tetap memelihara 
apa yang menjadi corak pesantren itu sendiri.  
  Aspek politis, dalam hal ini peneliti membagi dalam dua pengertian 
yang terjadi di dunia pesantren. Pertama, arti politis yang selalu dihubungkan 
dengan kekuasaan negara dan kebijakan-kebijakan pemerintah. Kedua, arti 
politis berkaitan dengan  upaya  mempertahankan dan memperkuat diri 
pesantren tersebut sehingga pesantren ibarat suatu kerajaan kecil sedang 
kebijakan kyai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan dan kewenangan. 
Banyak juga pesantren yang lebih senang dikunjungi orang bermobil atau 
pejabat daripada orang biasa atau jalan kaki. Hal ini tidak dimaksudkan untuk 
mendapatkan uang, tetapi lebih kepada kebanggaan oleh karena yang datang 
ternyata orang penting pula. Tamu orang penting menggambarkan penting 
pula penerima tamu itu. Dalam hal hubungan pernikahan ada tiga pilihan oleh 
                                                          
5 Wawancara dengan Khoirul Anam, Alumni Santri PP Darul Dakwah tanggal 11 Maret 2018 
melalui media Telepon. 



































kebanyakan kyai: menantu kaya, keturunan kyai, atau pejabat. Orang biasa 
meskipun pintar hampir tidak pernah menjadi menantu kyai. Hal-hal seperti 
ini dapat memperkuat posisi politis pesantren di masyarakat. 
Dalam aspek politis ini dialami di kedua pesantren yakni PP Darul 
Dakwah dan PP Mambaus Sholihin, akan tetapi peneliti menemukan 
perbedaan. Jika di pesantren Mambaus Sholihin ini, aspek politis terlihat jelas 
sesuai dengan kedua pengertian diatas. Sedangkan di PP Darul Dakwah 
mengalami pengertian aspek politis yang kedua dan aspek politis yang 
berkaitan dengan kekuasaan atau kebijakan pemerintah tidak begitu terlihat.  
“Pada tahun 2014 lalu Gus Muhammad Ma’ruf, MA atau Gus Muh 
pernah mencalonkan menjadi legislatif DPR RI dapil Gresik-Lamongan 
dari partai PPP. Inipun juga atas izin dari KH. Masbuhin Faqih.” 
Dan baru-baru ini tepatnya pada tanggal 8 Maret 2018, Presiden RI Ir. 
Joko Widodo berkunjung ke pesantren Mambaus Sholihin untuk menggelar 
pertemuan tertutup dengan para kyai dan tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama.6 
Memang dalam pertemuan ini tidak membahas tentang politik, akan tetapi hal 
ini menunjukkan bahwa pesantren juga tidak bisa lepas sepenuhnya dengan 
tokoh politik.  
Sebaliknya di pesantren Darul Dakwah Mojokerto, aspek politis hanya 
terjadi pada upaya untuk mempertahankan dan memperkuat diri pesantren 
dengan kuatnya sosok seorang kyai. Seperti yang dijelaskan oleh pengurus 
pesantren Darul Dakwah, bahwa pesantren pada awalnya tidak mempunyai 
                                                          
6http://mambaussholihin2blitar.sch.id/2018/03/08/kunjungan-presiden-ri-di-mambaus-sholihin-
suci-manyar-gresik/. Diakses pada tanggal 8 April 2018. 



































susunan kepengurusan antara kyai dengan para santri. Menurut beliau KH. 
Ibnu Amiruddin, pengurus adalah dirinya sendiri-sendiri. Jadi semua santri di 
ditanamakan rasa sebagai pengurus. Untuk aspek politis di pemerintahan, 
pesantren Darul Dakwah cenderung pasif, karena beliau hanya dekat dalam 
hal memberi nasehat kepada para pemimpin di pemerintahan, tetapi tidak 
mendukung salah satu pihak saja.     
Dari pemaparan aspek politis di pesantren Darul Dakwah dan Mambaus 
Sholihin bisa diketahui bahwa politis kiai sebagai upaya untuk 
mempertahankan dan memperkuat diri terlihat sangat kuat. Sedangkan dalam 
aspek politis terhadap urusan pemerintahan, Pesantren Mambaus Sholihin 
lebih terlihat terlihat terbuka dibandingkan dengan pesantren Darul Dakwah. 
Hal ini didukung keterlibatan putra beliau yang berkecimpung di bidang 
politik sebagai calon legislatif dari fraksi PPP. Akhirnya menjadi tegaslah 
bahwa penggunaaan istilah politik pendidikan pesantren tidak perlu diragukan 
lagi. Istilah ini memiliki landasan yang mendasari bagi penggunanya. Politik 
pendidikan pesantren dalam bahasan ini merupakan kebijakan-kebijakan yang 
ditempuh pesantren atas prakarsa kyai atau pimpinan lain di dalam lingkup 
pesantren. Sedangkan menurut ziemek, untuk menjamin peranan social dan 
politik di alam Indonesia modern, pesantren mulai mengambil alih tugas baru 
dan tambahan.7 
                                                          
7Karel A. Steenbrink, beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad-19, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1984), 159. 



































Aspek kepemimpinan, kepemimpinan kiai yang karismatik cenderung 
individual dan memunculkan timbulnya sikap otoriter mutlak kiai. Otoritas 
mutlak tersebut kurang baik bagi kelangsungan hidup pesantren, terutama 
dalam hal kesuksesan memimpin. Kaderisasi hanya terbatas keturunan dan 
saudara, menyebabkan tidak adanya kesiapan menerima tongkat estafet 
kepemimpinan ayahnya. Oleh karena itu, tidak semua putra kiai mempunyai 
kemampuan, orientasi, dan kecenderungan yang sama dengan ayahnya. Selain 
itu, pihak luar sulit sekali untuk bisa menembus kalangan elite kepemimpinan 
pesantren, maksimal mereka hanya bisa menjadi menantu kiai. Padahal, 
menantu kebanyakan tidak berani untuk maju memimpin pesantren kalau 
masih ada anak atau saudara kiai, walaupun dia lebih siap dari segi 
kompetensi maupun kepribadiannya. Akhirnya sering terjadi pesantren yang 
semula maju dan tersohor, tiba-tiba kehilangan pamor bahkan redup lantaran 
ditinggal wafat oleh kiainya. 8     
Akibat fatal dari kepemimpinan individual tersebut menyadarkan 
sebagian pengasuh pesantren, Kementerian Agama, di samping masyarakat 
sekitar. Mereka berusaha menawarkan solusi terbaik guna menanggulangi 
musibah kematian pesantren. Kementerian Agama pernah mengintroduksi 
bentuk yayasan sebagai badan hukum pesantren, meskipun jauh sebelum 
dilontarkan, beberapa pesantren sudah menerapkannya. Pelembagaan 
semacam itu mendorong pesantren menjadi organisasi impersonal. Pembagian 
                                                          
8 Amin Hadari dan M. Ishom El Saha, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah 
Diniyah, (Jakarta: Diva Pustaka, 2004),  22. 



































wewenang dalam tata laksana kepengurusan diatur secara fungsional, 
sehingga akhirnya semua itu harus diwadahi dan digerakkan menurut tata 
aturan manajemen modern. 9   
Kepemimpinan kolektif dapat diartikan sebagai proses kepemimpinan 
kolaborasi yang saling menguntungkan, yang memungkinkan seluruh elemen 
sebuah institusi turut ambil bagian dalam membangun sebuah kesepakatan 
yang mengakomodasi tujuan semua. Kolaborasi dimaksud bukan hanya berarti 
“setiap orang” dapat menyelesaikan tugasnya, melainkan yang terpenting 
adalah semua dilakukan dalam suasana kebersamaan dan saling mendukung 
(al-jam’iyah al murassalah atau collegiality and supportiveness).8 Model 
kepemimpinan kolektif atau yayasan tersebut menjadi solusi strategis. Beban 
kiai menjadi lebih ringan karena ditangani bersama sesuai dengan tugas 
masing-masing. Kiai juga tidak terlalu menanggung beban moral tentang 
kelanjutan pesantren di masa depan. 10   
Pesantren memang sedang melakukan konsolidasi organisasi 
kelembagaan, khususnya pada aspek kepemimpinan dan manajemen. Secara 
tradisional, kepemimpinan pesantren dipegang oleh satu atau dua kiai, yang 
biasanya merupakan pendiri pesantren bersangkutan. Tetapi karena 
diversifikasi pendidikan yang diselenggarakan, kepemimpinan tunggal kiai 
tidak memadai lagi. Banyak pesantren kemudian mengembangkan 
kelembagaan yayasan yang pada dasarnya merupakan kepemimpinan kolektif. 
                                                          
9 Ibid,  22. 
10 Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai: Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang: Kalimasada 
Press, 1993), 45. 



































Konsekuensi dan pelembagaan yayasan itu adalah perubahan otoritas kiai 
yang semula bersifat mutlak menjadi tidak mutlak lagi, melainkan bersifat 
kolektif ditangani bersama menurut pembagian tugas masing-masing individu, 
kendati peran kiai masih dominan. Ketentuan yang menyangkut 
kebijaksanaan-kebijaksanaan pendidikan merupakan konsensus semua pihak. 
Yayasan memiliki peran yang cukup besar dalam pembagian tugas yang 
terkait dengan kelangsungan pendidikan pesantren. 11   
Perubahan dan kepemimpinan individual menuju kepemimpinan kolektif 
akan sangat berpengaruh terhadap hubungan pesantren dan masyarakat. 
Semula hubungan bersifat patronklien, yakni seorang kiai dengan karisma 
besar berhubungan dengan masyarakat luas yang menghormatinya. Sekarang 
hubungan semacam itu semakin menipis. Justru yang berkembang adalah 
hubungan kelembagaan antara pesantren dengan masyarakat.12   
Pesantren Darul Dakwah dan Mambaus Sholihin, menggambarkan 
penyikapan pesantren terhadap modernitas dan perubahan yang berbeda. 
Pertama, Pondok Pesantren Darul Dakwah bersikap selektif tidak menolak 
modernisme secara total, dan sifat kepemimpinannya masih individual karena 
pada awalnya pesantren ini berdiri pada tahun 1999 menggunakan system 
salaf murni dan dipimpin langsung oleh kyai atau pendirinya yakni KH. Ibnu 
Amiruddin. Setelah berjalan sekitar delapan tahun, barulah pesantren 
mendirikan badan hukum berupa yayasan. Ketua yayasan diangkat bukan dari 
                                                          
11 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Erlangga), 45. 
12 Abdul Rahman Shaleh, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren, (Jakarta: Depag RI, 1982), 7. 
 



































keturunan pendiri atau pengasuh awal, melainkan seorang yang mampu 
menjalankan amanah tersebut maka boleh menjadi pemimpin. Dalam hal ini 
dipilihlah seorang menantu beliau Gus M. Nasrullah, M.Pd.I. Beliau memang 
dinilai pantas karena memiliki latar belakang pendidikan umum yang 
mumpuni dan didukung juga keilmuan pesantren salafnya.  
Berbeda dengan pesantren Darul Dakwah, pondok pesantren Mambaus 
Sholihin dari awal sistem pendidikannya sudah berbasis integrasi penuh dan 
semi modern sehingga sifat kepemimpinan kyai sudah terbuka atau kolektif. 
Hal ini bisa dilihat dari pemimpin di setiap lembaga. Pengasuh pesantren 
masih dipimpin langsung oleh pendiri yakni KH. Masbuhin Faqih, Kepala 
pesantren dipimpin dari kalangan seorang santri yakni ustadz Muhammad 
Azaruddin sedangkan dari kepala Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah 
hingga rektor INKAFA semua dipimpin oleh putra beliau KH. Masbuhin 
Faqih. Kepala Madrasah Tsanawiyah dipimpin oleh gus Muhammad Ma’ruf, 
gus Muhammad Suhaimi sebagai kepala Madrasah Aliyah dan rektor 
INKAFA dipimpin oleh KH. Abdus Salam.  
Dengan demikian, jelas bahwa posisi kepemimpinan kiai adalah posisi 
yang sangat menentukan kebijaksanaan di semua segi kehidupan pesantren, 
sehingga cenderung menumbuhkan otoritas mutlak, yang pada hakikatnya 
justru berakibat fatal. Namun profil kiai di atas pada umumnya hanyalah 
terbatas pada kiai pengasuh pesantren tradisional yang memegang wewenang 
mutlak dan tidak boleh diganggu gugat oleh pihak mana pun seperti yang 
terjadi pada pesantren Darul Dakwah, namun seiring perkembangannya 



































mengalami perubahan ke bentuk kepemimpinan kolektif. Sedangkan kiai-kiai 
di pesantren khalaf ataupun modern tidaklah sedemikian otoriter seperti 
kepemimpinan di pesantren Mambaus Sholihin. 
Aspek ekonomis, dimana dengan santri dengan jumlah besar identik 
dengan perputaran ekonomi yang besar pula. Secara empirik, 
perkembangan Islam dan kemajuan ekonomi di Indonesia memiliki 
hubungan yang erat. Namun, khusus pada pondok pesantren, visi 
ekonomi dapat dikatakan tergolong lemah, khususnya dalam tataran 
praktis kewirausahaan dan bisnis. Hal ini mempengaruhi lemahnya 
materi, khususnya materi praktis, serta keterampilan, untuk menyiapkan 
kemandirian ekonomi lulusannya nantinya. Atau, dapat dikatakan, 
sampai sejauh ini, aspek ekonomi bukanlah menjadi perhatian utama di 
pesantren. 13 
Pada pesantren-pesantren yang tergolong maju, yaitu bagi 
pesantren-pesantren yang sudah berbentuk yayasan dengan sistem 
pendidikan madrasah, ekonomi dipandang lebih untuk menjaga 
kontinuitas dan kemajuan lembaga tersebut, atau bukan bisnis yang 
berorientasi pada perolehan profit. Meskipun kyai memiliki usaha 
                                                          
 
13Syahyuti, “Penelusuran Aspek Ekonomi Pada Pondok Pesantren Dan Peluang Pengembangannya 
” FAE, Volume 17. No. 2, Desember 1999: 32. 



































pribadi, namun itu dilakukan atas nama pribadi, dan kyai tidak pernah 
memandang pondok sebagai objek ekonomi. 14 
Menjadikan pondok sebagai objek ekonomi tampaknya dipandang 
sebagai sesuatu yang kurang etis di kalangan pesantren. Meskipun 
menurut prinsipnya, pesantren bukanlah lembaga yang membicarakan 
ekonomi secara intensif, atau bukanlah sebagai suatu lembaga ekonomi 
dalam masyarakat, namun perubahan masyarakat yang menjadikan 
ekonomi sebagai aspek dominan, juga ikut mempengaruhi kehidupan 
pesantren. Aspek ekonomi menjadi bagian penting dalam pesantren, 
khususnya pada pesantren-pesantren yang berbentuk yayasan.  
Seperti di pesantren Darul Dakwah kontinuitas dan kemajuan 
lembaga tersebut, pesantren mengembangkan beberapa usaha ekonomi 
yang ada di dalam pesantren seperti: Mendirikan usaha pengisian ulang 
air minum, menjalankan kantin-kantin di pesantren maupun sekolah, 
koperasi pondok pesantren, toko kitab dan usaha pemanfaatan sumber 
daya alam perikanan. Masing-masing usaha ini dipegang oleh putra-
putri kyai dalam mengaturnya. Hal ini bukan berarti untuk mencari 
keuntungan atau perolehan profit pada personal semata, tapi lebih 
diprioritaskan untuk kemajuan lembaga. Seperti yang diungkapakan 
oleh gus Habiburrahman: 
                                                          
14Ibid, 33. 
 



































Tidak jauh berbeda dengan pesantren Darul Dakwah, di pesantren 
Mambaus sholihin juga menjalankan usaha enonomi di pesantren 
sebagai bentuk usaha penunjang kemajuan lembaga. Malah di pesantren 
ini jika membicarakan profit, perolehannya lebih besar karena didukung 
oleh jumlah santri yang begitu banyak. Adapun usaha yang ada di 
pesantren Mambaus Sholihin yaitu: perusahaan air minum MBS, kantin, 
koperasi pondok, toko kitab, jasa laundry dan juga ternak sapi. 
Pembahasan diatas menunjukkan pesantren harus bangga dengan kejelasan 
pasar yang ada. Artinya, masyarakat masih menaruh harapan besar pula pada 
pesantren serta minat untuk memasukkan anaknya ke pesantren menjadi besar. 
Dengan demikian, pesantren memiliki nilai ekonomis yang luar biasa. Maka 
wajar jika kemudian sebagian pesantren mengembangkan bidang usahanya.            
Aspek edukatif, Pendidikan pesantren pada umumnya bertujuan untuk 
mencetak ustadz, kyai muda, dan ulama. Tujuan yang sangat ideal dan 
ambisius dicapai oleh pesantren dengan menerapkan kajian-kajian kitab 
kuning, yang mencakup tauhid, fiqh, sejarah Islam, akhlak, dan ilmu tat tata 
bahasa atau nahwu shorof. Ada juga pesantren yang mempunyai tujuan 
dikarenakan faktor latar belakang keilmuan seorang kyai. 15      
Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya tentang tujuan pesantren, 
di pesantren Darul Dakwah yang pada awalnya menganut sistem salaf murni 
tetapi di tengah perjalanan mengalami perubahan dengan model integrasi 
                                                          
15 Ibid, 4. 



































selektif menyebabkan tujuan dan proses pendidikan di pesantren juga berubah. 
Yang awalnya hanya melalui metode sorogan atau proses transformasi 
keilmuan umumnya melalui one-way-communication. Yaitu  kyai atau ustadz 
menjadi sumber utama pengetahuan dan kebenaran di dunia sementara santri 
menjadi sosok yang tidak ngerti apa pun. Dengan adanya transformasi yang 
dijalankan, sekarang pesantren lebih variatif dalam proses pendidikannya.  
Sedangkan di pesantren Mambaus Sholihin yang sudah menerapkan pola 
integrasi penuh, aspek pendidikan sudah dirancang dari awal bagaimana santri 
akan dibentuk dikemudian hari setelah lulus atau tamat dari pesantren. Karena 
pendidikan di pesantren menerapkan sistem itegrasi penuh, dimana santri 
dibekali ilmu agama sepenuhnya dan ilmu umum sepenuhnya. Dengan 
transformasi yang dilakukan oleh ppesantren Mambaus Sholihin, diharapkan 
menjadi generasi Islam yang berpegang teguh pada ajaran Al-Qur'an dan Al-
Hadist, kritis dan profesional dalam segala bidang dan mempersiapkan kader 
muslim yang Intelektual seperti yang diharapkan oleh kyai. 
3. Implikasi model transformasi pendidikan pesantren di PP Darul Dakwah 
Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik 
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab temuan implikasi model 
transformasi yang terjadi di pesantren Darul Dakwah dan Mambaus Sholihin 
ini menggunakan pendekatan manajemen pendidikan dalam mengembangkan 
pesantren yaitu: a) Transformasi kepemimpinan pesantren; b) Transformasi 



































sistem pendidikan pesantren; c) Transformasi kurikulum pesantren; d) 
Transformasi metode pendidikan pesantren. 16 
a) Transformasi kepemimpinan pesantren 
Transformasi kepemimpinan dalam tradisi pesantren, kyai merupakan 
elemen vital dari sebuah pondok pesantren. Figur kyai digambarkan memiliki 
kedudukan ganda sebagai pengasuh sekaligus pemilik pesantren. Secara 
kultural, kedudukan ini telah menjadikan kyai memiliki kebijakan dan 
kewenangan absolut. 17 
Dalam penelitian ini, baik Darul Dakwah dan Mambaus Sholihin 
keduanya mempunyai basis tradisional atau salaf. Dalam posisi demikian, 
segala bentuk kebijakan pendidikannya baik menyangkut format 
kelembagaan, kurikulum yang dipakai, metode pengajaran, maupun secara 
global sistem pendidikan yang dipakai mutlak kehendak kyai.  
Model transformasi pendidikan yang masuk ke pesantren-pesantren 
tersebut juga berada di tangan kyai. Maka seperti diungkapkan di atas, ada 
pesantren yang mengubah sistem pendidikan ditengah perkembangannya 
dalam model lain seperti di pesantren Darul Dakwah yang menerapkan model 
integrasi selektif. Berbeda dengan pesantren Mambaus Sholihin karena 
memang sudah dari awal dalam mentransformasikan model pendidikannya 
dengan pola integrasi penuh. 
                                                          
16 M. M. Billah, Pesantren dan Pemberdayaan Masyarakat Memasuki Milenium III, (makalah 
disampaikan dalam seminar di Hotel Sahid Jaya Jakarta 8-9 Nopember 1999), 7. 
17 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Erlangga), 166. 



































Pada lembaga pesantren Darul Dakwah sistem kepemimpinan telah 
bergeser dari kepemimpinan individual menuju kepemimpinan kolektif 
yayasan. Peran kyai meski masih dominan, tetapi melibatkan unsur 
kepemimpinan lain, seperti kepala madrasah, guru, dan bahkan santri senior. 
Sementara di lembaga pesantren Mambaus Sholihin sistem kepemimpinannya 
juga sama seperti di pesantren Darul Dakwah perbedaannya terletak pada 
penerapan kepemimpinan kolektif yang sudah terencana dari awal.   
b) Transformasi sistem pendidikan pesantren 
Sistem pendidikan pesantren memiliki sifat dan bentuk yang lain dari 
pola pendidikan nasional. Maka pesantren menghadapi dilema untuk 
mengintegrasikan sistem pendidikan yang dimiliki dengan sistem pendidikan 
nasional. Tetapi hal ini bisa dimaklumi karena sejak awal berdirinya, 
pesantren tidak dimaksudkan untuk meleburkan dirinya ke dalam sistem 
pendidikan nasional. 18 
Pesantren benar-benar sistem pendidikan independen yang muncul dari 
keinginan rakyat (masyarakat muslim Indonesia) agar memiliki lembaga 
pendidikan tersendiri tanpa intervensi dari kalangan luar. Maka ketika 
kolonial Belanda berusaha intervensi, pesantren mengambil strategi isolasi 
dan konservasi. Strategi ini justru dinilai sebagian kalangan sebagai citra 
                                                          
18 Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, dalam Marzuki Wahid, Suwendi dan 
Saefuddin Zuhri, Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren , 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 14. 



































negatif pesantren yang tidak mau terbuka terhadap dinamika pendidikan 
nasional. 19 
Jika sebelumnya sistem pendidikan pesantren dikenal sebagai bentuk 
sistem pendidikan non sekolah (kelas bandongan/halaqah tradisional), yang 
muncul kemudian justru bentuk sistem pendidikan sekolah mulai dari MI, 
MTs, MA SLTP/SLTA umum, perguruan tinggi keagamaan bahkan perguruan 
tinggi umum. Semula penyelenggaraan pendidikan di pesantren dilakukan 
tradisional, kini diselenggarakan dengan sistem modern seperti sekolah agama 
yang dikembangkan Departemen Agama. 
Pesantren Darul Dakwah dan Mambaus Sholihin mengikuti pola ini 
dengan mendirikan MI, MTs, MA, perguruan tinggi dan Madrasah Diniyah 
Salafiyah (Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah dengan kurikulum pesantren). 
Bedanya adalah pesantren Darul Dakwah sistem pendidikannya berubah 
ditengah perkembangan sedangkan pesantren Mambaus Sholihin sudah 
mengikuti dari awal. Selain itu, pesantren tersebut tetap menyelenggarakan 
pendidikan pesantren salafi murni bagi para santri dengan materi kitab-kitab 
kuning seperti: Jurumiyah, Imrithy, Alfiyyah, Tafsir Jalalain, Fathul Muin, 
Nashaikh al-Diniyah, dan lain-lain. 
Meski demikian, sistem pesantren yang memtransformasikan 
pendidikannya telah diadopsi secara diam-diam oleh lembaga-lembaga 
pendidikan umum unggulan saat ini dengan apa yang disebutnya boarding 
                                                          
19 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan (Cet. I; Jakarta: 
Paramadina, 1992), 22. 



































shool (sekolah berasrama) atau fullday school. Baik boarding shool maupun 
fullday school menganggap bahwa sistem pesantren yang selama ini berjalan 
memunculkan nilai kontinuitas dalam interaksi pembelajaran di lembaga 
pendidikan. Hubungan kyai dengan santri dianggap bukan sekedar hubungan 
guru dengan murid sebagaimana terjadi di lembaga pendidikan umum yang 
hanya bersifat formil, tetapi hubungan yang dilandasi oleh ruh pendidikan itu 
sendiri. Demikian pula waktu belajarnya yang 24 jam jika dioptimalkan akan 
memunculkan energi intelektual dan spiritual yang tinggi. 20 
c) Transformasi kurikulum di pesantren 
Secara umum, materi pelajaran yang dipakai oleh pesantren-pesantren 
yang diteliti tidak lepas dari bentuk yang sederhana, yakni inti ajaran Islam 
yang mendasar: rukun Islam, rukun iman, dan akhak. Jika diuraikan berdasar 
bidang keilmuan, terdapat ilmu sharaf dan nahwu, ilmu fiqih, tafsir, hadits, 
ilmu kalam (tauhid), ilmu tasawuf, dan sebagainya. Kurikulum yang dipakai 
pun terus mengalami dinamika, sesuai perkembangan sistem dan kelembagaan 
pesantren masing-masing. Meskipun begitu, kitab yang dipakai antara 
pesantren satu dan lainnya relatif tidak sama. 21 
Hal ini menunjukkan, kurikulum pesantren sangat variatif dan 
independen, terantung kehendak kyainya. Dilihat dari perspektif ini, dukungan 
variasi kurikulum pondok pesantren dan tidak menyetujui penyeragaman 
(uniformitas) kurikulum pesantren sebagaimana lembaga pendidikan 
                                                          
20 M. Ali Haidar, Pesantren (Jakarta: Santri, No. 2, Juli 1996 M/Shafar 1417 H), 36. 
21 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1985), 10. 



































madrasah dan sekolah. Penyamaan kurikulum terkadang justru membelenggu 
kemampuan santri seperti pengalaman madrasah yang mengikuti kurikulum 
pemerintah, yang pada kenyataannya, lulusan pesantren hanya memiliki 
kemampuan keilmuan setengah-setengah. 22 
Dari paparan materi pelajaran di pesantren tersebut di atas, dapat 
digeneralisasikan bahwa kajian keilmuan pesantren didominasi ilmu-ilmu 
agama. Dominasi ini pada akhirnya menciptakan penghalang mental yang 
sangat besar di kalangan pesantren untuk menerima sekolah umum dalam 
lingkungannya sendiri. Memang titik pusat pengembangan keilmuan di 
pesantren adalah ilmu-ilmu agama. Tetapi ilmu agama tidak akan berkembang 
dengan baik tanpa ditopang ilmu-ilmu lain.  
Dalam kerangka ini, Pesantren Darul Dakwah dan Mambaus Sholihin 
menerima sistem pendidikan madrasah. Jadi, orientasinya tetap ilmu agama. 
Ilmu umum hanya dipandang sebagai kebutuhan atau tantangan. Tantangan 
untuk menguasai pengetahuan umum itu merupakan salah satu tugas yang 
mesti dilaksanakan pesantren. Bedanya jika pesantren Darul Dakwah 
kurikulum salafnya masih sangat kuat karena dari penanggalan bulan masih 
menggunakan hijriyah dan kurikulumnya disamakan seperti kurikulum 
pesantren Tarbiyatun Nasyi’in dan Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo. 
Sedangkkan di pesantren Mambaus Sholihin, kurikulum salafnya juga terlihat 
kuat dibuktikan dengan program pesantren dimana santri lulusan Madrasah 
                                                          
22 Abdurrahman Mas’ud, Dinamika Pesantren dan Madrasah (Yogyakarta: Kerjasama Fakultas 
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan Pustaka Pelajar, 2002, 16. 



































Tsanawiyah wajib hafal nadzom imrithy dan santri lulusan Madrasah Aliyah 
wajib hafal nadzom alfiyyah. Kemudian kurikulum modern menekankan dari 
segi bahasa.  
d) Transformasi metode  pendidikan di pesantren 
Dalam rangkaian sistem pembelajaran, metode menempati urutan 
sesudah materi (kurikulum). Penyampaian materi tidak berarti tanpa 
melibatkan metode. Di samping pergeseran sistem, kelembagaan, dan 
kurikulum, pesantren juga mengalami pergeseran metode pengajarannya. 23 
Pada mulanya, semua pesantren yang diteliti menggunakan metode-
metode yang bersifat tradisonal, yakni: sorogan, wetonan, majlis ta'lim, dan 
lain-lain. Belakangan, ketika model dan corak pesantren mengalami dinamika 
ke pesantren semi salaf, metode pembelajaran pun mengalami 
'penyempurnaan'. Ada diskusi, tanya jawab, resitasi, problem solving (bahtsul 
masail), dan lain-lain.Sementara pada madrasah diniyah di Pesantren Darul 
Dakwah dan Mambaus Sholihin dengan kurikulum Depag telah berkembang 
ke metode tanya jawab, diskusi, resitasi, kerja kelompok, dan problem solving 
(bahtsul masail).  
Perkembangan metode pembelajaran di pesantren-pesantren yang 
diteliti adalah metode dan proses pembelajaran di Pesantren Darul Dakwah 
dan Mambaus Sholihin dari mulai ceramah, hafalan, sorogan dan bandongan 
(wetonan) dan majlis ta'lim nampak sekali dominasi kyai/guru/ustadz sebagai 
                                                          
23 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Erlangga), 141. 



































ujung tombak pembelajaran (teacher oriented) dengan santri sebagai 
objeknya, sehingga kegiatan pembelajaran tidak berkembang dua arah (feed 
back). Proses pembelajaran lebih ditujukan pada penguasaan kognitif 
(pengetahuan) saja. Santri dalam metode dan PBM demikian hanya sami’na 
waatha’na; mendengarkan, menyimak dan mengikuti apa yang diajarkan dan 
dilakukan oleh sang kyai. 24 
Sementara itu madrasah diniyah di Pesantren Pesantren Darul Dakwah dan 
Mambaus Sholihin dengan kurikulum Depag berusaha menyeimbangkan 
antara proses belajar mengajar teacher oriented dan student oriented. Dalam 
metode resitasi, ustadz/guru menjadi pusat belajar. Sedangkan dalam metode 
diskusi, tanya jawab, problem solving, dan kerja kelompok, santri diberi 
kesempatan luas untuk mengembangkan dirinya dalam proses pembelajaran. 
Artinya, Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) melalui tanya jawab dan diskusi 
telah dilaksanakan di pesantren ini. Dampaknya, santri dan alumni pesantren 
ini tidak merasa asing mengeluarkan pendapat jika mengikuti forum-forum 
diskusi di luar pesantren. Sedangkan proses belajar mengajar ditujukan untuk 
penguasaan seluruh aspek pembelajaran, baik kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. 25 
Perkembangan metode pembelajaran pesantren menunjukkan bahwa 
pesantren telah menempuh sikap adaptif terhadap perkembangan pendidikan 
di lingkungannya. Kehadiran madrasah di lingkungan pesantren semakin 
                                                          
24 Ibid, 143. 
25 Standarisasi Pengajaran Agama di Pondok Pesantren, (Jakarta: Proyek Pembinaan dan Bantuan 
kepada Pondok Pesantren Departemen Agama, 1982), 83. 



































memperkokoh usaha-usaha adaptasi metodik ini. Khusus untuk Pesantren 
Mambaus Sholihin diskusi agaknya perlu diintesifkan lagi, mengingat 
sebagian santrinya adalah mahasiswa INKAFA yang telah biasa berdiskusi di 
kampusnya. 
B. Perbandingan PP Darul Dakwah Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik 
1. Persamaan Model Transformasi Pendidikan Pesantren di PP Darul Dakwah 
Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik. 
Adapun persamaan Model Transformasi Pendidikan Pesantren adalah 
sebagai berikut: 
a. Sistem Pendidikan Pesantren. 
Ada kesamaan dari kedua pondok tersebut dalam sistem 
pendidikan pesantren, yaitu masing-masing pondok pesantren 
menggunakan model integrasi pendidikan salaf dan modern. 
b. Pola Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren Salaf dan Modern. 
Ada kesamaan pola integrasi sistem pendidikan pesantren pada 
masing-masing pondok, dari kedua pondok tersebut pelaksanaan 
integrasinya pada kurikulum lembaga pendidikan baik pada tingkatan 







































2. Perbedaan Model Transformasi Pendidikan Pesantren di PP Darul Dakwah 
Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik. 
Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Transformasi Pendidikan 
Aspek/Karakter PP Darul Dakwah PP Mambaus Sholihin 
Pola Integrasi Selektif Integrasi Penuh 
Proses Natural Terencana 
Kiblat 
Pesantren Tarbiyatun 




Tuban dan Pondok 
Modern Darussalam 
Gontor 
Kurikulum Salaf dan Depag Salaf dan Depag 
Bentuk Madrasah Madrasah 
 
Adapun perbedaan Model Transformasi Pendidikan Pesantren adalah 
sebagai berikut: 
a. Pondok Pesantren Darul Dakwah 
Pondok pesantren Darul Dakwah adalah pondok pesantren yang 
mengerapkan pola integrasi selektif dimana sistem salaf masih berjalan 
penuh dan mengadopsi sistem madrasah. Pesantren ini mengalami 
transformasi secara alami dimana prosesnya terjadi di tengah perjalanan 
atau perkembangan pesantren. Sistem salaf pesantren di pesantren ini 
mengadopsi dari dari sistem pesantren Tarbiyatun Nasyi’in dan 
Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo. Sedangkan kurikulum madrasah 
mengikuti kurikulum Depag. 



































b. Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
Pondok pesantren Mambaus Sholihin merupakan sebuah pondok 
pesantren yang menerapkan model integrasi penuh dimana perpaduan 
sistem salaf dan modern di selenggarakan secara penuh dengan 
mengusung berbagai format dan materi dalam sistem pengajarannya. 
Secara umum kurikulum yang dikembangkan di pondok pesantren 
Mambaus Sholihin merupakan perpaduan antara dua pondok pesantren 
yang menjadi kiblat aktivitas keseharian di Mambaus Sholihin, kedua 
pondok pesantren tersebut yaitu: Pondok Modern Gontor merupakan 
kiblat PP Mambaus Sholihin dalam hal penguasaan bahasa arab dan 
Inggris sebagai bahasa sehari-hari santri. PP Mambaus Sholihin juga 
mengadopsi sistem ke organisasian social kemasyarakatan sebagaimana 
yang di tetapkan di pondok modern Gontor. Pondok pesantren Langitan 
sebagai kiblat PP Mambaus Sholihin dalam hal kurikulum Salafnya. 
 





Berdasarkan rumusan masalah, temuan penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut;  
Pertama, model transformasi pendidikan di daerah pedalaman yang 
diterapkan oleh PP Darul Dakwah Mojokerto, pesantren ini mengadopsi model 
integrasi selektif dimana pesantren masih mempertahankan  watak  dan sistem 
salafiyahnya, dengan mengadopsi sistem  madrasah/sekolah hanya dalam 
pengorganisasiannya (sistem penjenjangan dan klasikal) dan pesantren juga 
menyelenggaran pendidikan formal. Sehingga untuk mengatasi berbagai 
kelemahan pondok pesantren tersebut pesantren melakukan transformasi yang 
bertujuan untuk  mempersiapkan santri agar siap dan mampu hidup 
bermasyarakat sesuai dengan bidang keahliannya. Pola transformasi di 
pesantren ini juga terjadi dengan alami, karena terjadi seiring perkembangan 
pesantren. 
Sedangkan  model dan corak model  integrasi  penuh yang memadukan 
antara sistem salaf dan modern secara penuh. Artinya,  watak dan sistem 




































pondok pesantren salafiyah dipertahankan sepenuhnya, dan sistem pendidikan 
formal seperti sekolah, madrasah dan tingkat perguruan tinggi juga 
diselenggarakan sepenuhnya. Model pesantren ini diterapkan oleh PP 
Mambaus Sholihin Gresik tepatnya di daerah pesisir. Upaya transformasi ini 
bertujuan untuk mengantarkan umat manusia yang memiliki wawasan luas atau 
memiliki kompetensi IMTAQ dan IPTEK yang seimbang dan turut serta 
mencerdaskan bangsa Indonesia serta mencetak generasi Islam yang berpegang 
teguh pada ajaran Al-Qur'an dan Al-Hadist, kritis dan profesional dalam segala 
bidang dan mempersiapkan kader muslim yang Intelektual. 
Kedua, sebab transformasi pendidikan pesantren  di PP Darul Dakwah 
Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik. Terdapat dua sebab yaitu, sebab 
khusus dan sebab umum. Sebab khusus di PP Darul Dakwah adalah 
transformasi itu terjadi dilatarbelakangi oleh kepemimpinan seorang kiai dan 
modernisasi, serta dorongan wali santri dan alumni. Sedangkan di PP 
Mambaus Sholihin kepemimpinan kiai menjadi sebab utama. Akan tetapi 
yang menjadi perbedaan adalah di PP mambaus Sholihin lebih kearah latar 
belakang pendidikan pesantren yang ditempuh oleh seorang kiai. Al 
Mukarrom KH. Masbuhin Faqih, yang merupakan alumni Pondok Modern 
Gontor dan Pondok Pesantren Langitan. Sehingga pesantren didesain dari 
awal oleh seorang kiai sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 
Sebab umum terjadinya transformasi pendidikan pesantren di PP Darul 
Dakwah Mojokerto dan PP Mambaus Sholihin Gresik. Dua pesantren yang 




































melakukan transformasi pendidikan ini mempunyai lima aspek yang menjadi 
sebab umum, yakni: aspek kultural yaitu mengembangkan budaya yang unik 
seperti konsepsi barakah, tawadu’, hurmat, ikhlas, haul, ijazah, ridla, dan 
semacamnya; aspek politis berkaitan dengan upaya  mempertahankan dan 
memperkuat diri pesantren tersebut; aspek ekonomis dimana dengan santri 
dengan jumlah besar identik dengan perputaran ekonomi yang besar pula; 
aspek kepemimpinan yang umumnya berbasis kharisma; dan aspek 
edukasional yaitu bertujuan untuk mencetak ustadz, kyai muda, dan ulama. 
Ketiga, implikasi transformasi pendidikan PP Darul Dakwah Mojokerto 
dan PP Mambaus Sholihin Gresik. Implikasi model transformasi yang terjadi 
di pesantren Darul Dakwah dan Mambaus Sholihin ini menggunakan 
pendekatan manajemen pendidikan dalam mengembangkan pesantren yaitu: a) 
Transformasi kepemimpinan pesantren; b) Transformasi sistem pendidikan 
pesantren; c) Transformasi kurikulum pesantren; d) Transformasi metode 
pendidikan pesantren. 
A. Saran  
Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis lakukan, tidak ada salahnya bila peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada 
pendidikan pesantren sebagai berikut: 
 




































1.  Para Pimpinan/Pengasuh Pondok Pesantren 
a. Pengasuh hendaknya meningkatkan dukungan dari elemen 
pesantren, moral dan sarana prasarana sehingga tujuan atau cita-
cita yang diinginkan dapat tercapai. Serta bersikap selektif dan 
berprinsip: al-Muhafadatu 'ala qadimi as-salih, wa al-
Akhdu bi al-jadidi al-aslah. 
b. Seluruh civitas akademika pondok pesantren, termasuk kiai 
yang menjadi pengasuh di dalamnya dituntut untuk bersifat 
dinamis dan kontekstual agar pondok pesantren dapat terus 
berkembang dan menyesuaikan diri dengan denyut nadi waktu 
yang terus mengalir dengan tanpa menghilangkan jati diri atau 
kultur pesantren. Hal ini dilakukan agar pesantren tidak 
tertinggal oleh kemajuan dunia modern. 
2. Elemen Pondok Pesantren 
a. Pesantren harus dapat memaksimalkan potensi yang telah 
dimilikinya. Menambah wawasan dan berinteraksi secara 
maksimal dengan kemajuan zaman, berperan lebih aktif dalam 
ranah sosial masyarakat secara maksimal dan 
mengaktualisasikan diri dalam rangka membangun masyarakat 
intelektual yang shalih sehingga masyarakat akan lebih cerdas 
dan dan tidak kaget dalam menerima kenyataan seperti 
modernisasi khususnya masyarakat pesantren. 




































b. Pesantren harus dapat membuktikan diri bahwa ia bukanlah 
institusi pendidikan kelas dua yang terpinggirkan, kumuh, kolot 
dan anti kemajuan.  
3. Peneliti pelanjut yang tertarik pada pendidikan pondok pesantren. 
Dikarenakan penelitian ini mengandung sejumlah keterbatasan, 
maka penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama tentang 
model transformasi pendidikan pesantren yang lain. Karena fokus 
dalam penelitian ini hanya terfokus dua model saja. Serta sebab umum 
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